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Restu Nisa Aulia. 2020. Pengaruh Locus of Control, Stres Kerja dan Konflik 
Kerja terhadap Kinerja PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Locus of Control, Stres 
Kerja dan Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan. Peran manajerial yang terpenting ada pada sumber daya manusia. 
Manusia dapat dipandang sebagai faktor penentu, karena ditangan manusia segala 
inovasi akan direalisasi dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan deskriptif 
dengan teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh berjumlah 99 responden. 
Penelitian ini menggunakan alat analisis uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, 
multikolinearitas, heterokedastisitas), regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t 
dan uji F), dan koefisien determinasi (R
2
). 
Hasil penelitian ini menunjukkan uji secara parsial locus of control memiliki 
nilai koefisien regresi sebesar 0,313 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara 
parsial stres kerja menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,617 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara parsial konflik kerja menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar 0,214 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Secara 
simultan locus of control, stres kerja dan konflik kerja menunjukkan nilai Uji 
ANOVA atau Uji F ditemukan nilai Fhitung sebesar 21,089 dengan probabilitas 
0,005 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa locus of control 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja, stres kerja terdapat 
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja, konflik kerja terdapat 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dan secara simultan locus of 
control, stres kerja, dan konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. 
 








Restu Nisa Aulia. 2020. Effect of Locus of Control, Job Stress and Work 
Conflict on the Performance of PT. Kejora Jaya Raya, Pekalongan City 
 
This study aims to determine the Effect of Locus of Control, Job Stress and 
Work Conflict on Employee Performance of PT. Kejora Jaya Raya, Pekalongan 
City. The most important managerial role is in human resources. Humans can be 
seen as a determining factor, because in human hands all innovations will be 
realized in an effort to realize the company's goals. 
This type of research uses quantitative and descriptive research with 
sampling techniques is saturated samples totaling 99 respondents. This study uses 
a classic assumption test analysis tool (normality, linearity, multicollinearity, 
heterokedastisitas), multiple linear regression, hypothesis testing (t test and F 
test), and coefficient of determination (R2). 
The results of this study indicate that the partial locus of control test has a 
regression coefficient of 0.313 and a significance value of 0,000 <0.05. Partially 
work stress shows that the regression coefficient value is 0.617 and the 
significance value is 0.000 <0.05. Partially the work conflict shows that the 
regression coefficient value is 0.214 and the significance value is 0.004 <0.05. 
Simultaneously locus of control, work stress and work conflict shows the value of 
ANOVA Test or F Test found Fcount value ¬ 21,089 with probability 0.005 with 
a significance value of 0,000 <0.05. 
From the results of the above study it can be concluded that the locus of 
control has a positive and significant effect on performance, work stress has a 
positive and significant effect on performance, work conflict has a positive and 
significant effect on performance, and simultaneously the locus of control, work 
stress, and work conflict has a positive and significant effect on performance. 
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A. LATAR BELAKANG 
Dalam suatu organisasi terdapat berbagai peran manajerial. Peran 
manajerial yang terpenting ada pada sumber daya manusia. Dalam 
memberikan pelayanan jasa tentunya ini akan memacu perusahaan untuk 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal ini perusahaan harus 
memperhatikan pada aspek sumber daya manusia. Jadi manusia dapat 
dipandang sebagai faktor penentu, karena ditangan manusialah segala inovasi 
akan direalisasi dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan. Pemimpin yang 
berhasil ialah yang dapat melihat manusia sebagai asset yang harus dikelola 
sesuai dengan visi misi instansi dan kemampuan tiap individu. Salah satu 
langkah atau cara agar sumber daya manusia tetap menjaga keunggulan 
bersaing atas pekerjaannya dapat dilakukan dengan berbagai pendidikan dan 
pelatihan internal maupun eksternal. 
Berdasarkan sumber-sumber yang ada pada suatu organisasi, manajemen 
dibagi atas sumber daya manusia, keuangan, operasi, dan pemasaran. Mereka  
memiliki tugas dan perannya masing-masing dalam manajerial perusahaan 
atau organisas. Manajemen sumber daya manusia melakukan kegiatan, 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personaliam penggerakkan dan 
pengawasan terhadap fungsi-fungsi operasionalnya untuk mencapai tujuan 





adalah manajer sumber daya manusia yang mendapat wewenang dari manajer 
umum untuk mengelola kegiatan manusia dalam suatu organisasi, 
perusahaan, ataupun instansi pemerintah. 
 Manusia dalam suatu organisasi selalu berinteraksi dengan lingkungan, 
termasuk lingkungan perusahaan. Lingkungan kerja yang menantang dan 
kompleks, serta cepatnya perubahan yang tejadi menuntut karyawan untuk 
menyesuaikan diri dengan dunia kerjanya. Organisasi dinamis secara terus-
menerus mengalami perubahan, perubahan yang dilakukan dalam upaya 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan bila berkemampuan mengubah 
lingkungan yang ada.  
Manajemen sumber daya manusia dibantu oleh psikologi industri dan 
organisasi serta manajemen sumber daya manusia seperti seleksi tenaga kerja   
yang memiliki kecakapan, ketrampilan, sikap, dan ciri-ciri kepribadian lain 
yang diperlukan oleh pekerjaan. Menurut Marliani (2015: 51) psikologi 
industri merupakan cabang ilmu psikologi yang diciptkan untuk organisasi 
yang membutuhkan struktur yang lebih. Psikologi industri diharapkan mampu 
menyediakan struktur ini dengan menilai perilaku karyawan demi kebaikan 
perusahaan. Psikologi berkaitan erat dengan bagaimana mempelajari 
kepribadian seseorang khususnya dalam hal ini mengetahui dan memahami 
kepribadian karyawan atau bawahan. Kajian-kajian kepribadian menunjukkan 
adanya hubungan antara ketidakstabilan emosional, konformitas tinggi, 
kepatuhan, keseriusan, self-sufficiency tinggi dengan angina pectoris. 





baik internal maupun eksternal merupakan tingkatan seorang individu 
berharap bahwa hasil dari perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka 
sendiri atau karakteristik personal mereka. Mereka yang yakin dapat 
mengendalikan tujuan mereka dikatakan memiliki internal locus of control, 
sedangkan yang memandang hidup mereka dikendalikan oleh kekuatan pihak 
luar disebut memiliki external locus of control. Berorientasi internal 
maksudnya adalah daya kendali ditentukan oleh diri sendiri, sesuai hati nurani 
individu, tanpa adanya kekuatan diluar diri sendiri. Berorientasi eksternal 
maksudnya adalah daya kendali pemecahan masalah ditentukan oleh 
lingkungan sekitar dengan berbagai pertimbangan dan pengambilan 
keputusan lainnya. 
Dalam konteks ini yang menjadi permasalahan ialah bagaimana 
karyawan mampu bekerja dengan baik dibawah berbagai permasalahan 
psikologis. Manusia merupakan anggota lebih dari satu kelompok social. 
Dalam melakukan kegiatan disetiap kelompok, manusia dapat mengalami 
stress. Stress yang dialami sebagai hasil kegiatannya di setiap kelompok 
saling menunjang, saling menguatkan (Munandar, 2004: 371)  
Menurut Munandar (2004: 378) menjelaskan bahwa istilah stress 
merujuk pada kondisi kejiwaaan seseorang yang dinamis, banyak 
permasalahan dan sulit dipecahkan masalahnya. Stress dapat dilihat secara 
kasat mata, contohnya seperti seseorang yang berpakaian aneh, mengenakan 
pakaian lawan jenis, berbicara tidak jelas, pandangan mata tidak focus, 





mata itu menunjukkan stress yang dialami seseorang sudah tidak bisa 
dikendalikan dan membutuhkan teman untuk didamping. Stress dalam jumlah 
tertentu dapat mengarah  ke gagasan-gagasan yang inovatif dan keluaran yang 
konstruktif. Sesorang yang bekerja pada tingkat optimal menujukkan 
antusiasme, semangat yang tinggi, kejelasan dalam berpikir (mental clarity) 
dan pertimbangan yang baik. Jika orang terlalu ambisius, memiliki dorongan 
kerja yang besar ataupun jika orang terlalu ambisius, memiliki dorongan kerja 
yang besar dan jika beban kerja menjadi berlebih, tuntutan pekerjaan yang 
tinggi, maka unjuk kerja menjadi rendah lagi. 
Globalisasi berkembang semakin pesat, perusahaan swasta dituntut up to 
date dalam bekerja. Up to date disini dimaksudkan untuk sistem 
pelayanannya. Perusahaan swasta yang bertugas melayani masyarakat tidak 
bisa hanya bekerja dengan sistem manual. Sistem manual hanya 
memperlambat pelayanan dan menyebabkan banyak ketidak validan data. 
Karyawan dituntut mampu mengoperasikan perangkat teknologi terbaru. 
Namun tidak sedikit dari mereka yang masih kesulitan dalam hal 
komputeriasasi. Tentu menimbulkan berbagai konflik baik konflik antar rekan 
kerja satu bidang, rekan kerja antar bidang, maupun konflik dengan pimpinan. 
Konflik-konflik dalam bekerja sekarang ini masih sering terjadi peranan 
pembaharuan dilakukan oleh pemimpin organisasi berada dalam lingkungan 
yang terus berubah, pemimpin dituntut mempunyai kemampuan untuk 
mengubah tujuan dan sistem yang dilaksanakan sesuai dengan tuntutan 





tidak jarang terjadi perbedaan pendapat antar individu dan antar kelompok 
yang mengakibatkan konflik. Mereka berbeda pandangan mengenai 
penterjemahan visi dan misi. 
Adapun penelitian terdahulu mengenai pengaruh locus of control  dan 
stress kerja terhadap kinerja karyawan oleh Setyowati Subroto (2017) 
mengemukakan hasil bahwa variabel locus of control meningkat, maka akan 
mengakibatkan adanya peningkatan pada kinerja karyawan. Begitu pula 
dengan variabel stress kerja meningkat maka juga akan mengakibatkan 
adanya peningkatan pada kinerja karyawan. Ia menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh locus of control dan stress kerja terhadap kinerja karyawan (Jurnal 
Manajemen Ilmiah Manajemen dan Bisnis Vol. 18 No. 2, thn 2017, hal 129-
139). Sementara itu  penelitian dari Yusnaena (2018) yang mengemukakan 
hasil variabel locus of control  baik dari sisi internal ataupun internal 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. (Jurnal Menara Ekonomi, Vol. IV 
No. 3, Oktober 2018). 
Penelitian oleh Gabreila et. al (2018) menyimpulkan penelitiannya 
bahwa hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan konflik kerja  
mempunyai pengaruh yang signifikan dan stres kerja tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil uji 
hipotesis secara simultan menyatakan bahwa konflik kerja dan stres kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Jurnal 
EMBA Vol. 6 No. 1 Januari 2018, Hal. 51-60). Penelitian oleh Lanny S. 





terhadap kinerja mendapatkan hasil bahwa konflik kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan stress keja 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Jurnal EMBA Vol. 5 No. 2 September 2017, Hal.3038-3047).  
PT. Kejora Jaya Raya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
jasa ready mix yang sedang berkembang menjadi perusahaan besar dan 
mempunyai produk yang berkualitas. Konsumen yang sudah bekerjasama 
dalam proyek-proyek jalan raya atau yang sering disebut rigid, seperti PT. 
Titian Usaha Graha Utama, PT. Vita Samudra, PT. Sumbersari Cipta Marga, 
dan lain-lain. Bukan hanya dalam proyek jalan raya saja PT. Kejora Jaya 
Raya bergerak untuk melayani proyek-proyek lain seperti proyek rumah 
tinggal, gudang, pembuatan pemecah ombak, pengecoran double track. 
Untuk mendukung berjalannya proses produksi PT. Kejora Jaya memiliki 
divisi kerja diantaranya keuangan accounting, departemen sumber daya 
manusia, penelitian dan pengembangan, hukum dan pengawasan, hubungan 
masyarakat, operasional dan logistik, marketing, plant readymix (produksi 
dan laboratorium) serta plant asphalt mixing (produksi dan laboratorium). 
Setiap karyawan memiliki permasalahan terhadap pekerjannya baik yang 
berasal dari internal ataupun ektsternal. Adapun kondisi psikologis dan 
penilaian kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya yang diduga dapat 





Tabel 1. 1 
Kondisi Psikologis dan Penilaian Kinerja Karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
Bulan Januari – Desember 2017-2018-2019 
 
Sumber: Data Human Resources Departement PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
 
Keterangan: 
S = Sakit  TK = Tanpa Keterangan 
C/I = Cuti/Ijin H = Hadir 
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Dari data diatas diketahui bahwa karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan yang berjumlah 99 orang mengalami berbagai problematika 
kondisi psikologis dalam bekerja, hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator 
locus of control (daya kendali) seperti kurangnya pelatihan; stres kerja 
diantaranya tuntutan tugas yang terkadang terlalu banyak dan kepribadian tiap 
individu; serta konflik kerja yaitu situasi kerja yang kurang aman dan 
nyaman, spesialisasi pekerjaan yang kurang sesuai, dan sistem penggajian 
yang dikeluhkan beberapa karyawan merasa kurang sesuai.  
Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian dengan dudul “Pengaruh Locus of Control, Stress kerja dan 
Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
bagaimana kinerja karyawan dapat lebih ditingkatkan di PT. Kejora Jaya 
Raya Kota Pekalongan, adapun pertanyaan penelitiannya sebagai berikut: 
1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan? 
2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan 
PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan? 
3. Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan 




4. Apakah locus of control, stress kerja dan konflik kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap peningkatan kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya 
Kota Pekalongan? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian bertujuan untuk: 
1. Menganalisis pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan PT. 
Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
2. Menganalisis pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan PT. Kejora 
Jaya Raya Kota Pekalongan 
3. Menganalisis pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
4. Menganalisis pengaruh locus of control, stress kerja dan konflik kerja 
secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan  
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk  menambah  wawasan  peneliti  dan memberikan sumbangsih 
akademik terkait terkait dengan teori-teori kinerja khususnya mengenai 
kinerja karyawan dalam pelayanan publik untuk memenuhi kepuasan 




2. Manfaat Praktis, antara lain: 
Sebagai   bentuk   pengembangan   kemampuan   teoritis   yang pernah 
dipelajari  peneliti  selama  perkuliahan  di  Program  Studi  Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangsih nyata bagi pelaksanaan kinerja 
karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan serta perusahaan 
lainnya sehingga penilaian dari hasil kinerja dalam penelitian ini dapat 
dijadikan acuan bagi perusahaan  terkait  dalam  perbaikan  kualitas  









A. LANDASAN TEORI 
1. Kinerja 
a. Definisi Kinerja 
Kinerja diartikan sebagai hasil atau pencapaian individu maupun 
sekelompok individu dalam suatu organisasi baik kuantitatif maupun 
kualitatif sesuai dengan tanggung jawab sesuai normal dan etika yang 
berlaku (Moeheriono, 2012: 96). Menurut pendekatan perilaku dalam 
manajemen, kinerja merupakan suatu yang dihasilkan atau jasa yang 
diberikan seseorang yang telah melakukan pekerjaan atau jasa yang 
diberikan seseorang yang telah melakukan pekerjaan yang dapat 
diukur dengan kualitas dan kuantitas (Luthans, 2006:211). Kinerja 
adalah keberhasilan seseorang baik secara kuaitas maupun kuantitas 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan (Mangkunegara, 2002: 117). 
Hariandja (2002: 290) menjelaskan bahwa kinerja merupakan 
hasil prestasi sesuai dengan peran seseorang di dalam organisasi yang 
dicapai dari kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan dari 
implementasi pendidikan, pengalaman kerja, kreativitas, kompensasi 
dan kepuasan kerja. Kinerja adalah hasil dari pencapaian karyawan 




ditetapkan Robbins (2001: 171). Cascio (1998: 275) (dalam  
menyatakan bahwa “performance refers to an employee 
accomplishment of tasks assigned tasks”. Hal ini berarti kinerja 
karyawan mengacu pada derajat penyelesaian tugas atas pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya. Sedangkan menurut Hasibuan (2003:94) 
“kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesanggupan, serta waktu”. 
Salah satu faktor utama yang dalam menentukan keberhasilan suatu 
perusahaan adalah karyawan. Agar tujuan perusahaan tercapai maka 
diperlukan karyawan yang berkinerja yang tinggi. 
Untuk mengetahui kinerja karyawan, maka perlu diadakan 
penilaian terhadap kinerja itu sendiri dan dari penilaian itu dapat 
diperoleh informasi tentang kinerja karyawan yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki kinerja karyawan. Dari berbagai pengertian 
kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan 
pencapaian prestasi kerja seseorang dengan perencanaan strategi 
organisasi yang dapat diukur dengan kualitas dan kuantitas ketika 
melaksanakan tugas. 
Hasibuan (2003:86) memberikan pengertian penilaian kinerja 
adalah “Kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku kinerja 
karyawan serta menetapkan kebijaksanaan selanjutnya”. Menurut 




sistem of review and evalution of individual or team task 
performance”. Artinya penilaian kinerja adalah sistem yang resmi dari 
tinjauan dan penilaian pelaksanaan tugas individu atau tim. Dessler 
(2005: 310) menambahkan “Performance appraisal means evaluating 
an employee’s current and/or past performance standards”. 
Pernyataan ini menegaskan bahwa penilaian kinerja berarti 
mengevaluasi karyawan pada saat sekarang dan atau masa lalunya 
yang berhubungan dengan standar kinerjanya. Dalam penilaian kerja 
dinilai kontribusi karyawan terhadap organisasi selama periode 
tertentu, umpan balik kinerja memungkimkan karyawan mengetahui 
seberapa baik mereka bekerja jika dibandingkan dengan standar-
standar yang ditetapkan oleh organisasi. 
Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan penilaian 
kerja adalah sistem yang formal untuk menilai rasio hasil kerja nyata 
dengan standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap 
karyawan, serta sebagai tolak ukur bagi perusahaan untuk menerapkan 
kebijaksanaan selanjutnya. 
b. Tujuan Penilaian Kinerja 
Menurut Wilson Bangun (2012:232-233) suatu perusahaan perlu 
adanya penilaian kinerja serta memiliki tujuan antara lain evaluasi 
antarindividu, pemeliharaan sistem, dan dokumentasi 




Tujuan penilaian kinerja ialah dalam menentukan jumlah dan 
jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap individu dalam 
organisasi. Selain itu ialah sebagai dasar dalam menentukan 
keputusan perpindahan pekerjaan pada posisi yang tepat, promosi 
pekerjaan, mutasi atau demosi sampai tindakan pemberhentian. 
2) Pengembangan diri setiap individu dalam organisasi 
Setiap individu dalam organisasi yang dinilai kinerjanya 
rendah maka perlu dilakukan pengembangan baik melalui 
pendidikan maupun pelatihan. Karyawan yang memiliki kinerja 
rendah dikarenakan kurangnya pengetahuan atas pekerjaannya 
akan ditingkatkan pendidikannya, sedangkan bagi karyawan yang 
kurang treampil dalam pekerjaannya akan diberi pelatihan yang 
sesuai. 
3) Pemeliharaan sistem 
Pada sebuah organisasi terdapat berbagai sistem dan 
subsistem yang berkaitan satu sama lain. Apabila terdapat sistem 
yang tidak berjalan dengan baik maka dapat menganggu jalannya 
subsistem yang lain. Maka dari itu pemeliharaan sistem ini perlu 
dilakukan dan diharapkan memberi manfaat pengembangan 
perusahaan dari tiap individu, evaluasi pencapaian tujuan oleh 
individu atau tim, perencaaan sumber daya manusia, penentuan 
dan identifikasi kebutuhan pengembangan organisasi, dan audit 







Manfaat penilaian kinerja disini berkaitan dengan keputusan-
keputusan manajemen sumber daya manusia, pemenuhan secara 
legal manajemen sumber daya manusia, dan sebagai kriteria untuk 
pengujian validitas. 
c. Dimensi dan Indikator Kinerja 
Menurut Wilson Bangun (2012:234) kinerja karyawan dapat 
diukur berdasarkan dimensi serta indikator sebagai berikut: 
1) Kuantitas dari hasil 
a) Jumlah yang dihasilkan sesuai target 
b) Jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan 
2) Kualitas dari hasil 
a) Hasil aktivitas yang mendekati sempurna 
b) Memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan 
3) Kehadiran 
a) Tingkat kehadiran 
b) Ketepatan waktu 
4) Kemampuan bekerja sama 
a) Mampu bekerja sama dengan pemimpin 




Baik atau tidaknya kinerja masing-masing karyawan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya locus of control (daya kendali), stres kerja, 
dan konflik kerja. 
2. Locus of Control 
a. Deskripsi Locus of Control 
Duane P. Schultz; Sydney Ellen Schultz (2016:432-438) 
mengatakan bahwa setiap orang memiliki kepribadian yang dapat 
menentukan batas kesuksesan dan pemenuhan hidup seseorang. Maka 
tidak bermakna berlebihan jika kepribadian dikatakan sebagai salah 
satu asset individu yang sangat berharga. Saat seseorang membuat 
penilaian kepribadian tentang kepribadian orang lain, maka orang lain 
pun juga melakukan hal yang sama. Penilaian timbal balik 
menentukan kehidupan dari orang yang menilai dan orang yang dinilai 
dan menuntut antar individu untuk berinteraksi dengan orang baru. 
Jika ingin menggambarkan kepribadian seseorang, hal itu cukup rumit 
dan bersifat samar. Mengingat penilaian antar invidu memiliki nilai 
yang berbeda. Subjek kepribadian terlalu rumit untuk dijelaskan 
secara sederhana karena situasi yang berbeda dengan orang-orang 
yang berbeda pula. Karena hal tersebut maka beberapa ahli psikolog 
mengembangkan tes untuk mengevaluasi dan menilai kepribadian 
seseorang. 
Konsep tentang locus of control pertama kali dikemukakan oleh 




bertempat tinggal di New York. Keluarga Rotter hidup nyaman 
sampai depresi ekonomi tahun 1929 ketika ayah Rotter kehilangan 
usahanya. Setelah dewasa Rotter menerima posisi pengajar di Ohio 
State University. Disana ia memajukan pendekatan social-learning-
nya pada kepribadian hingga tercipta teori locus of control (Duane P. 
Schultz; Sydney Ellen Schultz, 2016:432). Locus of control 
merupakan salah satu variabel kepribadian yang didefinisikan sebagai 
keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol atau 
mengendaliakn nasib sendiri. 
Menurut Duane P. Schultz; Sydney Ellen Schultz (2016:433-437) 
locus of control terbagi menjadi 2 jenis yaitu internal locus of control 
dan external locus of control. Orang-orang dengan Internal locus of 
control  memiliki kepercayaan bahwa kekuatan yang mereka terima 
berada dibawah kendali perilaku dan atribut mereka sendiri. Mereka 
dengan karakteristik external locus of control berpikir bawa orang 
lain, takdir atau keberuntungan mengendalian reward yang mereka 
terima. Dengan kata lain mereka yakin bahwa mereka tidak berdaya 
menghadapi kekuatan dari luar. Individu yang mempunyai internal 
locus of control percaya mampu memegang erat situasi diri mereka 
sendiri dan berperilaku mengikuti situasi. Mereka berprestasi pada 
tingkat yang lebih tinggi dibanding orang dengan external locus of 
control. Orang internal lebih resisten terhadap usaha memengaruhi 




tanda-tanda lingkungan yang mereka gunakan memandu perilaku. 
Mereka merasakan kecemasan yang lebih rendah dan harga diri yang 
lebih tinggi, lebih bertanggung jawab terhadap tindakan mereka, dan 
merasakan kesehatan mental dan fisik yang lebih baik (Duane P. 
Schultz; Sydney Ellen Schultz, 2016:435).  
Menurut Duane P. Schultz; Sydney Ellen Schultz (2016:434)  
berdasarkan hasil studi oleh Okeke et. al yang dilakukan di Afrika 
yaitu bahwa penduduk asli Afrika, jika orang berkulit hitam di 
Amerika maka mendapatkan skor external locus of control  lebih 
tinggi dari orang berkulit putih. Penelitian lain oleh Maqsud & 
Rouhani menyatakan bahwa di negara Botswana, Afrika, remaja pria 
dan wanita kulit hitam mendapatkan skor external locus of control  
yang lebih tinggi daripada remaja kulit putih di Amerika Serikat.  
Namun di kedua negara yaitu Amerika Serikat dan Afrika, remaja 
dengan status sosial ekonomi lebih tinggi mendapat skor internal 
locus of control lebih tinggi dari remaja dengan status sosial ekonomi 
yang lebih rendah. Berdasarkan studi yang dilakukan mahasiswa di 
Afrika Selatan dan Lebanon, bahwa mahasiswa Afrika Selatan 
mendapat skor internal locus of control jauh lebih tinggi daripada 
mahasiswa Lebanon. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
locus of control antara budaya individual di Afrika Selatan dan budaya 
lebih koletif dan lebih terstruktur (Duane P. Schultz; Sydney Ellen 




Locus of control dipandang dari segi perbedaan perilaku. Orang-
orang dengan internal locus of control sedikit mengalami emosi atau 
menjadi alkoholik. Mereka mengatasi stress seperti yang ditunjukkan 
dalam studi pada perawat di Jerman, mereka yang melaporkan tingkat 
stress dan burnout yang lebih tinggi dipekerjaan mendapat skor lebih 
tinggi pada external locus of control dibanding mereka yang tidak 
terganggu stress dan burnout (Duane P. Schultz; Sydney Ellen 
Schultz, 2016:435). Mahasiswa di Yunani kebudayaan yang 
berorientasi keluarga dan sangat protektif, diamati saat mereka 
menghadapi tantangan social dan emosional untuk meniggalkan 
rumah, kebanyakan untuk yang pertama kalinya. Studi pada 
mahasiswa tahun pertama di Turki menemukan bahwa mereka dengan 
external locus of control yang tinggi jauh lebih tidak tegas dalam 
situasi baru dibanding mereka dengan internal locus of control yang 
tinggi (Duane P. Schultz; Sydney Ellen Schultz, 2016:435-436). 
Penelitian juga menunjukkan bahwa orang-orang dengan internal 
locus of control yang tinggi mengalami lebih sedikit kecemasan dan 
depresi, kecil kemungkinan untuk bunuh diri, dan lebih sedikit merasa 
kesepian, dan menemukan makna yang lebih besar dalam kehidupan 
mereka. 
Locus of control dipandang dari segi perbedaan kesehatan fisik. 
Orang-orang yang berorientasi internal dapat lebih sehat secara fisik 




menunjukkan bahwa orang-orang berorientasi internal cenderung 
memiliki tekanan darah lebih rendah dan serangan jantung yang lebih 
sedikit. Saat mereka mengalami serangan jantung, mereka bekerja 
sama lebih baik dengan karyawan rumah sakit dan dilepas lebih awal 
daripada orang yang berorientasi eksternal. Orang berorientasi internal 
cenderung lebih menjaga kesehatan mereka dan lebih menerapkan 
pola hidup sehat (Duane P. Schultz; Sydney Ellen Schultz, 2016:436). 
Secara keseluruhan bukti tampak jelas bahwa orang-orang yang 
berpikir mereka mengendalikan kehidupan mereka lebih manyak 
memerhatikan kesehatan mereka.  
Kriteria kinerja yang baik menuntut karyawan untuk berperilaku 
sesuai harapan perusahaan, namun perusahaan juga harus 
memperhatikan aspek-aspek yang dapat membuat karyawan bertahan 
dan nyaman akan kondisi serta lingkungan kerjanya. Perusahaan yang 
menyadari pentingnya memelihara kinerja karyawan akan selalu 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan semangat 
kerja karyawan. Falikhatun (2003:264) mengemukakan bahwa 
peningkatan kinerja pegawai dalam pekerjaan pada dasarnya akan 
dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi yang berasal 
dari luar individu yang disebut dengan faktor situasional meliputi 
kepemimpinan, prestasi kerja, hubungan sosial, lingkungan kerja, 
serta budaya organisasi. Sedangkan kondisi yang berasal dari dalam 




kesehatan, pengalaman, dan karakteristik psikologis yang terdiri dari 
motivasi, kepribadian, dan locus of control. Setiap individu memiliki 
keyakinan dan persepsi atas segala sesuatu yang mempengaruhi 
dirinya. Keyakinan inilah yang disebut locus of control. Ashar 
Sunyoto Munandar (2001:398-399) menjelaskan pada kajian-kajian 
yang menggunakan 16 PF menunjukkan adanya hubungan antara 
ketidakstabilan emosional, konformitas tinggi, kepatuhan, keseriusan, 
self-suffiecy tinggi dengan angina pectoris. Mereka yang 
berkepribadian introvert bereaksi lebih negative dan menderita 
ketegangan yang lebih besar daripada mereka yang berkperibadian 
extrovert pada konflik peran. Kepribadian  flexible (orang yang lebih 
terbuka terhadap pengaruh dari orang lain sehingga mudah 
mendapatkan beban yang berlebihan) mengalami ketegangan yang 
lebih besar dalam situasi konflik, dibandingkan dengan mereka yang 
berkepribadian rigid. Locus of control mengacu pada derajat kendali 
yang diamati terhadap situasi tertentu yang terberikan. Orang yang 
beriorientasi internal percaya bahwa keputusan dan tindakan pribadi 
mempengaruhi hasil. Orang yang berorientasi eksternal percaya 
bahwa hasil lebih ditentukan oleh keputusan dan keyakinan dari orang 
lain atau ditentukan oleh nasib, kekuatan di luar dirinya dan adanya 
kecenderungan mencari informasi. Orang yang memiliki daya kendali 
internal mengalami ancaman lebih sedikit daripada yang berorientasi 




Peneliti mengambil fokus tidak hanya pada internal locus of 
control saja, tetapi variabel external locus of control juga dikaitkan 
untuk mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidup seseorang 
dan peneliti ingin mengetahui seberapa kuat pengaruh external locus 
of control terhadap kinerja karyawan berdasarkan pernyataan 
(statement) yang telah “memasyarakat” tersebut. 
b. Dimensi dan Indikator Locus of Control 
Adapun dimensi dan indikator locus of control yang dikutip dari 
Duane P. Schultz; Sydney Ellen Schultz (2016-432-438) sebagai 
berikut: 
1) Internal locus of control 
a) Percaya pada kekuatan sendiri 
b) Tidak mudah menyerah 
c) Tidak mudah emosi 
d) Mampu mengatasi stres 
e) Mudah adaptasi lingkungan baru 
f) Berperilaku hidup sehat 
2) External locus of control 
a) Tidak percaya pada kekuatan sendiri 
b) Tidak mau berusaha 
c) Mudah emosi 
d) Sering terjadi stres dan burnout 




f) Mengabaikan perilaku hidup sehat 
3. Stress kerja 
a. Definisi Stres Kerja 
Rosleny Marliani (2015:260) mengatakan istilah stress sering 
digunakan untuk menunjuk kondisi dinamis, yang mengonfrontasikan 
pekerja dengan suatu peluang. Pernyataan Aamodt yang dikutip oleh 
Rosleny Marliani (2015:262) memandang stress kerja sebagai respons 
adaptif yang merupakan karakteristik individual dan konsekuensi dan 
tindakan eksternal, situasi atau peristiwa yang terjadi, baik secara fisik 
maupun psikologis. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stress 
kerja disebabkan adanya ketidakseimbangan antara karakteristik 
kepribadian karyawan dan karakteristik pekerjaannya dan dapat terjadi 
pada semua kondisi pekerjaan. 
b. Hakekat Stres 
Menurut Wahyudi (2017:150) dalam kehidupan sehari-hari, 
hampir setiap manusia pernah mengalami stress dengan tingkatan atau 
kadar yang berbeda-beda. Stress dapat disebabkan berasal dari diri 
sendiri, keluarga, lingkungan social masyarakat, akademis, dan 
ditempat kerja. Akibat gagalnya seseorang dalam mengatasi penyebab 
stress (stressor), maka individu tersebut dapat mengalami gangguan 
fisik maupun gangguan psikologis (kejiwaan). Stress dapat berupaka 
gangguan fisik dan psikologis yang berat atau kompleks dan dapat 




Seseorang yang sedang dalam keadaaan stress, kehidupannya 
cukup rumit dan tidak sedikit orang yang mengatakan bahwa stress 
bersifat sangat pribadi yang artinya ia tidak ingin menceritakan 
kondisi rumitnya kepada orang lain. Beberapa cara bisa dilakukan 
untuk menghindari ataupun meminimalisir stress seperti pola hidup 
sehat, berpindah ke lingkungan yang positif, lebih mendekat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan menuju ke hal-hal lainnya yang bersifat 
positif dan mendukung seseorang untuk berpikir lebih jernih. Namun 
stress tidak sepenuhnya bersifat negative, adapun stress yang 
menjurus ke hal positif. Misalnya seseorang yang memilik kelemahan 
kurang percaya diri. Suatu hari ia mendapat bullying dari orang lain. 
Setelah melewati beberapa kegiatan positif yang dia lakukan, ia 
mampu melewati masa sulit tersebut. Robbins, Stephen P. (2003: 37) 
menyatakan bahwa stress tidak selalu buruh dan negative, orang yang 
ingin berkinerja unggul merasa tidak puas terhadap hasil yang dicapai 
dam selalu ingin meningkatkan hasil yang lebih baik untuk mendapat 
promosi akan berhadapan dengan tantangan yang beresiko stress.  
Dalam situasi kerja, stres sebagai indikasi dinamika seseorang 
yang sedang berupaya melakukan perubahan lingkungan kerja 
maupun proses meraih cita-cita yang diinginkan, dan terwujudnya 
suatu harapan atau impian bergantung pada kerja keras dan upaya 
yang dilakukan (Wahyudi, 2017:153).  Kemudian ia mengartikan stres 




seseorang, karena sulit mencapai kebutuhan dan keinginannya. 
Seseorang yang bekerja keras, mempunyai semangat yang tinggi, 
mampu mengatasi hambatan dan rintangan, mampu mencapai standar 
maksimal kinerja, maka artinya orang tersebut dapat menjadikan stres 
sebagai motivator ia bekerja. Menurut Wahyudi (2017:154-155) 
bahwa semakin besar stres atau ketegangan yang dialami seseorang 
yang sedang melaksanakan aktivitas akan berfungsi sebagai motivator 
untuk berprestasi dan mencapai tujuan yang ditargetkan. 
c. Stress dan Performansi Kerja 
Wahyudi (2017:155) menyatakan bahwa seringkali stres hanya 
dilihat dari sisi negatif, padahal stres dapat menjadi suatu motivasi 
seseorang dalam bekerja, mendorong seseorang untuk dapat 
menyelesaikan masalah pekerjaannya. Seperti gambar 2.1 dibawah ini 








Hubungan antara stres dengan kinerja (performance) individu pada 
gambar diatas menunjukkan bahwa, apabila tingkat stres optimal yaitu 
tingkat stres sangat fungsional berdampak pada performansi individu 
menjadi maksimal. Bila stres terlalu rendah, performansi individu 
mengalami stagnasi atau rendah. Di satu sisi, jika tingkat stres terlalu 
tinggi, maka individu tidak kooperatif, ego individu tingi, sikap 
agresif disertai sikap ambisius (Wahyudi, 2017:155). 
Wahyudi (2017:156) menjelaskan pula hubungan stress dengan 
performansi kinerja kedalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 2. 1 
Hubungan Stres dengan Performansi Kinerja 
Situasi Tingkat 
Stress 




























Sumber: Manajemen Konflik dan Stres dalam Organisasi (Wahyudi, 
2017:156) 
Pada sebuah organisasi, posisi B merupakan jenis stress yang 
fungsional sehingga indivdu menjadi produktif dan mempunyai 
kemampuan karakteristik; motivasi meningkat; inovatif; kreatif; dan 
semangat kerja. Menghadapi situasi stress yang paling rendah (posisi 
A) menyebabkan seorang karyawan menjadi tidak produktif, 
kemampuan kerja yang dimiliki tidak digunakan secara maksimal. 
Sedangkan saat situasi stress terlalu tinggi (posisi C) seorang 
karyawan menjadi tidak produktif dalam bekerja. Stress yang dihadapi 
terlalu banyak sehingga menjadi beban (Wahyudi, 2017:156). 
d. Gejala Stres  
Stress yang terjadi pada seseorang ditandai adanya gejala-gejala 
yang mendahuluinya. Cooper, C. dan Straw, A. (2002:1) 
mengemukakan bahwa terdapat tiga gejala stress yaitu gejala fisik, 
gejala perilaku, dan gejala di tempat kerja.  
1) Gejala Fisik 
Antara lain pernapasan semakin cepat, mulut dan kerongkongan 
kering, kedua tangan menjadi basah oleh keringat, tubuh terasa 
gerah atau panas, otot-otot menjadi tegang, tubuh mengalami 
gangguan pencernaan, diare, susah buang air besar/sembelit, 
badan terasa lelah, kepala menjadi sakit atau tegang, berkedut 
dan perasaan sangat gelisah. 




Antara lain tidak termotivasi, cepat marah, sering salah paham, 
perasaan khawatir, tidak berdaya, gelisah, gagal dalam 
menjalankan pekerjaan, tidak mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, menarik diri dari pergaulan orang lain. 
3) Gejala di Tempat Kerja 
Antara lain kepuasan kerja menurun, rendahnya prestasi kerja, 
hilangnya validitas dan semangat kerja, tidak komunikatif, 
menurunnya kreativitas dan inovasi, dan perhatian lebih pada 
tugas-tugas yang tidak produktif. 
e. Faktor Pembangkit Stres (Stressor) 
Faktor penyebab stress karyawan antara lain beban kerja yang sulit 
dan berlebihan, tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan 
wajar, waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, konflik antar 
pribadi dan pimpinan atau kelompok kerja, balas jasa yang terlalu 






Model Alur Stres (Robbins, S.P. 2003:378) 
Menampilkan model instruksi dari sebuah stress yang berkaitan 
dengan pekerjaan. Model tersebut menunjukkan bahwa empat jenis 
stressor mengarah pada stress yang dirasakan, yang memunculkan 
berbagai hasil. Model tersebut juga menggolongkan beberapa 
perbedaan individual yang memoderatkan hubungan stressor-stres-
hasil.  
1) Tingkat individual 
Stressor tingkat individual berkaitan langsung dengan tugas kerja 
seseorang. Pemimpin dapat membantu mengurangi stressor 
dengan memberikan arahan dan dukungan dan secara adil 
menempatkan penugasan dalam unit kerja.  




Stressor tingkat kelompok disebabkan oleh dinamika kelompok 
dan perilaku manajerial. Para manajerial menciptakan stress pada 
karyawan dengan cara menunjukkan perilaku yang tidak 
konsisten; gagal memberikan dukungan; menunjukkan sikap 
acuh; memberikan arahan yang kurang dan bahkan tidak 
memadai; menciptakan suatu lingkungan dengan produktivitas 
yang sangat tinggi; dan memfokuskan pada hal-hal negative dan 
mengabaikan kinerja yang baik.  
3) Tingkat organisasi 
Stressor organisasi memengarhi sebagian besar karyawan atau 
karyawan/ seperti halnya sebuah lingkungan dengan tekanan 
tinggi yang menempatkan permintaan kerja yang terus-menerus 
pada karyawan akan memunculkan respon stress. Desain kantor 
dan lingkungan kantor merupakan stressor tingkat organisasional 
yang penting. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 
penerangan yang buruh, suara yang bising, penempatan perabot 
yang tidak tepat, dan lingkungan kantor yang kotor atau bau akan 
menciptakan stress. 
4) Ekstraorganisasional 
Stress diluar organisasi juga dapat memicu karyawan atau 
karyawan mengalami stress. Status social ekonomi merupakan 
stressor diluar organisasi yang lain. Stress yang lebih tinggi  




rendah, yang menggambarkan kombinasi dari status ekonomi 
diukur dari pendapatan; status sosial dinilai dengan tingkat 
pendidikan; dan status kerja diindekskan oleh pekerjaan.  
f. Dimensi dan Indikator Stres Kerja 
Stres kerja memiliki dimensi dan indikator menurut Robbins S. P 
(2003:794-798) yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh stres kerja karyawan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Faktor lingkungan 
a) Ketidakpastian ekonomi 
b) Ketidakpastian politik 
c) Ketidakpastian teknologi 
2) Faktor organisasi 
a) Tuntutan tugas 
b) Tuntutan antar personal 
c) Struktur organisasi 
d) Kepemimpinan 
e) Tahap perkembangan organiasi 
3) Faktor Individu 
a) Masalah keluarga 
b) Masalah ekonomi 
c) kepribadian 
4. Konflik Kerja 




Pada dasarnya setiap organisasi baik organisasi pemerintah atau 
non pemerintah terdampak konflik. Konflik dapat menghambat 
pencapain visi dan misi organisasi, dan hanya sekedar konflik antar 
beberapa individu. Konflik kerja hendaknya ditangani secara adil dan 
bijaksana. Hal ini agar dalam penyelesaian konflik tidak terdapat 
kesalahpahaman dan tidak terjadi lagi dimasa mendatang. Pandangan 
lama menganggap konflik dalam organisai suatu hal yan negative, 
menjurus pada perpecahan organisasi, karena itu harus dihilangkan 
karena menghambat kinerja optimal. Perselisihan dianggap sebagai 
indikasi adanya sesuatu yang salah dengan organisasi, dan itu berarti 
aturan-aturan organisasi tidak dijalankan (Wahyudi, 2017:3).  
Penelitian Elton Mayo (dalam Wahyudi, 2017:12) tentang 
perilaku manusia dalam bermacam-macam situasi kerja menemukan 
bahwa hubungan antar manusia diantara anggota kelompok terpilih 
maupun dengan peneliti (supervisor) lebih penting dalam menentukan 
produktivitas daripada perubahan-perubahan kondisi kerja. Secara 
lebih detail dijelaskan oleh Gibson, et. al. (1996:6) (dalam Wahyudi, 
2017:13) bahwa perilaku organisasi adalah studi yang mempelajari 
persepsi individu, nilai-nilai, kapasitas, dan tindakan-tindakan saat 
bekerja dalam kelompok dan dalam organisasi secara keseluruhan dan 
menganalisis akibat lingkungan eksternal terhadap organisasi dan 




Konflik sering muncul dan terjadi pada setiap organisasi dan 
terdapat perbedaan pandangan para pakar dalam mengartikan konflik. 
Mitchell, B., et. al (2001) (dalam Wahyudi, 2017:16) menjelaskan 
bahwa konflik atau pertentangan pada kondisi tertentu mampu 
mengidentifikasi sebuah proses pengelolaan lingkungan dan sumber 
daya yang tidak berjalan secara efektif, mempertajam gagasan, bahkan 
dapat menjelaskan kesalahpahaman. DuBrin, A.J. (1984:346) (dalam 
Wahyudi, 2017:17) mengartikan konflik mengacu pada pertentangan 
antar individu atau kelompok yang dapat meningkatkan ketegangan 
sebagai akibat saling menghalangi dalam pencapaian tujuan 
sebagaimana dikemukakan sebagai berikut: “conflict in the context 
used, refers to the opposition of persons or forces that goves rise to 
some tension. It occurs when two or more parties (individuals, groups, 
organization) perceive mutually, exclusive goals, or events”. 
 
 
b. Jenis-jenis konflik 
Dalam suatu perusahaan, baik perusahaan besar maupun 
perusahaan kecil tidak mungkin terbebas dari konflik antar 
karyawannya. Dalam kualitas, kuantititas, dan frekuensi yang berbeda, 
konflik interpersonal pasti pernah terjadi. Hal ini karena konflik 
merupakan bagian dari dinamika kehidupan manusia. Konflik terjadi 




terancam karena adanya tindakan, ucapan, atau kebutuhan orang lain. 
Sumber konflik sangat beragam, bisa muncul dari diri sendiri, 
lingkungan kerja, lingkungan masyarakat atau orang lain yang 
mempunyai perbedaan dalam sikap, opini, cara, tujuan, atau sistem 
nilai yang dianut tiap individu. 
Menurut T. Hani Handoko (2009:349) menjelaskan terdapat 
lima jenis konflik kerja yaitu: 
1) Konflik dalam diri individu 
Konflik jenis ini terjadi bila seorang individu menghadapi 
ketidakpastian tentang pekerjaan yang dia harapkan untuk 
melaksanakannya, bila berbagai permintaan pekerjaan saling 
bertentangan, atau bila individu diharapkan untuk melakukan 




2) Konflik antar individu 
Dalam organisasi yang sama, dimana hal ini sering 
diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan kepribadian. Konflik jenis 
ini berasal dari adanya konflik antar peranan. 




Konflik yang berhubungan dengan cara individu menanggapi 
tekanan untuk keseragaman yang dipaksakan oleh kelompok kerja 
mereka. 
4) Konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama 
Terjadi karena pertentangan kepentingan antar kelompok. 
5) Konflik antar organisasi 
Konflik yang timbul sebagai akibat bentuk persaingan 
ekonomi dalam sistem perekonomian suatu Negara. Konflik ini 
telah mengarahkan timbulnya pengembangan produk baru, 
teknologi dan jasa, harga-harga lebih rendah, dan penggunaan 
sumber daya yang lebih efisien. 
Konflik antar karyawan terjadi karena benturan dalam proses 
pemenuhan kebutuhan yang dipengaruhi oleh faktor psikologis. Empat 
psikologis tersebut yaitu: motivasi, persepsi, pengalaman, dan sikap 
menentukan langkah atau cara seseorang didalam memuaskan 
kebutuhannya. Dengan latar belakang yang berlainan baik dalam suku, 
ideology, budaya, politik atau keadaan ekonomi, karyawan-karyawan 
yang tidak melalui masa prajabatan dengan baik dan benar hanya akan 
menimbulkan konflik dikemudian hari. Apalagi bila karyawan 
tersebut dating membawa konflik interpersonal, daya adaptasi rendah 





Secara umum dari beberapa pendapat mengenai jenis konflik 
dari berbagai pakar, konflik dibedakan atas konflik antar pribadi, 
konflik antar kelompok, konflik antar kelas-kelas social, konflik antar 
atasan dan bawahan, dan konflik antar organisasi. Dalam lingkungan 
kerja sendiri sering terjadi konflik antar pribadi atau karyawan 
didalam perusahaan tersebut. Keinginan seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan individu maupun kelompoknya beragam. Hal ini banyak 
menimbulkan salah tafsir atau kesalahpahaman dalam menghadapi 
perbedaan individu. 
Ada situasi dan kondisi yang kompleks yang membuat seorang 
atasan memiliki keterbatasan dalam mengatasi konflik. Seringkali 
lingkungan perusahaan yang khas menyebabkan sistem manajemen 
yang diterapkan mengalami modifikasi dan penyesuaian sedemikian 
rupa, sehingga lingkungan perusahaan menjadi lahan yang subur bagi 
tumbuhnya konflik (Panji Anoraga, 2005:104).  
c. Proses Terjadinya Konflik 
Konflik tidak terjadi secara mendadak tanpa sebab dan proses, 
akan tetapi melalui tahapan-tahapan tertentu. Hendricks, W. (1992) 
(dalam Wahyudi, 2017:19) menjelaskan bahwa identifikasi proses 
terjadinya konflik terdiri dari tiga tahap: pertama; peristiwa sehari-
hari, kedua; adanya tantangan, sedangkan yang ketiga; timbulnya 
pertentangan. Konflik melalui proses dan terdapat kondisi yang 




menyebutkan lingkaran konflik terdiri dari hal-hal sebagai berikut: (1) 
kondisi yang mendahului; (2) kemungkinan konflik yang dilihat, (3) 
konflik yang dirasa, (4) perilaku yang nampak, (5) konflik ditekan 
atau dikelola, (6) dampak konflik. Kecenderungan konflik bergerak 
melalui tahapa-tahapan tertentu, tetapi tidak selalu mengikuti pola-
pola linier. Dengan demikian konflik tidak statis tetapi dinamis dan 
melalui beberapa tahap. Tosi, et al (1990:519) (dalam Wahyudi, 
2017:20) menggabungkan beberapa model proses konflik dari Pondy, 




Model Proses Konflik 
dari Tosi (1990:519) (dalam Wahyudi,2017:20) 
1) Antecedents of conflict (permulaan konflik). Peristiwa yang dapat 




(frustration). Kekecawaan tidak selalu diungkapkan secara 
terbuka dan biasanya gejala-gejala akan terjadinya konflik tidak 
dapat dilihat. 
2) Perceived conflict (mulai merasakan adanya konflik). Ditempat 
kerja tercipta suasana persaingan, tiap kelompok cenderung untuk 
saling mengunggul dan bahkan berusaha mengalahkan kelompok 
lain. 
3) Manifest behavior (perilaku yang nampak). Individu ataupun 
kelompok menanggapi dan memgambil tindakan, bentuknya 
dapat secara lisan, saling mendiamkan, bertengkar, berdebat. 
4) Conflict resolution (pengelolaan konflik), pimpinan bertanggung 
jawab terhadap pengelolaan konflik didalam organisasi. Realitas 
menunjukkan bahwa konflik tidak dapat dihindarkan. 
5) Conflict effect (dampak konflik). Konflik yang tidak dapat 
dikelola secara baik menyebabkan kedua belah pihak yang terlibat 
dalam konflik menjadi tidak harmonis dalam hubungan kerja, 
kurang termotivasi dalam bekerja dan berakibat pada menurunnya 
produktivitas kerja. 
d. Penyebab terjadinya konflik kerja 
Organisasi sebagai suatu perkumpulan individu yang memiliki 
berbagai perbedaan dalam hal kecerdasan, kemampuan, bakat, hobi, 
kondisi ekonomi, kebutuha, keinginan, dan sebagainya. Berbagai 




sebagai sumber belajar, berbagi ilmu, berbagi pengalaman, dan 
berbagi saran dan masukan. Namun perbedaan-perbedaan tersebut 
juga dapat menimbulkan salah persepsi antar individu, kelompok, 
maupun antar organisasi. Ketidakpuasan pencapaian kebutuhan, 
pendapat yang tidak dihargai, kemampuan dan bakat yang tidak diakui 
dapat menimbulkan konflik. Terdapat berbagai penyebab konflik kerja 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Menurut T. Hani Handoko 
(2009:345) dalam bukunya yang berjudul Manajemen, ia 
mengemukakan bahwa penyebab konflik kerja diringkas sebagai 
berikut: 
1) Komunikasi. Salah pengertian yang berkenaan dengan kalimat, 
bahasa yang sulit dimengerti, atau informasi yang mendua 
(bermakna lebih dari satu) dan tidak lengkap serta gaya individu 
manajer yang tidak konsisten. 
2) Struktur. Pertarungan kekuasaan antar departemen dengan 
berbagai kepentingan atau sistem penilaian yang bertentangan, 
persaingan untuk memperebutkan sumber daya-sumber daya yang 
terbatas, atau saling ketergantungan dua atau lebih kelompok-
kelompok kegiatan kerja untuk mencapai tujuan mereka. 
3) Pribadi. Ketidaksesuaian tujuan atau nilai-nilai social pribadi 
karyawan dengan perilaku yang diperankan pada jabatan mereka, 




Pendapat Deutsch yang dikutip oleh Champbell, R.F., Corbally, J. 
E. dan Nystrand, R. O. (1988:187) (dalam Wahyudi, 2017:23) 
mengidentifikasi sumber-sumber terhadinya konflik dikarenakan 
adanya pengawasan yang terlalu ketat terhadap karyawan, persaingan 
untuk memperebutkan sumber-sumber organisasi yang terbatas, 
perbedaan nilai, perbedaan keyakinan (belief), dan persaingan antar 
kelompok atau bagian (parties). Konflik terjadi dikarenakan berbagai 
sebab dan alasan, ditegaskan oleh Aldag, R. J. dan Streans, T. M. 
(1987:412) (dalam Wahyudi, 2017:23) mengidentifikasi sumber-
sumber konflik meliputi: “task interdependence, goal incompatibility, 
differentiation of vales and point of view, uncertainly (the shifting of 
the task scope), and reward sistem”.  
Sumber-sumber konflik organisasi menurut pandangan Feldman, 
D. C. dan Arnold, H. J. (1983:513) (dalam Wahyudi, 2017:38) dapat 





Gambar 2. 4 
Sumber-sumber konflik organisasi 
(DuBrin, 1984: dalam Wahyudi, 2017:38) 
Dari beberapa pendapat para ahli mengenai proses terjadinya 
konflik dapat disederhanakan bahwa konflik terjadi karena saling 
ketergantungan dalam pekerjaan. Apabila dua atau lebih individu 
saling bergantung untuk mencapai keberhasilan pencapaian tujuan, 
maka keduanya memiliki prioritas berbeda. Ketergantungan pekerjaan 
dapat bersifat searah dan dua arah. Artinya apabila searah maka 
konflik kerja dapat diminimalisir. Sebaliknya jika ketergantungan 
antar individu atau antar kelompok maka konflik kerja bisa sering 
terjadi. Pendapat dari Gibson, J. l. et al., 1996 (dalam Wahyudi, 
2017:39) menyatakan terdapat tiga jenis saling ketergantungan dalam 




saling ketergantungan secara berurutan, dan (3) saling ketergantungan 
timbal baik. Menurutnya, saling ketergantungan kerja yaitu apabila 
dua atau lebih individu atau kelompok atau unit kerja bergantung satu 
dengan yang lain dalam menyelesaikan tugas. Saling ketergantungan 
yang berurutan yaitu proses kerja antar kelompok melalui tahapan 
yang dilakukan oleh kelompok lain. Sedangkan saling ketergantungan 
timbal balik merupakan suatu proses kerjasama antar kelompok atau 
unit kerja dimana hasil dari tiap kelompok dijadikan masukan bagi 
kelompok lainnya dalam organisasi (Wahyudi, 2017:39). 
Peristiwa konflik tidak hanya terjadi pada organisasi atau 
perusahaan swasta, konflik kerja juga terjadi pada lembaga birokrasi 
(pemerintah). Konflik kerja yang terjadi pada lembaga pemerintahan 
tidak jauh berbeda dengan konflik kerja yang terjadi pada organisasi 
atau perusahaan swasta. Pernyataan Getzels dan Guba (dalam 
Wahyudi, 2017:45) mengenai model sumber-sumber konflik 
organisasi tergambar sebagai berikut: 
 
Gambar 2.5 
Model Sumber-sumber Konflik dalam Organisasi Pendidikan dari 




Getzels dan Guba menyimpulkan bahwa dalam organisasi 
terdapat sejumlah tipe atau jenis dan sumber-sumber konflik yaitu, 
harapan institusional dan nilai kultural, harapan peranan dan disposisi 
kepribadian, peranan dengan peranan, konflik yang bersumber dari 
kepribadian-kepribadian yang kacau. Kajian tentang penyebab atau 
sumber-sumber konflik dalam organisasi dimaksudkan sebagai dasar 
pertimbangan bagi pimpinan organisasi dalam mengendalikan konflik. 
Apabila berbagai konflik dikelola secara baik, maka dapat 
dimanfaatkan sebagai media untuk mengkritisi kinerja organisasi. 
Dengan demikian keberadaam konflik tidak perlu dipandang sebagai 
peristiwa yang merisaukan bagi pimpinan, akan tetapi justru dengan 
munculnya konflik organisasi menjadi dinamis (Wahyudi, 2017:45-
46) 
e. Dimensi dan Indikator Konflik Kerja 
Penelitian oleh Tosi, et al. yang dikutip oleh Wahyudi (2017:42) 






Kondisi awal penyebab konflik Kerja 
oleh Tosi, et. al (Wahyudi:2017:42) 
f. Hubungan Konflik Kerja dengan Performansi Kerja 
Dikemukakan oleh Robbin, S. P. (1996) (dalam Wahyudi 
(2017:88) bahwa tingkat konflik optimal merupakan jenis konflik 
fungsional sehingga organisasi menjadi efektif dan mempunyai 
karakteristik inovatif, kritis terhadap aktivitas intern organisasi, 
tanggap terhadap perubahan, kreatif, dan cepat beradaptasi terhadap 
perkembangan lingkungan. Pemahaman terhadap berbagai 
konsekuensi yang dapat ditimbulkan oleh adanya konflik didalam 
organisasi, tidak terlepas dari model pendekatan yang digunakan 
dalam mengelola konflik.  
Hubungan konflik dengan performansi kerja digambarkan dalam 








(Aldag, R. J. (1987): dalam Wahyudi, 2017:89) 
Hubungan antara konflik dengan prestasi kerja organisasi pada 
gambar diatas menunjukkan bahwa apabila tingkat konflik optimal 
sangat fungsional bedampak pada performansi organisasi menjadi 
maksimal. Bila konflik terlalu rendah, performansi organisasi 
mengalami stagnasi diri sengan berbagai perkembangan lingkungan. 
Disatu sisi, jika konflik terlalu tinggi, maka akan timbul kekacauan, 
tidak kooperatif, dan menghalangi pencapaian tujuan organisasi. 
 
B. PENELITIAN TERDAHULU 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa contoh referensi dari 
penelitian sebelumnya dengan menggunakan aspek yang serupa sebagai dasar 
atau acuan dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati 
Subroto, 2017 dengan judul Analisis Pengaruh Locus of Control dan Stres 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang dipublikasi pada Jurnal Ilmiah 
Manajemen dan Bisnis Volume 18 Nomor 2 tahun 2017. Variabel independen 
yang digunakan adalah locus of control dan stres kerja, sedangkan variabel 
dependennya adalah kinerja. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 
kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling sensus. Alat 
analisisnya menggunakan uji t, uji F dan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh locus of control terhadap kinerja 
karyawan; terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan; dan 




Penelitian yang dilakukan oleh Salmi Hayati Yusnaena, 2018 dengan 
berjudul Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan Bank 
Syariah Mandiri KC Padang dipublikasikan pada Jurnal Menara Ekonomi 
Volume 4 Nomor 3 tahun 2018. Variabel independen yang digunakan adalah 
locus of control serta dependennya adalah kinerja. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian deskriptif eksplanatori. Teknik sampling 
yang digunakan adalah incidental sampling. Alat analisisnya menggunakan 
uji t, uji F dan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah locus of 
control Internal mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan; 
locus of control Eksternal mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan; locus of control internal dan locus of control eksternal mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lanny S. Worang, Agusta L. Repi dan 
Lucky O.H Dotulong, 2017 dengan judul Pengaruh Konflik dan Stres Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Kantor Cabang Manado Sarapung dipublikasikan pada Jurnal EMBA Volume 
5 Nomor 2 tahun 2017. Variabel independen yang digunakan adalah konflik 
dan stres kerja, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja. Metode 
penelitian yang digunakan ialah eksplanasi. Teknik sampling yang digunakan 
adalah sampel jenuh. Alat analisisnya menggunakan uji t, uji F dan regresi 
linier berganda. Hasil penelitian ini adalah konflik mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; stres kerja mempunyai 




stres kerja mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Restu Ary dan Anak Agung Ayu 
Sriathi dengan judul Analisis Pengaruh Self Efficacy dan Locus of Control 
terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Ramayana Mal Bali) yang 
dipublikasikan pada E-Jurnal Manajemen Volume 8 Nomor 1 tahun 2019. 
Variabel independen yang digunakan adalah self efficacy dan locus of control, 
sedangkan variabel dependennya adalah kinerja. Penelitian ini bersifat 
asosiatif. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. 
Alat analisisnya menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
adalah self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan; locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan; serta self efficacy dan locus of control secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dinna Riana dan Valentyne Yunda 
Agatha, 2016 dengan berjudul Pengaruh Konflik Kerja, Stres Kerja, dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang dipublikasikan pada 
Jurnal Bhirawa Volume 3 Nomor 1 tahun 2016. Variabel independen yang 
digunakan adalah konflik kerja, stres kerja dan lingkungan kerja, sedangkan 
variabel dependennya adalah kinerja. Metode penelitian yang digunakan ialah 
metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling sensus. 
Alat analisisnya menggunakan uji t, uji F dan regresi linier berganda. Hasil 




stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja; lingkungan kerja 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja; serta terdapat pengaruh 
signifikan pada variabel konflik kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja secara 
simultan terhadap kinerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Gabreila Wenur, Jantje Sepang, dan 
Lucku Dotulong, 2018 dengan judul Pengaruh Konflik Kerja dan Stres Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) TBK 
Cabang Manado yang dipublikasikan pada Jurnal EMBA Volume 6 Nomor 1 
tahun 2018. Variabel independen yang digunakan adalah konflik kerja dan 
stres kerja, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja. Jenis penelitian 
ini dikategorikan pada jenis penelitian asosiatif. Teknik sampling yang 
digunakan adalah accidental sampling. Alat analisisnya menggunakan uji t, 
uji F dan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah konflik kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja; stres kerja tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja; serta konflik kerja 
dan stres kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mian Admiral Nainggolan, Christoffel 
Kojo, dan Greis Sendow, 2018 dengan judul Analisis Pengaruh Internal 
Locus of Control, dan External Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja 
serta Dampaknya terhadap Kinerja Tenaga Kependudukan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi yang dipublikasikan pada 
Jurnal EMBA Volume 6 Nomor 4 tahun 2018. Variabel independen yang 




kepuasan kerja sebagai variabel moderasi, sedangkan variabel dependennya 
adalah kinerja. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
asosiatif. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat 
analisisnya menggunakan uji t, uji F dan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini adalah Internal Locus of control dan External Locus of control 
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap kepuasan kerja baik secara 
parsial (individu) maupun secara simultan (bersama-sama) pada tenaga 
kependidikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Winner Clinton Purba dan Sri Langgeng 
Ratnasari yang judul Pengaruh Konflik Kerja, Stres Kerja, dan Beban Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Mutiara Hutama Sukses terdapat pada Jurnal 
BENING Volume 6 Nomor 1 tahun 2019. Variabel independen yang 
digunakan adalah konflik kerja, stres kerja dan beban kerja, sedangkan 
variabel dependennya adalah kinerja. Metode penelitiannya menggunakan 
metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah metode sensus. 
Alat analisisnya menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian ini adalah 
konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; stress kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; dan beban kerja 
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C. KERANGKA BERPIKIR KONSEPTUAL 
Kerangka berpikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu pengaruh locus of control, stress kerja dan 
konflik kerja terhadap kinerja tenaga kontrak. Dalam penelitian ini model 
hubungan antara variabel bebas yaitu locus of control (X1), stres kerja (X2) 
dan konflik kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Adapun kerangka 
berfikir yang digunakan dalam skripsi ini digambarkan dalam diagram 
berikut: 
1. Locus of Control berpengaruh terhadap Kinerja 
Locus of Control merupakan cara pandang seseorang dalam 
menanggapi suatu kejadian yang datang dalam kehidupannya (Ary & Ayu 
S., 2019:6993). Menurut Pervin (dalam Smet, 1994;181: Ayudiati, 2010) 
konsep locus of control adalah bagian dari social learning theory yang 
menyangkut kepribadian dan mewakili harapan umum mengenai masalah 
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan, pujian, dan hukuman 
terhadap kehidupan seseorang. Dengan pusat kendali internal, seseorag 
dapat mengatur arah bagaimana ia akan bertindak, dan langkah-langkah 
bagaimana selanjutnya. Locus of control eksternal yaitu yang berasal dari 
lingkungan sekitar seperti tempat kerja, lingkungan social masyarakat dan 
teman sejawat. Locus of control terbentuk sejak masih kecil yaitu 
diajarkan pertama kali oleh orangtua hinggan tertanam pada diri manusia 




baik, maka berpengaruh juga terhadap kinerjanya. Kinerjanya akan dalam 
kondisi baik bahkan bisa meningkat hingga titik maksimal. 
2. Stress Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Kondisi Psikologis seseorang sangat berpengaruh pada kinerjanya. 
Seseorang yang sedang dalam kondisi distress tidak bisa menyelesaikan 
pekerjaannya dengan maksimal, bisa saja ia menganggu pekerjaan orang 
lain dan membuat lingkungan kerja tidak nyaman. Namun sebaliknya 
apabila seseorang sedang dalam konsisi eustress juga berdampak pada 
kinerjanya. Seseorang akan lebih bersemangat dalam bekerja dan aura 
positif tersebut dapat berdampak bagi lingkungan kerja sekitarnya. Rekan 
kerja orang yang sedang dalam kondisi eustress dapat ikut terpengaruhi 
sehingga kinerja karyawan lainnya meningkat. Stress yang menjadi 
kekuatan adalah stress stress yang bersifat fungsional artinya stress yang 
menghambat tujuan individu atau organisasi. Diketahuinya masalah-
masalah yang terjadi dan selanjutnya dicari solusi, maka menjadikan 
stress berdampak pada perbaikan kinerja individu. Akan tetapi sebaliknya 
apabila stress yang terjadi berupa sikap dan tindakan menghambat proses 
pencapaian tujuan organisasi, maka dipastikan stress disfunsional karena 
itu perlu ada pendekatan manajemen stress sehingga stress yang mengarah 
pada tindakan negative dapat diarahkan menjadi optimal sesuai dengan 
harapan individu dan organisasi (Wahyudi, 2017:157). 




Menurut Hardjana, A. M. dikutip oleh Wahyudi (2017:23) konflik 
merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat dihindari dalam suatu 
organisasi atau instansi pemerintah, bahkan konflik kerap hadir ditengah 
hubungan kerjasama antar individu, kelompok maupun organisasi. 
Konflik selalu melibatkan orang, pihak atau kelompok orang, menyangkut 
masalah yang menjadi inti, mempunyai proses perkembangan, dan ada 
kondisi yang menjadi latar belakang, sebab-sebab dan pemicunya. 
Terutama dalam dunia kerja konflik seringkali terjadi antar rekan kerja 
satu tingkat, antar pimpinan, maupun bawahan dengan pimpinan. Konflik 
kerja yang terjadi antar individu maupun antar kelompok mempengaruhi 
hasil kinerja karyawan. Semakin sering terjadinya konflik didalam 
organisasi atau instansi, kinerjanya dinilai buruk terutama jika berkaitan 
langsung dengan pelayana masyarakat. Tidak semua konflik kerja dapat 
menghambat tujuan organisasi, adapula konflik yang dapat dilihat dari 
segi fungsional. Menurut Handoko (dalam Wahyudi, 2017:32) 
menjabarkan konflik dari segi fungsional antara lain: (1) lebih 
mempersatukan anggota, (2) Ditemukan cara perbaikan prestasi 
organisasi, (3) Terciptanya iklim kerja yang kondusif, (4) alokasi dana 
yang lebih efisien, dan (5) penggantian pimpinan yang lebih kreatif dan 
inovatif. Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemuka hasil bahwa 
konflik kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. 
4. Locus of control, stress kerja dan konflik kerja berpengaruh secara 




Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, variabel locus of 
control, stress kerja dan konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja. 
Ketiga variabel tersebut temasuk dalam kondisi psikologi karyawan. 
Kondisi psikologi tentu saja mempengaruhi bagaimana seseorang 
bertindak, berpikir, dan memecahkan masalah. Dengan daya kendali 
karyawan yang baik akan menghasilkan penyelesaian masalah yang baik. 
Namun hal tersebut masih perlu dipertimbangkan dengan kondisi stres 
kerja seseorang. Apabila seorang karyawan mampu mengubah stres 
menjadi sebuah tantangan untuk lebih maju, maka hasil kinerjanya akan 
baik, begitu pula sebaliknya. Lingkungan kerja sebaiknya dalam kondisi 
yang nyaman sehingga akan meminimalisir terjadinya konflik kerja. 
 
Gambar 2.8 





D. PERUMUSAN HIPOTESIS 
Berdasarkan kajian teori, temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan 
oleh para peneliti sebelumnya dan kerangka konseptual, maka disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
H1. Diduga locus of control berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan         
PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
H2. Diduga stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Kejora 
Jaya Raya Kota Pekalongan 
H3. Diduga konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan                 
PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
H4. Diduga locus of control, stres kerja dan konflik kerja berpengaruh 






BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2017:8). 
Dalam penelitian metode kuantitatif dibagi menjadi dua yaitu metode 
eksperimen dam metode survey. Namun dalam penelitian ini menggunakan 
metode survey. Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk mengambil 
suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam. Menurut Sugiyono 
(2017:48) metode survei merupakan metode penelitian survei adalah metode 
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi 
pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, 
perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang 
variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi 
tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau 






Menurut sifatnya penelitian bersifat deskriptif yaitu metode yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 
yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam 
penelitian dengan menggunakan metode deskriptif digunakan untuk mengkaji 
pengaruh locus of control, stress keja dan konflik kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan. 
 
B. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:80) populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan sejumlah 99 orang. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang ciri-cirinya akan diduga atau keadaan tertentu 
yang akan diteliti. Sampel yang baik adalah sampel yang benar-benar 
dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik populasinya, 
sehingga sampel yang besar belum pasti lebih baik dari pada sampel yang 





jenuh atau sampling total yaitu sampel yang bila ditambah jumlahnya 
tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi 
nilai informasi yang diperoleh. Sampling jenuh dilakukan bila jumlah 
populasi relaitf kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 
2017:67). Karena populasi pada penelitian ini berjumlah 99 orang, maka 
peneliti menggunakan seluruh jumlah populasi yang ada yaitu 99 orang.  
Adapun penggolongan sampel dari beberapa jenis populasi dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Tabel 3. 1 
Data Jenis Kelamin Karyawan 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki 97 orang 
Perempuan 2 orang 
Sumber: Data Human Resources Departement PT. Kejora Jaya Raya 
Kota Pekalongan 
 
2. Tingkat Pendidikan 
Tabel 3. 2 
Data Tingkat Pendidikan Karyawan 
Pendidikan Jumlah 
SD 3 orang 
SMP 15 orang 
SMA 61 orang 
Diploma 4 orang 
Sarjana 16 orang 






3. Status Karyawan 
Tabel 3. 3 
Data Status Karyawan 
Status Jumlah 
PKWTT 29 orang 
PKWT 70 orang 
Sumber: Data Human Resources Departement PT. Kejora Jaya Raya 
Kota Pekalongan 
 
C. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONALISASI VARIABEL 
1. Definisi Konseptual 
Variabel konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena 
yang diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat 
dimaknai secaraa subjektif dan dapat menimbulkan Variabel yang masih 
berupa konsep teoritis belum dapat didefinisikan secara objektif paling 
tidak makna variabel tersebut harus merupakan suatu kesepakatan 
bersama dan dapat diukur indikator dengan jelas ambigu (Suliyanto, 
2018:147). Dengan beberapa paparan definisi-definisi diatas, dapat 
dikemukanan definisi konseptual dari masing-masing variabel sebagai 
berikut 
a. Locus of Control 
Menurut Duane P. Schultz & Sydney Ellen Schultz (2015) 
menjelaskan bahwa locus of control terbagi menjadi dua, yaitu 
internal locus of control dan  external locus of control. Orang-orang 
dengan Internal locus of control  memiliki kepercayaan bahwa 





atribut mereka sendiri. Mereka dengan karakteristik external locus of 
control berpikir bawa orang lain, takdir atau keberuntungan 
mengendalian reward yang mereka terima. 
b. Stres Kerja 
Menurut Rosleny Marliani (2015:262), mengatakan istilah stress 
sering digunakan untuk menunjuk kondisi dinamis, yang 
mengonfrontasikan pekerja dengan suatu peluang. Stres kerja 
merupakan kondisi psikologis seseorang yang tidak seimbang antara 
kepribadian karyawan dan karakteristik aspek pekerjaannya dan 
dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan.  
c. Konflik Kerja 
Definisi konflik kerja menurut Handoko (2011:346) adalah 
ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau 
kelompok-kelompok organisasi yang timbul karena adanya 
kenyataan bahwa mereka harus membagi berbagai sumber daya yang 
terbatas atau kegiatan kerja dan/atau karena kenyataan bahwa 
mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi. 
d. Kinerja 
Wilson Bangun (2012:231) menjelaskan penilaian kinerja 
adalah proses yang dilakukan organisasi untuk mengevaluasi atau 
menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Lalu 





yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan 
pekerjaan.  
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasakan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yag 
dapat diamati. Suatu variabel konseptual dapat memiliki definisi 
operasional yang berbeda-beda tergantung pada konsep penelitian yang 
dilakukan (Suliyanto, 2018:147).  
Tabel 3. 4 
Operasionalisasi Variabel 











a. Percaya pada kekuatan 
sendiri 
b. Tidak mudah menyerah 
c. Tidak mudah emosi 
d. Mampu mengatasi stres 
e. Mudah adaptasi 
lingkungan baru 



















a. Tidak percaya pada 
kekuatan sendiri 
b. Tidak mau berusaha 
c. Mudah emosi 
d. Sering terjadi stres dan 
burnout 
e. Kesulitan adaptasi 
lingkungan baru 




























a. Ketidakpastian ekonomi 












a. Tuntutan tugas 
b. Tuntutan antar personal 
c. Struktur organisasi 
d. Kepemimpinan 









a. Masalah keluarga 










a. Perbedaan keyakinan 
b. Perbedaan kebutuhan 
c. Perbedaan kepribadian 










a. Saling ketergantungan 
untuk menjalin 
kerjasama 
b. Perbedaan pendapat 
antar departemen 
c. Perbedaan status 
d. Kegagalan komunikasi 











a. Spesialisasi pekerjaan 
b. Saling ketergantungan 
dalam tugas 
c. Perbedaan tujuan 
d. Kelangkaan sumber-
sumber 
e. Adanya pengaruh dan 
kekauasaan ganda 





























a. Jumlah yang 
dihasilkan sesuai 
target 
b. Jumlah siklus 
aktivitas yang 
diselesaikan 



























a. Mampu bekerja 
sama dengan 
pemimpin 
b. Bekerja sama 






D. METODE PENGUMPULAN DATA 
Menurut Suliyanto (2018:162) menjelaskan proses pengumpulan data 
pada penelitian kuantitatif tidak harus dilakukan sendiri oleh peniliti, tetapi 
bisa dengan bantuan orang lain tenaga pengambil data. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik angket (kuesioner). 
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
membagi daftar pertanyaan-pertanyaan kepada responden agar responden 
tersebut memberikan jawabannya (Suliyanto, 2018:163).  
Metode ini dilakukan dengan menyebarkan atau membagikan lembar 





permasalahan penelitian kepada responden yaitu karyawan PT. Kejora Jaya 
Raya Kota Pekalongan. Tujuan pembuatan kuesioner ini adalah untuk 
memperoleh informasi yang relevan, tingkat keandalan (reliability) dan 
keabsahan (validity) setinggi mungkin (Sugiyono, 2016 : Henda Dwi Piana, 
2017). 
Untuk mengolah data yang berbentuk kuesioner tersebut, masing-
masing butir pertanyaan akan diukur menggunakan skala likert yang akan 
diberi point atau nilai sebagai berikut: 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
E. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Uji Validitas 
Menurut Suliyanto (2018:233) uji validitas adalah tingkat ketepatan 
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Instrument penelitian yang valid artinya instrument tersebut mampu 
mengukur apa yang harus diukur dengan tepat dan cermat, atau dapat 
memberikan informasi tentang nilai variabel yang diukur dengan tepat 
dan cermat, demikian juga kebalikannya. Duwi Priyatno (2012:95) 





mengukur apa yang ingin diukur sehingga hasil yang tidak dapat 
dipercaya dan item tersebut harus dibuang atau diperbaiki. Pengertian 
valid tidaknya suatu alat ukur tergantung kemampuan alat tersebut untuk 
mengukur objek yang diukur dengan cermat dan tepat (Suliyanto, 
2018:233).  
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai rhitung 
dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2 dengan taraf signifikan α 
= 0,05, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Didapat rtabel dengan 
melihat rtabel pada df dengan uji dua sisi. Jika nilai rhitung > rtabel dan 
bernilai positif, maka butir pertanyaan atau indikator dinyatakan valid 
(Ghozali, 2011:52) 
Bila rhitung > rtabel , berarti pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Dan 
bila rhitung < rtabel , berarti pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 
Adapun perhitungan korelasi product moment, dengan rumus (Riduwan 
dan Engkos, 2017:223): 
rxy = 
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Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
n = jumlah responden  
 XY  = jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
 X = jumlah skor butir 
 X
2 





 Y = jumlah skor total 
 Y
2 
 = jumlah skor total kuadrat 
Jika instrument itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai 
indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 
Tabel 3. 5 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,800 – 1,000 
0,600 – 0,799 
0,400 – 0,599 
0,200 – 0,399 





Sangat Rendah (tidak 
valid) 
Sumber: Riduwan (2005:138) 
2. Uji Reliabilitas 
 Menurut Suliyanto (2018:254) reliabilitas instrument 
menunjukkan kemampuan alat ukur untuk menghasilkan pengukuran 
yang dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang 
sama diperoleh hasil yang relatif sama meskipun tetap ada toleransi bila 
terjadi perbedaan. Adanya nilai toleransi perbedaan pengukuran ini 
disebabkan karena perbedaan waktu pengukuran adkan dapat 
mempengaruhi perbedaan jawaban responden. Namun jika perbedaan 
tersebut terlalu besar maka tidak dapat dipercaya (tidak reliable), 
begitupun sebaliknya jika semakin rendah derajat toleransi maka semakin 





Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan seringkali 
digunakan untuk penelitian dengan metode pengukuran skala likert. Uji 
reliabilitas ini menggunakan metode Cronbach Alpha. Metode 
pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6 
(Duwi Priyatno, 2012:110) 
F. METODE ANALISIS DATA 
1. Analisis Deskriptif 
Menurut Suliyanto (2018:293) analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan tentang suatu variabel seperti jumlah rata-rata, standar 
deviasi, varian, nilai terendah maupun nilai tertinggi. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum dari 
variabel penelitian. Penelitian ini terdapat tiga variabel independen yang 
diteliti yaitu locus of control (X1), stres kerja (X2) dan konflik kerja (X3). 
Sedangkan variabel dependennya yaitu kinerja (Y). 
Analisis deskriptif menjelaskan mengenai angket penelitian dan hasil 
belajar yang ditabulasi dengan bantuan Microsoft Excel dan dianalisis 
dengan bantuan program SPSS versi 22. Urutan langkahnya yaitu klik 
Analyze → Descriptive Statistic → Descriptive. Selanjutnya masukan 
variabel locus of control, stres kerja, konflik kerja, dan kinerja pada kotak 
Variabel(s), kemudian klik option dan isi statistik yang hendak dianalisi 
(Means, Variance, Minimum, Sum, Range, Std Dev), klik Continue, klik 





menggunakan konversi skala 5 untuk variabel terikat dan teknik indeks 
untuk variabel independen. 
2. Method Successive Interval 
Menurut Sambas Ali Muhidin (2011:28) menjelaskan bahwa Method 
Successive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah data ordinal 
menjadi skala interval berurutan. Kemudian ia menjelaskan langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Perhatikan banyaknya frekuensi (f) responden yang menjawab atau 
memberikan respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang 
tersedia. 
b. Bagi setiap bilangan pada frekuensi (f) oleh banyaknya responden (N) 
kemudian tentukan proporsi (P) untuk setiap alternatif jawaban 




c. Jumlah proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi kumulatif 
(PK)untuk setiap alternatif jawaban responden. 
d. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z 
untuk setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap 
alternatif jawaban responden. 
e. Menghitung nilai skala untuk setiap nilai Z dengan menggunakan 
rumus: 
    
                                                  
                                                
 
f. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai 





              
Mengubah  Scala Value (SV)  terkecil menjadi sama dengan  1 (=1) 
dan mentransformasikan masing-masing skala menurut perubahan 
skala terkecil sehingga diperoleh Transformed Scaled Value (TSV) 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Menurut Duwi Priyatno (2012:60), uji normalitas model regresi 
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Normalitas dilihat pada grafik normal probability plot yaitu berbentuk 
grafik yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, nilai residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Model 
regresi yang baik seharusnya distribusi regresi residual normal atau 
mendekati normal. Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi 
kenormalan adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b) Uji Multikolinearitas 
Duwi Priyatno (2012:61) menjelaskan uji multikolinearitas adalah 
keadaan dimana antara dua variabel independen atau lebih pada model 
regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati 
sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 





dan VIF. Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin kecil 
nilai Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati 
terjadinya masalah multikolinearitas. 
Menurut Moch. Doddy Ariefianto (2012:53), metode yang dapat 
digunakan untuk mengukur derajat kolinearitas ialah salah satunya 
dengan R
2
 yang tinggi tetapi sedikit variabel yang signifikan. 
Meskipun kolinearitas menyebabkan standart error dari parameter 
menjadi lebih besar tetapi hal ini tidak bias, dengan demikian R
2
 yang 
dimiliki adalah valid. Jadi, jika kita memiliki model dengan R
2
 yang 
tinggi tetapi sedikit variabel yang signifikan, maka dapat menduga 
bahwa model yang dimiliki multikolinearitas.  
c) Uji Heterokedastisitas 
Menurut Imam Ghozali (2013:139) uju heterokedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Terjadi homoskedatisitas apabila variance dari residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, dan dikatan 
heterokedastisitas apabila terjadi keadaan yang berbeda.  Dikatakan 
pula oleh Moch. Doddy Ariefianto (2012:37) varians residual tidak 
berubah dengan berubahnya satu atau lebih variabel bebas. Jika asumsi 
ini terpenuhi maka residual disebut dengan homokedastis, jika tidak 
terpenuhi maka disebut dengan heterokedastis. Terdapat beberapa 





Terlanggarnya asumsi ini tidak menyebabkan estimator (βі) menjadi 
bias karena residual bukanlah komponen dalam perhitungan. Namun 
demikian, heterokedastisitas menyebabkan standar error dari model 
regresi menjadi bias, dan sebagai konsekuensinya matriks varians-
kovarians yang digunakan untuk menghitung standar error parameter 
menjadi bias pula. Pengujian hipotesis baik t test maupun F test 
sangatlah terikat pada standar error yang benar. Maka masalah 
heterokedatisitas akan menyebabkan pengambilan kesimpulan menjadi 
tidak valid.  
d) Uji linearitas 
Menurut Ghozali (2013:166) uji ini digunakan melihat apakah 
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah 
fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris berbentuk linear, 
kuadrat atau kubik. Hasil dari uji diperoleh informasi apakah model 
empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Sugiyono (2017:305) analisis ini digunakan untuk 
meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(dinaikturunkan nilainya). Demikian juga pendapat Imam Gozali 
(2013:96) analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 





variabel dependen dengan independen. Maka dari itu analisis regresi linear 
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independenya minimal dua. 
Persamaan regresi untuk n prediktor dirumuskan sebagai berikut 
(Sugiyono, 2017:305) : 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + …… + bnXn  + e 
 Pada penelitian ini menggunakan tiga prediktor, maka analisis regresi 
linear berganda dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 +  b3X3 + e 
Keterangan: 
Y = kinerja 
a = konstanta 
b1, b2, bn = parameter koefisien regresi 
X1 = locus of control 
X2 = stres kerja 
X3 = konflik kerja 
e = error 
  Untuk membuat perkiraan melalui melalui regresi linear berganda, 
maka data setiap variabel harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data 
tersebut peneliti dapat menemukan persamaan melalui perhitungan.  
5. Uji Hipotesis 
a) Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk membandingkan dua rata-rata dari dua 





hubungan. Rata-rata dua sampel mungkin berbeda namun apakah 
perbedaannya relative besar sehingga dinyatakan secara signifikan 
berbeda atau perbedaannya relative kecil sehingga masih dapat 
dikatakan sama (Suliyanto, 2018:298). Standard error dari masing-
masing parameter (βj) diperoleh dari matriks perkalian residual, yang 
disebut matriks varian-kovarians. Peneliti dapat menggunakan kriteria 
statistic uji (t stat) yang dibandingkan dengan nilai kritisnya atau 
dengan menghitung ρ value (Moch. Doddy Ariefianto, 2012:20) 
Dengan hipotesis sebagai berikut :  
1) H0 : β1 = 0 : Ada pengaruh antara locus of control terhadap 
kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan 
 H1 : β1 ≠ 0 : Tidak ada pengaruh antara locus of control 
terhadap kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya 
Kota Pekalongan 
2) H0 : β2 = 0 : Ada pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja  
karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
 H1 : β2 ≠ 0 : Tidak ada pengaruh antara stress kerja terhadap 
kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan 





karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
 H1 : β3 ≠ 0 : Tidak ada pengaruh antara konflik kerja terhadap 
kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan 
Kesimpulan :  
Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima  
Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak  
Atau dapat pula sebagai berikut:  
Jika thitung > ttabel maka H1 diterima (H0 ditolak) atau dengan kata lain 
masing-masing variabel locus of control, stres kerja dan konflik kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan sebaliknya 
apabila thitung < ttabel maka H0 diterima (H1 ditolak) atau dengan kata 
lain masing-masing variabel locus of control stres kerja dan konflik 
kerja, tidak berpengaruh (signifikan) terhadap kinerja karyawan. 
b) Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah secara simultan seluruh 
variabel bebas yang ada pada model regresi memberikan dampak 
penjelas yang signifikan pada variabel terikat (Moch. Doddy 
Ariefianto, 2012:21). Berikut langkah perumusan uji signifikansi 
sebagai berikut: 
1) Menyusun formulasi H0 dan H1 





: control, stres kerja dan konflik kerja terhadap 
karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan   
H1 : β ≠ 0 
: 
Terdapat pengaruh locus of control, stres kerja dan 
konflik kerja terhadap karyawan PT. Kejora Jaya 
Raya Kota Pekalongan   
2) Menentukan nilai α, yang dalam hal ini nilai alpha adalah sebesar 
0.05 atau 5% untuk melakukan uji nilai F ini, peneliti akan 
menggunakan SPSS for windows 22.0 dan pada uji ini Ho akan 
tertolak jika Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi < 0.05.  
c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Duwi Priyatno (2012:55), analisis R
2
 (R Square) atau 
koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Sedangkan Menurut Ghozali 
(2009:87) koefisien determinasi Koefisien determinasi (R
2
) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM 
1. Deskripsi Singkat Perusahaan 
Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang 
meningkatkan pembangunan infrastruktur sampai ke daerah terpencil. 
Untuk mencapai hasil pembangunan yang optimal baik dari segi sosial 
maupun ekonomi, dibutuhkan proses perencanaan dan tata kelola yang 
matang dan terpadu. Pembanggunan jalan dan jembatan di Indonesia 
ditangani oleh pihak Direktorat Jenderal Bina Marga Bagian Pekerjaan 
Umum. PT. Kejora Jaya Raya ikut serta menjadi rekanan PU dengan 
melalui proses pelelangan nasional penyediaan pekerjaan konstruksi atau 
proses tender dan menyediakan tenaga kerja dan peralatan yang 
diberikan. 
PT Kejora Jaya Raya bergerak di bidang supplier readymix 
concrete asphalt mix dan sewa concrete pump. Perusahaan ini sedang 
berkembang menjadi perusahaan besar dan mempunyai produk yang 
berkualitas, hal tersebut sudah dibuktikan dari kepuasa para pelanggan 
atau konsumen yang sudah bekerja sama dengan mereka dalam 
menangani proyek-proyek jalan seperti PT. Titian Usaha Graha Utama, 





Selain memproduksi asphalt mix, PT. Kejora Jaya Raya ini juga 
bergerak di bidang penyewaan concrete pump, pelayanan kontraktor, 
leveransir, konstruksi, pembangunan jalan dan jembatan. Produk asphlat 
mix didistribusikan secara luas ke daerah sekitar lokasi perusahaan 
seperti Batang, Pekalongan, Pemalang, dan Tegal. Pekerjaan yang 
tercakup dalam seksi ini meliputi pekerjaan pemeliharaan rutin untuk 
perkerasan, bahu jalan, drainase, perlengkapan jalan jembatan, serta 
pembangunan jalan perumahan. Perusahaan mengikuti tender atau 
pelelangan yang diadakan oleh pemerintah bagian Pekerjaan Umum (PU) 
dan pihak swasta serta menjalankan pekerjaan sebagaimana yang 
diperintahkan pemerintah. 
PT. Kejora Jaya Raya berlokasi di Jalan Sumatra Nomor 19 
Kelurahan Podosugih Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan. 
Alasan pemilihan lokasi perusahaan yaitu karena lokasi tersebut berada 
jauh dari pemukiman warga atau keramaian kota sehingga kebisingan 
yang dihasilkan oleh proses produksi dan kebisingan keluar masuk 
kendaraan besar tidak menggangu warga setempat. 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi 
Menjadikan perusahaan sebagai mitra usaha yang terpercaya dalam 






1) Mampu menjadi perusahaan yang besar, yang selalu peduli pada 
keseimbangan lingkungan sosial dan dapat bermanfaat untuk 
kepentingan masyarakat 
2) Mampu dan cepat memberikan hasil karya dengan dukungan 
tenaga terampil yang berwawasan maju, profesional, berdedikasi 
tinggi untuk menciptakan pertumbuhan yang berkesinambungan. 
3. Organisasi dan Manajemen 
a. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan susunan yang terjadi dari fungsi-
fungsi dan hubungan yang menyatakan keseluruhan kegiatan untuk 
mencapai suatu tujuan. Struktur organisasi dapat didefinisikan 
sebagai ciri organisasi yang dapat dipergunakan untuk 
mengendalikan dan membedakan bagian-bagian organisasi, sehingga 
perilaku organisasi  dapat secara efektif dan efisien. Dengan 
pengorganisasian, maka dilakukan pembentukan departemen-
departemen, penetapan wewenang, tanggung jawab, hierarki 
organisasi yang tak kalah penting adalah penetapan individu yang 







Sumber: Data Human Resources Departement PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 





b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 
Uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian pada 
bagan struktur organisasi adalah sebagai berikut: 
1) Komisaris Utama 
Tugas: 
a) Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan 
b) Membuat dan menyimpan risalah rapat dewan komisaris 
c) Memberikan laporan tentang tugas pengawasan kepada RUPS 
Tanggung jawab: 
a) Membuat risalah rapat Dewan Komisaris dan menyimoan 
salinanya 
b) Melaporkan kepada perseroan mengenai kepemilika 
sahamnya dan/atau keluarganya pada peseroan tersebut dan 
perseroan lain 
c) Memberikan laporan laporan tentang tugas pengawasan yang 




a) Membuat rencana untuk mengembangkan sumber-sumber 





b) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Dewan 
Direksi, sehingga pertanggungjawabannya kepada Dewan 
Direksi. 
c) Bertindak sebagai perwakilann orhanisasi dalam hubungannya 
dengan pihak luar, seperti perusahaan lain, pemerintah, dan 
masyarakat 
Tanggung jawab: 
a) Melaksanakan tugas tanggung jawab dari direktur perusahaan 
sesuai dengan standar etika dan hukum 
b) Memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif 
c) Mampu mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan 
pengadaan serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan 
3) Direktur 
Tugas: 
a) Mengimplementasi visi dan misi dari perusahaan yang 
dipimpin 
b) Menyusun strategi bisnis untuk memajukan perusahaan 
c) Melalukan evaluasi terhadap perusahaan yang dipimpin 
d) Mengawasi sutau bisnis dan proses bisnis perusahaan yang 
dia pimpin 
Wewenang: 






b) Memilih, menentukan, dan mengawasi pekerjaan tiap 
karyawan 
c) Menyetujui anggaran tahunan perusahaan dan melaporkan 
laporan pada pemegang saham 
d) Bertanggung jawab atas kerugian yang dialami oleh 
perusahaan 
4) Manajer Keuangan dan Personalia 
Tugas: 
a) Merencanakan strategi akunting perusahaan secara tepat 
sesuai strategi bisnis perusahaan 
b) Mengattur, mengontrol, dan mengarahkan pencatatan neraca 
perusahaan sesuai aktivita perusahaan dan menjaga 
keseimbangan neraca R/L 
c) Bertanggung jawab dalam penggajian kepada karyawan 
d) Mencatat seluruh arus dan jenis pekerjaan serta prestasi 
karyawan dengan jadwal yang telah disediakan lebih dulu 
guna kenaikan jabatan para karyawan perusahaan 
Tanggung jawab: 
a) Berhak mempertanggungjawabkan hasil laporan keuangan 
yang dibuatnya 
b) Melaporkan keseluruhan jenis pekerjaan secara berkala pada 








5) Manajer Penelitian dan Pengembangan 
Tugas: 
a) Mencari tahu berbagai informasi dan trend produk secara 
intensif untuk memperkuat pengetahuan yang dapat 
menyokonng implemetasi dari perkembangan proyek dan 
riset-riset dasar. 
b) Mengkoordinir proses perkembangan produk, riset dasar, dan 
riset konsumen yang dilakukan oleh unit-unit yang 
bersangkutan. 
Tanggung jawab: 
a) Membantu para karyawan pabrik untuk mengatasi masalah 
dengan perumusan, bahan baku, proses teknis, material 
pengemasan, dan proses sanitasi 
b) Mengecek dokumen dan mengawasi operasi yang berkaitan 
dengan SOP, proses produksi, pemanduan analisis, dan 
kelayakan produk. 
6) Manajer Hukum & Pengawasan 
Tugas: 
a) Menjembatani masalah legalisasi perusahaan dengan pihak 
ketiga 





c) Mempersiapkan merger dan akuisisi bila diperlukan 
d) Menyediakan standard kualitas kerja baik kinerja karyawan 
maupun barang dan jasa  
Tanggung jawab: 
a) Mengurus RUPS dan perubahan anggaran dasar perusahaan 
b) Mendaftarkan copyright 
c) Membuat usulan perubahan SOP 
d) Mengawasi perkembangan bisnis terkait perjanjian-perjanjian 
7) Manajer Humas 
Tugas: 
a) Melakukaan perencanaan strategi tentang publisikasi dan 
kampanye 
b) Menulis dan memproduksi presentasi dan siaran pers 
c) Menjawab dan menjelaskan pertanyaan dari masyarakat, pers, 
dan organisasi tersebut 
d) Komisioning atau melakukan riset pasar yang relevan 
Tanggung jawab: 
a) Memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, meraih 
simpati, dan membangkitkan ketertarikan masyarakat akan 
sesuatu atau membuat masyarakat mengerti dan menerima 
sebuah situasi 
b) Dapat membuat program-program dalam mengambil tindakan 






8) Manajer Operasional dan Logistik 
Tugas: 
a) Membuat rencana kerja jangka menengah dan jangka pendek 
untuk pemeliharaan dan pengoperasian mesin dan peralatan 
b) Bertanggung jawab atas produksi dan memelihara lingkungan 
kerja yang harmonis diantara staf produksi dan antara pekerja 
c) Melakukan penelitian terhadap metode produksi atau 
peralatan yang digunakan dan menghasilkan perbaikan untuk 
pencapaian kualitas pengurangan biaya 
Wewenang: 
a) Memberikan penyuluhan kepada pekerja pabrik yang ada di 
lantai produksi 
b) Melapor kerusakan-kerusakan atau masalah-masalah dalam 
proses produksi kepada general superintendent 
c) Berhak mempertanggungjawabkan hasil laporan keuangan 
yang dibuatnya 
9) Manajer Marketing 
Tugas: 
a) Melakukan perencanaan strategi pemasarandengan 





b) Merencanakan marketing research dengan mengikuti 
perkembangan pasar, terutama terhadap produk yang sejenis 
dari perusahaan pesaing 
c) Melakukan identifikasi dan meramalkan peluang pasar 
d) Melakukan perencanaan analisis peluang pasar 
e) Melakukan perencanaan tindakan antisipatik dalam 
menghadapi penurunan pemesanan 
Tanggung jawab: 
a) Bertanggung jawab terhadap strategi pemasaran yang telah 
disusun 
b) Harus mampu membina hubungan baik dengan konsumen 
c) Bertanggung jawab atas konsistensi pelaksanaan produr yang 
berlaku di bagian marketing dan melakukan analisa atas 
efisiensi prosedur tersebut. 
10) Manager Plant 
Tugas: 
a) Mengontrol kinerja maanjer 
b) Bertanggung jawab atas keseluruhan pabrik atau perusahaan 
c) Mengontrol bisnis plant yang telah dibuat sesuai dengan 
kondisi nyata dilapangan 
Tanggung jawab: 





b) Memonitor dan menganalisa pencapaian produktivitas pabrik 
serta rencana operasional harian untuk pemenuhan pencapaian 
target yang telah ditetapkan  
c) Memonitor penyusunan rencana kerja harian pabrik sesuai 
rencana tahunan dan bulanan 
4. Jumlah Tenaga Kerja dan Jam Kerja 
Tabel 4.1 Jumlah Tenaga Kerja PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
Lokasi Departemen 
Status Tenaga Kerja 
PKWTT PKWT 
1. Manager Keuangan dan Personalia 1 - 
Sub Divisi Keuangan - 1 
Sub Divisi Personalia - 1 
2. Manager Penelitian dan Pengembangan 1 - 
Sub Divisi Penelitian - 1 
Sub Divisi Pengembangan - 1 
3. Manager Hukum dan Pengawasan 1 - 
Sub Divisi Hukum 1 1 
Sub Divisi Pengawasan - 1 
4. Manager Humas 1 - 
Staff Humas - 3 
5. Manager Operasional dan Logistik 1 - 
Sub Divisi Operasional 3 2 
Sub Divisi Logistik 3 3 
6. Manager Marketing 1 - 
Sub Divisi Promosi - 3 
Sub Divisi Penjualan 2 3 
Sub Divisi Riset Pasar 2 2 
7. Manager Plant 1 - 
Sub Divisi Laboratorium 6 24 
Sub Divisi Produksi 5 24 
Jumlah Total Karyawan 99 karyawan 






B. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian memuat informasi berupa jawaban atas pertanyaan yang 
diteliti secara sistematis, jelas, dan komprehensif. Hasil penelitian 
menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian, analisis deskripsitf, 
uji validitas dan reliabilitas, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis regresi linier 
berganda, dan dan hasil uji hipotesis. 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan 
yang terdiri dari 99 karyawan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 99 
karyawan, dimana peneliti menggunakan seluruh jumlah populasi 
sebagai sampelnya. terdapat 3 variabel independen yaitu locus of control, 
stres kerja, dan konflik kerja, serta 1 variabel dependen yaitu kinerja. 
Locus of control mampu digunakan untuk mengukur kualitas kinerja 
seorang karyawan. Seperti yang diketahui bahwa kondisi psikologis 
seseorang yang mengendalikan aktivitas sehari-hari seseorang. Seorang 
karyawan yang baik jika ia memiliki daya kendali yang mampu 
dikendalikan dengan baik, sebaliknya apabila seorang karyawan tidak 
mampu mengendalikan daya kendali secara baik maka pekerjaan yang ia 
lakukan tidak mendapatkan hasil yang maksimal.  
Locus of control seorang karyawan mampu memicu stres kerja yang 
baik maupun buruk. Stres yang timbul dapat memicu kinerja karyawan 





bagaimana kayawan mengendalikan stres dengan baik. Stres yang tidak 
dikendalikan dengan baik mudah menimbulkan konflik kerja baik antar 
individu, dalam satu departemen, atau antar departemen lainnya. Sama 
halnya dengan stres kerja, konflik juga dapat meningkatkan kualitas 
kinerja karyawan dengan baik apabila konflik diselesaikan secara 
bijaksana. Konflik sering terjadi karena adanya kesalahpahaman, maka 
hal-hal yang sekiranya dapat menimbulkan konflik sebaiknya dihindari, 
dan apabila sudah terjadi konflik harus bisa diselesaikan dengan baik. 
Variabel depenen atau dalam penelitian ini disebut variabel Y adalah 
kinerja. Perusahaan sangat mengharapkan karyawannya memiliki 
kualitas kinerja yang baik sehingga dapat berinteraksi dengan masyarakat 
secara baik, mampu menghasilkan produk atau jasa secara baik, dan 
mampu meningkatkan prestasi kerja karyawan. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Deskriptif Variabel 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari locus of 
control sebagai X1, stres kerja sebaga X2 dan konflik kerja sebagai 
X3 terhadap kinerja karyawan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan. Locus of control, stres kerja dan konflik kerja merupakan 
aspek penunjang psikologis manusia. Ketiganya saling keterkaitan 
satu sama lain dan berperan penting dalam pengukuran kinerja 
seorang karyawan. pendekatan sampel yang digunakan dalam 





yang ada digunakan oleh peneliti karena jumlah populasi relatif kecil 
yaitu dibawah 100. Adapun hasil analisis deskriptif statistik variabel 
locus of control, stres kerja, konflik kerja dan kinerja sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 





99 36 39 75 5950 60.10 5.944 35.337 
Stres Kerja 99 33 40 73 6032 60.93 6.626 43.903 
Konflik 
Kerja 
99 40 22 62 4706 47.54 6.431 41.353 
Kinerja 99 23 52 75 6571 66.37 5.703 32.522 
Valid N 
(listwise) 
99        
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil perhitungan data yang telah disajikan dalam 
tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Variabel locus of control dengan sampel 99 diperoleh hasil 
rentang nilai (range) sebesar 36; nilai terendahnya (minimum) 
sebesar 39 nilai tertingginya (maximum) sebesar 75; penjumlahan 
keseluruhan (sum) sebesar 5950; dengan rata-rata (mean) 60,10; 
simpangan (std. deviation) sebesar 5,944; dan varian data 
(variance) sebesar 35,337. 
2) Variabel stres kerja dengan sampel 99 diperoleh hasil rentang 
nilai (range) sebesar 33; nilai terendahnya (minimum) sebesar 40; 
nilai tertingginya (maximum) sebesar 73; penjumlahan 





simpangan (std. deviation) sebesar 6,626; dan varian data 
(variance) sebesar 43,903. 
3) Variabel konflik kerja dengan sampel 99 diperoleh hasil rentang 
nilai (range) sebesar 40; nilai terendahnya (minimum) sebesar 22; 
nilai tertingginya (maximum) sebesar 62; penjumlahan 
keseluruhan (sum) sebesar 4706; dengan rata-rata (mean) 47,54; 
simpangan (std. deviation) sebesar 6,431; dan varian data 
(variance) sebesar 41,353. 
4) Variabel kinerja dengan sampel 99 diperoleh hasil rentang nilai 
(range) sebesar 23; nilai terendahnya (minimum) sebesar 52; nilai 
tertingginya (maximum) sebesar 75; penjumlahan keseluruhan 
(sum) sebesar 6571; dengan rata-rata (mean) 66,37; simpangan 
(std. deviation) sebesar 5,703; dan varian data (variance) sebesar 
32,522. 
b. Karakteristik Responden 
Responden yang digunakan pada penelitian ini terbagi atas 
beberapa karakteristik seperti jenis kelamin, umur, lama bekerja, 
pendidikan terakhir, dan status tenaga kerja. 
1) Jenis Kelamin Responden 
Adapun data mengenai jenis kelamin responden pada PT. 
Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Betdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frequency Percent 





Perempuan 2 2% 
Total 99 100% 
Sumber: Output SPSS 22 
Tabel diatas memperlihatkan bahwa dari 99 responden yang 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar masuk 
dalam karakteristik jenis kelamin laki-laki sebesar 98%, 
sedangkan perempuan hanya 2%. PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan lebih didominasi oleh tenaga kerja laki-laki, hal ini 
sesuai dengan bidang pekerjaan perusahaan tersebut. 
2) Usia 
Karyawan yang bekerja di PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan mayoritas berumur antara 26-30 tahun. Tabel dibawah 
ini menunjukkan presentase responden berdasarkan usia sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frequency Percent 
20-25 tahun 20 20,2% 
26-30 tahun 39 39,4% 
31-35 tahun 10 10,1% 
36-40 tahun 15 15,2% 
>40 tahun 15 15,2% 
Total 99 100% 
Sumber: Output SPSS 22 
Tabel diatas memperlihatkan bahwa dari 99 responden yang 
dikategorikan berdasarkan usia, sebagian besar masuk pada 
kriteria umur antara 26-30 tahun sebesar 39,4%. Sedangkan yang 





Dimana pada usia 26-30 tahun merupakan usia produktif untuk 
karyawan. Rentang usia 26-30 tahun biasanya memiliki kinerja 
dan produktivitas yang masih cukup baik. 
3) Pendidikan 
Karyawan yang bekerja di PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan mayoritas memiliki jenjang pendidikan hingga 
SMA/SMK. Berikut tabel presentase pendidikan karyawan PT. 
Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan yakni: 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frequency Percent 
SD 3 3% 
SMP 15 15,2% 
SMA/SMK 61 61,6% 
Diploma 4 4% 
Sarjana 16 16,2% 
Total 99 100% 
Sumber: Output SPSS 22 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 99 responden yang 
dikategorikan berdasarkan jenjang pendidikan terakhir, paling 
banyak responden berasal dari SMA/SMK yaitu sebesar 61,6% 
dan paling sedikit memiliki jenjang pendidika terakhir SD yaitu 
sebesar 3%. Banyaknya responden yang berasal dari SMA/SMK 
menunjukkan bahwa perusahaan PT. Kejora Jaya Raya Kota 
Pekalongan lebih banyak merekrut karyawan yang tingkat 
pendidikan sampai pada jenjang SMA/SMK, namun untuk 





membutuhkan karyawan yang tingkat pendidikan terakhirnya 
Sekolah Dasar (SD). 
4) Lama Bekerja 
Lama bekerjanya sebagai karyawan di PT. Kejora Jaya Raya 
Kota Pekalongan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 5 
kategori. Presentase lama bekerja karyawan disajikan dengan tabel 
sebagai berikut: 
Lama Bekerja Frequency Percent 
< 4 tahun 23 23,2% 
4-6 tahun 42 42,4% 
7-9 tahun 29 29,3% 
10-12 tahun 4 4% 
>12 tahun 1 1% 
Total 99 100% 
Sumber: Output SPSS 22 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 99 responden yang 
dikategorikan berdasarkan lama bekerja di perusahaan PT. Kejora 
Jaya Raya Kota Pekalongan, paling banyak responden bekerja 4-6 
tahun yaitu sebesar 42,4% dan paling sedikit bekerja lebih dari 12 
tahun yaitu 1%. Lamanya waktu bekerja seorang karyawan 
diperusahaan tersebut berkaitan dengan usia karyawan yang 
sebagian besar berusia muda.  
3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu locus of control, 





Teknik pengumpulan data locus of control, stres kerja, konflik kerja 
dan kinerja menggunakan angket atau kuesioner. Peneliti 
membagikan seluruh angket kepada 99 karyawan. Angket dibagikan 
secara online menggunakan google form lalu peneliti membagikan 
link kepada salah satu anggota sampel untuk disebarkan ke seluruh 
anggota sampel. Setelah angket sudah dibagikan kepada seluruh 
anggota sampel, tiap-tiap karyawan mengisi butir pertanyaan yang 
tersedia. Selanjutnya jawaban dari seluruh anggota sampel di uji 
validitas menggunakan bantuan program SPSS 22. 
Langkah-langkah untuk uji validitas yaitu klik Correlate → 
pada kotak dialog Bivariate Correlations, masukkan semua item 
pertanyaan (termasuk jumlah total skor) kedalam kotak Variables. 
Beri tanda √ pada Pearson, Two-tailed, dan Flag significant 
correlation → lalu klik OK. Berikut tabel hasil uji validitas 
instrumen: 













α = 0,05 
Keputusan 
1 0,674 0,402 0,661 0,703 0,361 0,000 Valid 
2 0,574 0,515 0,371 0,778 0,361 0,001 Valid 
3 0,634 0,807 0,673 0,815 0,361 0,000 Valid 
4 0,440 0,586 0,479 0,455 0,361 0,015 Valid 
5 0,447 0,656 0,688 0,711 0,361 0,013 Valid 
6 0,685 0,700 0,913 0,686 0,361 0,000 Valid 
7 0,627 0,435 0,695 0,719 0,361 0,000 Valid 
8 0,695 0,722 0,598 0,770 0,361 0,000 Valid 
9 0,632 0,511 0,617 0,760 0,361 0,000 Valid 
10 0,553 0,722 0,544 0,609 0,361 0,002 Valid 





12 0,651 0,474 0,372 0,697 0,361 0,000 Valid 
13 0,616 0,696 0,598 0,766 0,361 0,000 Valid 
14 0,559 0,634 0,435 0,447 0,361 0,001 Valid 
15 0,470 0,373 0,470 0,454 0,361 0,009 Valid 
Sumber: Output SPSS 22 
Analisis uji validitas yang telah dilakukan pada angket 
penelitian locus of control, stres kerja, konflik kerja dan kinerja 
diperoleh hasil masing-masing 15 item pertanyaan yang valid. 
Artinya 60 item pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tersebut 
dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Adapun hasil 
uji validitas dapat dibaca pada lampiran. 
b. Uji Reliabilitas 
Analisis uji reliabilitas seluruh item pertanyaan valid 
menunjukkan hasil yang reliabel. Metode pengujian reliabilitas 
penelitian menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan program 
SPSS versi 22. Langkah-langkah uji reliabilitas yaitu Analyze → 
Scale → Reliability Analysis. Selanjutnya muncul kotak dialog 
Reliability Analysis, klik semua item pertanyaan, kemudian 
masukkan pada kotak items. Klik Statistics, pada kotak dialog 
Descriptives for, klik Scale if item deleted, klik Continue, kemudian 
klik OK (Priyatno, 2010:98-100). Metode pengambil keputusan uji 
reliabilitas menggunakan batasan 0,6 (Priyatno, 2012:110). Berikut 
hasil uji reliabilitas dengan bantuan program SPSS versi 22 yaitu: 
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 





Locus of Control 0,851 > 0,6 Reliabel 
Stres Kerja 0,836 >0,6 Reliabel 
Konflik Kerja 0,838 >0,6 Reliabel 
Kinerja 0,903 >0,6 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 22 
Hasil pengujian reliabilitas angket locus of control terhadap 15 
item yang valid, diperoleh koefisien realiabilitas Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,851. Hasil pengujian reliabilitas angket stres kerja 
sebanyak 15 item yang valid, diperoleh koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,836. Hasil pengujian reliabilitas angket 
konflik kerja sebanyak 15 item yang valid, diperoleh koefisien 
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,838. Hasil pengujian 
reliabilitas angket kinerja sebanyak 15 item yang valid, diperoleh 
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,903.  
Oleh karena itu, semua item angket tersebut yang digunakan 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, karena nilai koefisien 
reliabilitas lebih lebih besar dari 0,6. Seperti pendapat yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2017:184) bahwa suatu instrumen 
dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitasnya minimal 0,6. 
Selanjutnya Sekaran (1992) dalam Priyatno (2012:108) menjelaskan 
bahwa “reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 
0,7 dapat dierima dan diatas 0,8 adalah baik”. Berdasarkan kedua 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Setelah dinyatakan valid 





kerja dan konflik kerja digunakan sebagai instrumen pengumpulan 
data. Angket yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data, 
sudah mewakili seluruh indikator pada masing-masing variabel.  
4. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik pda penelitian ini terdiri dari uji normalitas data, 
uji linieitas, uji multikolinearitas data, dan uji heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Pengujian ini dibantu dengan program SPSS versi 22 dengan 
menggunakan uju Lilliefors. Hasil dari uji normalitas residual data 
dapat dilihat pada grafik histogram dan grafik normal plot (P-Plots). 
Ghozali (2013:161) menjelaskan bahwa data dikatakan berdistribusi 
normal apabila membentuk satu garis lurus diagonal. Peneliti melihat 






Gambar 4.10 Grafik Normal Plot Uji Normalitas 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan grafik histrogram P-Plots diatas, titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mendekati 
garis diagonal. Maka dapat diartikan model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Linieritas 
Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar atau tidak, apakah fungsi yang 
digunakan dalam suatu studi empiris berbenuk linear kuadrat atau 
kubik (Ghozali, 2013:166). Hasil uji linearitas dapat dilihat pada 
output ANOVA Table, pada kolom sig. dalam baris Linearity. Dua 





2010:73). Hasil penghitungan uji linearitas dapat dibaca pada Tabel 
4.6 dan Tabel 4.8 
Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas Locus of Control dengan Kinerja 
ANOVA Table 






(Combined) 22850432.083 13 1757725.545 1.992 .031 
Linearity 14002911.565 1 14002911.565 15.873 .000 
Deviation 
from Linearity 
8847520.518 12 737293.376 .836 .614 
Within Groups 74985902.644 85 882187.090   
Total 97836334.727 98    
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkaan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
locus of control dengan kinerja sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan data 
variabel locus of control dengan kinerja mempunyai hubungan yang 
linear. 










(Combined) 55483881.984 22 2521994.636 4.526 .000 
Linearity 44182193.368 1 44182193.368 79.283 .000 
Deviation from 
Linearity 
11301688.616 21 538175.648 .966 .513 
Within Groups 42352452.744 76 557269.115   
Total 97836334.727 98    





Berdasarkaan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
stres kerja dengan kinerja sebesar 0,000. Nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan data variabel 
stres kerja dengan kinerja mempunyai hubungan yang linear. 









(Combined) 29320424.077 17 1724730.828 2.039 .018 
Linearity 16924627.324 1 16924627.324 20.008 .000 
Deviation 
from Linearity 
12395796.753 16 774737.297 .916 .554 
Within Groups 68515910.650 81 845875.440   
Total 97836334.727 98    
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkaan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi konflik kerja dengan kinerja sebesar 0,000. Nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat 
disimpulkan data variabel konflik kerja dengan kinerja mempunyai 
hubungan yang linear. 
c. Uji Multikolinearitas 
Priyatno (2012:61) menjelaskan keadaan dimana antara dua 
variabel independen atau lebih pada model regresi hubungan linear 
yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi dikatakan 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.668 6.112  .436 .664   
Locus of 
Control 
.371 .076 .307 4.860 .000 .955 1.047 
Stres Kerja .473 .049 .613 9.694 .000 .952 1.050 
Konflik Kerja .245 .065 .243 3.757 .000 .911 1.098 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui nilai VIF untuk variabel 
locus of control sebesar 1,047, variabel stress kerja sebesar 1,050, 
dan variabel konflik kerja sebesar 1,098. Nilai VIF ketiga variabel 
tersebut < 5, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
tidak terdapat masalah multikolinearitas pada model regresi. 
d. Uji Heterokadstisitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain (Ghozali, 2013:139). Priyatno (2010:84) 
menjelaskan bahwa jika signifikansi korelasi <0,05, maka pada 
model regresi terdapat masalah heterokedastisitas. Hasil pengujian 
pada kolom Unststandardized Residual berikut ini: 






















Sig. (2-tailed) . .487 .027 .828 
N 99 99 99 99 
Stres Kerja Correlation 
Coefficient .071 1.000 .232
*
 .002 
Sig. (2-tailed) .487 . .021 .984 






 1.000 .060 
Sig. (2-tailed) .027 .021 . .556 




Coefficient .022 .002 .060 1.000 
Sig. (2-tailed) .828 .984 .556 . 
N 99 99 99 99 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan penghitungan pada Tabel 4.12 diketahui bahwa 
antara variabel locus of control dengan Unststandardized Residual 
menghasilkan nilai signifikansi 0,828, variabel stres kerja dengan 
Unststandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,984, 
dan variabel konflik kerja dengan Unststandardized Residual 
menghasilkan nilai signifikansi 0,556. Nilai signifikansi korelasi > 
0,05 sehingga dinyatakan tidak ditemukan adanya masalah 
heterokedastisitas pada model regresi.. 
5. Method Successive Interval 
Pada penelitian ini hasil yang diperoleh dari jawaban kuesioner 
dengan menggunakan skala likert adalah data ordinal. Agar data dapat 





interval. Menurut Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat (2011:55) 
mengenai Method Successive Interval (MSI) adalah metode pengubah 
skala untuk menaikkan skala pengukuran ordinal menjadi skala interval”. 
Berdasarkan konsep tersebut dapat ditinjau bahwa MSI merupakan alat 
untuk mengubah data ordinal menjadi interval. Dalam proses pengolahan 
data MSI tersebut, peneliti menggunakan bantuan Additional Instrument 
(Add-Ins) pada Microsoft Excel. 
Langkah pertama pastikan terlebih dahulu mempunyai file add.ins 
stat97.xla → letakkan stat97.xla pada desktop→ buka file Microsoft Ecel 
yang sudah diisi oleh jawaban responden (berupa data ordinal) → drag 
and drop file stat97.xla ke file Microsoft Excel data responden → pada 
file miscrosoft excel yang sudah berisi data ordinal penelitian pilih menu 
add-ins lalu klik statistics dan pilih successive interval → kemudian akan 
muncul kotak dialog successive interval, pada data range diisi dengan cara 
meletakkan kursor dan block pada baris dan kolom data ordinal yang akan 
ditransformasi ke data interval, sedangakan pada cell output merupakan 
kolom dan baris yang akan kita gunakan untuk meletakkan hasil 
transformasi data prdinal ke data interval, sebaiknya diletakkan di sheet 2 
→ pada kolom min value isikan angka 1 dan kolom max value isikan 
angka 5 → hasil transformasi data sudah bisa digunakan untuk keperluan 





6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Ghozali (2013:96) menyatakan analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar dua variabel atau 
lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dengan 
variabel bebas, dimana terdapat minimal dua variabel bebas. Pengujiannya 
terdiri dari hipotesis yang akan diuji, rumus yang digunakan, kriteris 
pengambil keputusan, hasil pengujian (output) dan simpulan. 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 475.916 350.864  1.356 .178 
Locus of control .313 .065 .312 4.812 .000 
Stres Kerja .617 .065 .617 9.560 .000 
Konflik .214 .066 .214 3.233 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Output SPSS 22 
Hasil pengolahan data diatas menggambarkan hubungan variabel 
X1, X2, X3 dengan Y, maka diperoleh persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = 475,916 + 0,313X1 + 0,617X2 + 0,214X3 + e  
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat disimpulka bahwa: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar  475,916 jika locus of control, stres 
kerja dan konflik kerja nilainya 0 atau konstan, maka nilai kinerja 





b. Koefisien regresi locus of control sebesar 0,313. Artinya jika 
variabel independen lainnya nilainya tetap (konstan) dan tingkat 
locus of control mengalami peningkatan sebesar 1%, maka 
kinerja  akan mengalami peningkatan sebesar 0,313. 
c. Koefisien regresi stres kerja sebesar 0,617. Artinya jika variabel 
independen lainnya nilainya tetap (konstan) dan tingkat stres kerja 
mengalami peningkatan sebesar 1%, maka kinerja akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,617. 
d. Koefisien regresi konflik kerja sebesar 0,214. Artinya jika 
variabel independen lainnya nilainya tetap (konstan) dan tingkat 
konflik kerja mengalami peningkatan sebesar 1%, maka kinerja 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,214  
Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan yang positif 
locus of control, stres kerja, dan konflik kerja terhadap kinerja. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan locus of 
control, stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Kejora Jaya Raya Kota Pekalongan. 
 
7. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau uji t ini digunakan untuk membandingkan dua 
rata-rata dari dua sampel dimana antar sampel saling bebas atau tidak 





digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel locus 
of control, stres kerja dan konflik kerja dalam menjelaskan variabel 
kinerja. Berikut bentuk pengujiannya seperti dibawah ini: 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 475.916 350.864  1.356 .178 
Locus of control .313 .065 .312 4.812 .000 
Stres Kerja .617 .065 .617 9.560 .000 
Konflik .214 .066 .214 3.233 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t, diketahui 
pengaruh-pengaruh variabel locus of control, stres kerja dan konflik 
kerja terhadap variabel kinerja adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis 1 
Berdasarkan uji statistik parsial variabel locus of control 
mempunyai nilai signifikansi 0,000 yang artinya nilai Sig = 0,000 
< 0,05, maka hipotesis diterima. Berarti secara parsial variabel 
locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. Hal uji t mendukung hipotesis H1 dimana locus of control 
berpengaruh positif terhadap kinerja. 
2) Hipotesis 2 
Berdasarkan uji statistik parsial variabel stres kerja 





< 0,05, maka hipotesis diterima. Berarti secara parsial variabel 
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Hal uji t mendukung hipotesis H1 dimana stres kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja. 
3) Hipotesis 3 
Berdasarkan uji statistik parsial variabel konflik kerja 
mempunyai nilai signifikansi 0,002 yang artinya nilai Sig = 0,002 
< 0,05, maka hipotesis diterima. Berarti secara parsial variabel 
konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Hal uji t mendukung hipotesis H1 dimana konflik kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji ini bertujuan untuk melihat secara simultan semua variabel 
independen pada model regresi memberikan pengaruh signifikan pada 
variabel dependen. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji statistik F 
dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa apabila nilai 
signifikansi >0,005 maka H1 ditolak, sedangkan apabila signifikansi 
<0,005 maka H1 diterima. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 60842596.845 3 20280865.615 52.081 .000
b
 
Residual 36993737.882 95 389407.767   
Total 97836334.727 98    





b. Predictors: (Constant), Konflik, Stres Kerja, Locus of control 
Sumber: Output SPSS 22 
Dari hasil uji F dapat dilihat diketahui nilai signifikansi regresi 
linear berganda sebesar 0,000 < 0,005 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan locus of control, stres kerja, dan 
konflik kerja secara simultan terhadap kinerja. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pada intinya koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 
2009:87). 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .638 .627 2.509 1.957 
a. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Locus of Control, Stres Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Output SPSS 22 
Dari perhitungan tabel tersebut, dapat disajikan nilai R
2
 sebesar 
0,638. Nilai tersebut mengandung arti bahwa nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,638 atau 63,8% dipengaruhi variabel locus of 
control, stres kerja dan konflik kerja, sedangkan sisanya sebesar 







Dari hasil analisis data yang telah dijelaskan diatasm maka pembahasan 
untuk memberikan kejelasan dan interprestasi atas hasil penelitian yang telah 
dianalisis untuk menajawab pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja  
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis locus of 
control terhadap kinerja. Locus of control menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi locus of control sebesar 0,313 da n nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 artinya hipotesis diterima. Variabel locus of control 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap  kinerja. Perubahan tingkat 
locus of control berpengaruh yang berbanding lurus terhadap kualitas 
kinerja, jadi apabila variabel locus of control mengalami peningkatan 
maka variabel kinerja akan mengalami pengingkatan, begitu juga 
sebaliknya. 
Seorang karyawan yang mempunyai locus of control atau daya 
kendali yang baik, ia akan mampu menghasilkan kualitas kinerja yang 
baik. Mulai dari proses pengenalan lingkungan kerja baru, proses 
pembelajaran tugas baru, proses bekerja, hingga cara menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan daya kendali mampu ditangani secara 
baik dan hal tersebut berdampak pada peningkatan kualitas kinerja yang 
karyawan tersebut hasilkan atau peroleh. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 





Ary dan Anak Agung Ayu Sriathi (2019) ditemukan hasil uji regresi 
berganda thitung > ttabel dan nilai sig <0,05. Artinya hipotesis pertama 
penelitian tersebut yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh locus of 
control terhadap kinerja diterima. 
b. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 
Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menganalisis stres kerja 
terhadap kinerja. Stres kerja menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
stres kerja sebesar 0,617 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya 
hipotesis diterima. Variabel stres kerja memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap  kinerja. Perubahan tingkat stres kerja brpengaruh 
yang berbandung lurus terhadap kualitas kinerja, jadi apabila variabel 
stres kerja mengalami peningkatan maka variabel kinerja akan 
mengalami pengingkatan, begitu juga sebaliknya. 
Jika seorang karyawan yang mampu mengelola stres kerja dengan 
baik, ia akan mampu menghasilkan kualitas kinerja yang baik juga. Stres 
kerja timbul dari faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor individu 
karyawan tersebut. Berbagai persoalan ketidakpastian, tuntutan, dan 
masalah pribadi timbul saat bekerja yang dialami seorang karyawan 
dituntaskan dengan cara yang baik. Sehingga karyawan tersebut mampu 
menghasilkan kualitas kinerja dengan maksimal.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Winer Clinton Purba dan Sri Langgeng Ratnasari (2019), Setyowati 





ditemukan hasil uji regresi berganda thitung > ttabel dan nilai sig <0,05. 
Artinya terdapat pengaruh secara positif dan signifikan stres kerja 
terhadap kinerja diterima. Namun hasil penelitian ini terdapat perbedaan 
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Lanny S. Worang, Agusta L. 
Repi, dan Lucky O.H Dotulong (2017) menyatakan bahwa stres kerja 
memiliki nilai negatif pada koefisien regresi linear berganda. Artinya 
stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Gabreila Wenur dkk 
(2018) yang menunjukkan hasil bahwa stres kerja dengan nilai thitung < 
ttabel sehingga dapat diartikan stres kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
c. Pengaruh Konflik Kerja terhadap Kinerja 
Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menganalisis konflik 
kerja terhadap kinerja. Konflik kerja menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi konflik kerja sebesar 0,214 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 
artinya hipotesis diterima. Variabel konflik kerja memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap  kinerja. Perubahan tingkat konflik kerja 
berpengaruh yang berbanding lurus terhadap kualitas kinerja, jadi apabila 
variabel konflik kerja mengalami perubahan ke arah positif maka 
variabel kinerja akan mengalami pengingkatan, begitu juga sebaliknya. 
Jika seorang karyawan yang mampu mengelola konflik kerja dengan 
baik, ia akan mampu menghasilkan kualitas kinerja yang baik juga. 





individu karyawan tersebut. Terjadinya konflik kerja yang terjadi 
disebabkan adanya perbedaan karakteristik individu, situasi kerja yang 
beragam dan struktur organisasi yang kompleks dapat ditangani dengan 
cepat dan tepat. Sehingga karyawan tersebut mampu menghasilkan 
kualitas kinerja dengan maksimal.  
Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Winer Clinton Purba 
dan Sri Langgeng Ratnasari (2019), Lanny S. Worang dkk (2017), Dinna 
Riana dan Valentyne Yunda Agatha (2016), Gabreila Wenur dkk (2018) 
ditemukan hasil uji regresi berganda thitung > ttabel dan nilai sig <0,05. 
Artinya terdapat pengaruh secara positif dan signifikan konflik kerja 
terhadap kinerja diterima. 
d. Pengaruh Locus of Control, Stres Kerja dan Konflik Kerja secara 
simultan  terhadap Kinerja  
Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menganalisis locus of 
control, stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja. Ketiga variabel 
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan locus of control, 
stres kerja dan konflik kerja secara simultan terhadap kinerja. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai Uji ANOVA atau Uji F ditemukan nilai Fhitung 
sebesar 21,089 dengan probabilitas 0,005 dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 yang berarti hipotesis diterima.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control, 
stres kerja dan konflik kerja secara simultan memiliki pengaruh positif 





mengendalikan, mengelola atau menangani persoalan locus of control, 
stres kerja dan konflik kerja akan berdampak peningkatan kualitas kinerja 
karyawan. 
Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Winner Clinton Purba dan Sri Langgeng Ratnasari (2019), Lanny S. 
Worang dkk (2017), Dinna Riana dan Valentyne Yunda Agatha (2016), 
Gabreila Wenur dkk (2018) yang memiliki nilai fhitung < ftabel. Artinya 
variabel locus of control, stres kerja dan konflik kerja berpengaruh secara 












Berdasarkan analisis data menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi 
linear berganda, uji  t, uji F, dan koefisien determinasi (R
2
) maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara parsial locus of control berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Locus of control menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi locus of control sebesar 0,313 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
2. Secara parsial stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. Stres kerja menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi stres kerja 
sebesar 0,617 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
3. Secara parsial konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. Konflik kerja menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi konflik 
kerja sebesar 0,214 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. 
4. Secara simultan locus of control, stres kerja dan konflik kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai Uji ANOVA atau Uji F ditemukan nilai Fhitung sebesar 21,089 









Dari hasil penelitian, peneliti memberi beberapa saran kepada PT. Kejora 
Jaya Raya Kota Pekalongan sebagai berikut: 
1. Agar karyawan perusahaan memiliki locus of control yang baik, 
perusahaan hendaknya melakukan pelatihan seperti pelamtihan emosional 
ESQ untuk menimbulkan rasa semangat, positif thinking, dan menjadi 
pribadi yang lebih baik. Pelatihan Coaching with Emotional Intelligence 
juga baik dilakukan agar karyawan memiliki daya kendali yang lebih baik. 
Dengan pelatihan tersebut tiap karyawan menganggap pengetahuan diri 
dan cara untuk mengendalikan emosi adalah dasar untuk mecapai 
pengembangan dan kesejahteraan pribadi. 
2. Pada penelitian ini stres kerja dinilai memiliki pengaruh terhadap kinerja, 
maka dari itu perusahaan harus lebih mensejahterakan karyawa dengan 
memberikan tunjangan natura untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Atau bisa memberikan DPLK (Dana Pensiun Lembaga Keuangan) kepada 
masing-masing karyawannya oleh lembaga yang telah bekerjasama 
dengan perusahaan tersebut, hal ini bertujuan karyawan tersebut lebih 
merasa aman dan nyaman saat terjadi kecelakaan kerja.  
3. Terdapat beberapa cara alternatif untuk meminimalisir terjadinya konflik 
kerja yang bersifat negatif, perusahaan melakukan screening pekerjaan 
dalam kurun waktu 6 bulan sekali, atau mengadakan crue gathering agar 
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Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian  : Pengaruh Locus Of Control, Stres Kerja dan Konflik Kerja 







 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari 
Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan.  
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan Bapak/Ibu/Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena 
data ini hanya untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. Kami memberikan jangka waktu selama satu minggu 
setelah kuesioner ini kami sebarkan, agar Bapak/Ibu/Sdr dapat segera 
mengembalikannya kepada kami. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan banyak terima kasih. 
 
 










PENGARUH LOCUS OF CONTROL, STRES KERJA DAN KONFLIK 
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. KEJORA JAYA RAYA 
KOTA PEKALONGAN 
 
No. Responden: ________(diisi peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
1. Mohon terlebih dahulu mengisi identitas responden dengan memberi tanda 
 pada kolom yang tersedia  
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberi tanda  pada kolom jawaban 
yang tersedia 
3. Terdapat 5 alternatif pengisian jawaban, yaitu: 
SS = Sangat setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak setuju 
STS = Sangat tidak setuju 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin 
 Perempuan  Laki-laki 
2. Umur 
 20-25 th  30-35 th  Diatas 35 th 
 
 26-30 th  35-40 th   
3. Pendidikan terakhir 
 SD  SMA/SMK  Sarjana 
 
 SMP  Diploma   
4. Lama Bekerja 
 1-5 tahun  7-9 th  Diatas 12 th 
 











VARIABEL LOCUS OF CONTROL (DAYA KENDALI) 
NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SS S KS TS STS 
1 
Prestasi kerja yang saya raih selama ini, 
hasil dari kerja keras saya sendiri 
     
2 
Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan 
secara maksimal 
     
3 
Saya bersikap tenang saat situasi 
lingkungan kerja sedang tidak stabil 
     
4 
Bagi saya, olahraga teratur dapat 
mengendalikan kondisi stres seseorang 
     
5 
Lebih baik banyak mengkonsumsi air 
putih daripada menjadi mengkoumsi 
minuman bersoda saat stres 
     
6 
Saya mampu memulai percakapan 
dengan atasan ataupun rekan kerja baru 
     
7 
Olahraga merupakan salah satu cara 
untuk menjaga kesehatan jasmani dan 
rohani seseorang  
     
8 Saya tidur 7-8 jam perhari      
9 
Saya tidak mampu menyelesaikan 
pekerjaan tanpa bantuan rekan kerja dan 
atasan saya 
     
10 
Malas menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik dan benar 
     
11 
Saya tidak mampu mengendalikan emosi 
saat sedang berada dilingkungan kerja 
     
12 
Saya merasa stres ketika pekerjaan 
belum selesai mendekati deadline 
     
13 
Pimpinan banyak memberikan banyak 
tuntutan pekerjaan pada karyawannya 
     
14 
Saya tidak mudah adaptasi dengan 
lingkungan kerja baru 
     
15 
Mengkonsumsi makanan yang tidak 
bergizi (mis: junkfood) 






VARIABEL STRES KERJA  
NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SS S KS TS STS 
1 
Pengeluaran saya lebih besar daripada 
pemasukan yang saya terima 
     
2 
Saya tidak bisa mengatur keuangan 
pribadi  
     
3 
Saya sering mengamati perkembangan 
politik 
     
4 
Penggunaan smartphone membantu 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
     
5 
Pekerjaan yang diterima sesuai dengan 
bidang keahlian 
     
6 
Jangka waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan pekerjaan sudah sesuai 
     
7 
Adanya dukungan dari rekan kerja dan 
hubungan antarpribadi yang buruk 
     
8 
Struktur organisasi yang sudah tepat, 
dapat dipahami oleh semua pihak dalam 
perusahaan 
     
9 
Pimpinan memberikan arahan berupa 
penjelasan mengenai bagaimana 
melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
     
10 
Pimpinan dan karyawan berbagi 
tanggung jawab dalam pemecahan 
masalah. 
     
11 
Perusahaan menghargai ide pendapat yang 
muncul dari hasil pemikiran setiap 
karyawan untuk kemajuan perusahaan  
     
12 
Peraturan digunakan sebagai alat kontrol 
yang berlaku untuk mengendalikan 
perilaku karyawan dalam perusahaan.  
     
13 
Keluarga saya selama ini memiliki 
hubungan yang kurang harmonis (mis: 
sering bertengkar) 
     
14 
Kondisi keuangan sedang tidak stabil, 
pengeluaran lebih banyak dibandingkan 
gaji pokok tiap bulan 
     
15 
Kurangnya dukungan dari pihak luar 
(yaitu dukungan dari rekan sekerja, 
anggota keluarga) membuat saya tidak 
dapat bekerja dengan baik 








VARIABEL KONFLIK KERJA   
NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SS S KS TS STS 
1 
Saya merasakan terjadinya percecokan 
atau perdebatan antara saya dan rekan 
kerja 
     
2 
Mempunyai visi yang berbeda dalam tugas 
atau pekerjaan dengan rekan kerja 
     
3 
Terjadinya ketegangan karena masalah 
pribadi antara saya dan rekan kerja  
     
4 
Terjadi perbedaan pendapat antar rekan 
kerja dalam menentukan cara 
penyelesaian pekerjaan 
     
5 
Saling ketergantungan antar rekan kerja 
dan antar atasan dan bawahan dalam 
menentukan solusi atas permasalahan yang 
berkaitan dengan pekerjaan  
     
6 
Adanya kesalahpahaman dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan antar 
departemen 
     
7 
Kesulitan komunikasi antar atasan dan 
bawahan serta antar rekan kerja karena 
adanya perbedaan status/jabatan 
     
8 
Terdapat persepsi negatif saat 
komunikasi antar rekan kerja serta antar 
atasan dan bawahan 
     
9 
Kurang memahami bidang tugas yang 
diterima  
     
10 
Pembagian bidang pekerjaan yang kurang 
tepat tanpa memahami 
     
11 
Saling menggantungkan antar rekan kerja 
serta antar atasan dan bawahan 
     
12 
Antar rekan kerja serta antar atasan 
dengan bawahan mempunyai visi yang 
berbeda dalam tugas atau pekerjaan 
     
13 
Terbatasnya sumber informasi yang 
dimiliki karyawan sehingga tidak 
maksimal dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
14 
Terjadi double-job sehingga tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaan secara 
maksimal 
     












SS S KS TS STS 
1 
Tingkat pencapaian volume kerja yang 
saya hasilkan telah sesuai dengan 
harapan perusahaan 
     
2 
Target pekerjaan dan tugas dari 
perusahaan dapat saya penuhi dengan 
baik dan cermat 
     
3 
Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan 
standar kerja yang diharapkan oleh 
perusahaan 




Saya sering melakukan penyelesaian 
pekerjaan diluar jam kerja untuk 
mencapai target yang dibebankan oleh 
perusahaan 
     
5 
Saya selalu berusaha mencapai target 
kerja yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan 
     
6 
Standar kualitas kerja yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan dapat saya 
capai dengan baik dan optimal 
     
7 
Dengan pengetahuan yang saya miliki, 
saya dapat menguasai bidang tugas yang 
saya kerjakan dengan hasil yang baik 
     
8 
Saya selalu bekerja sesuai dengan standar 
mutu yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan 
     
9 
Hasil kerja saya sesuai dengan kualitas 
yang telah ditentukan 
     
10 
Merasa malu jika saya tidak masuk 
kantor karena malas 
     
11 
Saya selalu berusaha hadir dalam 
pertemuan/rapat walaupun bertempat 
diluar kantor 
     
12 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu untuk menghindari 
tertumpuknya pekerjaan yang akan 
menjadi beban pekerjaan 
     
13 
Saya membuat target waktu untuk 
penyelesaian pekerjaan dan kegiatan  






Mampu bekerja tanpa kehadiran 
pimpinan di kantor 
     
15 
Saya tidak malu bertanya dengan rekan 
kerja saat saya merasa kesulitan 
menyelesaikan pekerjaan 






Lampiran 2. Rekap Skor Sampel Responden (X1) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 
1 4 5 3 4 5 4 5 4 3 3 2 4 3 4 3 
2 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 2 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 1 1 1 1 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
6 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 2 3 1 3 2 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 3 4 2 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 
10 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 1 4 3 5 2 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 4 4 4 2 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 4 4 3 4 5 5 3 3 4 5 4 3 3 4 4 





15 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 2 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 2 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 2 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 3 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
22 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 3 4 4 2 3 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 5 3 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 3 
25 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 3 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 
27 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5 3 3 4 5 3 
28 4 4 2 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
29 5 3 4 5 5 4 5 5 2 3 2 3 3 1 2 






Lampiran 3. Rekap Skor Sampel Responden (X2) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 
1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 
2 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
3 5 3 5 4 5 5 2 3 5 5 5 4 3 5 4 
4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 3 
5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 4 4 5 3 
6 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 2 3 1 
7 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 
8 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 
9 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 
10 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 4 
11 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
12 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 4 
13 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 





15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
17 2 3 3 4 4 4 2 4 5 4 5 4 1 3 3 
18 3 3 2 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 2 
19 2 2 2 4 5 4 5 4 5 5 5 5 2 2 2 
20 4 3 4 4 5 4 4 2 5 5 5 4 1 3 3 
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 
23 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 3 3 
24 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 
25 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 4 3 
26 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 
27 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 
28 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
29 5 4 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 






Lampiran 4. Rekap Skor Sampel Responden (X3) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 
1 1 3 2 3 1 1 3 3 1 2 1 3 4 4 2 
2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 5 3 3 5 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 2 4 3 4 4 2 1 1 3 2 4 4 3 3 2 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 2 2 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
12 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 





15 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 
16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
18 3 5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 5 3 3 3 
19 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
20 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 
23 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
24 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 3 2 3 2 4 2 2 3 1 4 4 1 1 4 4 
27 4 4 4 4 5 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 
28 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 5 4 3 4 
29 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 5 3 3 4 






Lampiran 5. Rekap Skor Sampel Responden (Y) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
1 5 4 4 3 4 5 5 4 4 2 4 5 2 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 





15 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
16 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
23 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
26 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
27 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
28 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 
29 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 






Lampiran 6. Transformasi Data Skor Sampel Responden (X1) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 
1 2,320 3,485 1,817 1,000 3,339 2,507 3,821 2,689 2,334 1,000 1,894 3,505 2,344 2,854 3,271 
2 2,320 3,485 2,771 1,000 3,339 2,507 2,403 2,689 2,334 1,000 1,894 3,505 1,562 2,198 3,271 
3 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 2,334 1,000 3,674 3,505 3,409 1,650 4,145 
4 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
5 3,821 3,485 2,771 1,000 1,879 2,507 2,403 2,689 3,244 2,650 3,674 3,505 3,409 2,854 4,145 
6 2,320 3,485 2,771 1,000 3,339 2,507 2,403 1,910 3,244 1,000 1,894 2,262 1,000 2,198 2,201 
7 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 2,334 2,650 1,894 2,262 2,344 2,854 2,201 
8 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 2,334 2,650 4,510 4,842 2,344 2,854 4,982 
9 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 2,334 2,650 4,510 4,842 2,344 3,905 4,982 
10 3,821 3,485 4,079 1,000 3,339 3,921 3,821 3,921 3,244 1,000 1,000 3,505 2,344 3,905 2,201 
11 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 2,334 1,000 1,000 3,505 3,409 2,854 2,201 
12 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 4,251 2,650 4,510 4,842 4,510 3,905 4,982 
13 2,320 2,061 1,817 1,000 3,339 3,921 1,575 1,910 3,244 2,650 3,674 2,262 2,344 2,854 4,145 





15 3,821 2,061 2,771 1,000 1,879 3,921 3,821 3,921 3,244 1,000 2,799 3,505 4,510 3,905 2,201 
16 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 4,251 1,000 2,799 2,262 2,344 3,905 2,201 
17 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 4,251 2,650 2,799 2,262 2,344 3,905 2,201 
18 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 2,334 1,000 2,799 3,505 3,409 2,198 3,271 
19 2,320 2,061 2,771 1,000 1,879 2,507 2,403 2,689 3,244 2,650 3,674 3,505 3,409 2,854 4,145 
20 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 4,251 2,650 2,799 3,505 2,344 3,905 3,271 
21 2,320 2,061 2,771 1,000 1,879 2,507 2,403 2,689 3,244 2,650 3,674 3,505 3,409 3,905 4,145 
22 3,821 3,485 2,771 1,000 3,339 2,507 3,821 2,689 4,251 1,000 2,799 3,505 3,409 1,650 3,271 
23 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 3,244 2,650 2,799 3,505 2,344 3,905 3,271 
24 2,320 2,061 2,771 1,000 1,879 2,507 2,403 2,689 3,244 2,650 1,894 3,505 3,409 2,198 3,271 
25 3,821 3,485 2,771 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 2,334 1,000 2,799 3,505 2,344 3,905 3,271 
26 3,821 3,485 4,079 2,602 3,339 3,921 3,821 3,921 4,251 2,650 2,799 4,842 4,510 3,905 3,271 
27 2,320 2,061 2,771 2,602 3,339 1,575 2,403 1,910 4,251 2,650 2,799 2,262 3,409 3,905 3,271 
28 2,320 2,061 1,000 2,602 1,000 2,507 2,403 1,910 2,334 1,000 2,799 3,505 3,409 2,198 3,271 
29 3,821 1,000 2,771 2,602 3,339 2,507 3,821 3,921 1,554 1,000 1,894 2,262 2,344 1,000 2,201 






Lampiran 7 Transformasi Data Skor Sampel Responden (X2) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 
1 4,172 4,318 3,772 1,708 3,821 3,972 3,607 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 3,526 4,193 2,573 
2 3,027 4,318 2,544 1,708 3,821 2,556 2,628 3,485 3,772 3,724 2,799 2,001 3,526 3,142 4,539 
3 4,172 2,456 3,772 2,524 3,821 3,972 1,000 1,554 3,772 3,724 2,799 2,001 2,582 4,193 3,489 
4 4,172 3,312 3,772 2,524 3,821 1,575 3,607 3,485 3,772 3,724 1,000 3,349 3,526 4,193 2,573 
5 3,027 4,318 3,772 3,871 3,821 3,972 1,000 2,133 3,772 3,724 2,799 2,001 3,526 4,193 2,573 
6 3,027 2,456 2,544 2,524 2,403 2,556 3,607 2,133 3,772 2,201 2,799 3,349 1,836 2,262 1,000 
7 3,027 4,318 3,772 3,871 2,403 3,972 2,001 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 2,582 4,193 2,573 
8 2,061 4,318 3,772 3,871 2,403 3,972 3,607 3,485 2,262 2,201 2,799 3,349 2,582 2,262 3,489 
9 3,027 4,318 3,772 3,871 2,403 3,972 2,001 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 3,526 4,193 4,539 
10 2,061 2,456 3,772 3,871 3,821 3,972 3,607 3,485 2,262 3,724 2,799 3,349 1,836 2,262 3,489 
11 3,027 3,312 3,772 3,871 3,821 3,972 3,607 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 4,695 4,193 2,573 
12 2,061 3,312 3,772 3,871 3,821 3,972 2,001 3,485 2,262 3,724 2,799 3,349 2,582 4,193 3,489 
13 3,027 2,456 3,772 3,871 3,821 3,972 3,607 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 3,526 4,193 3,489 





15 3,027 3,312 3,772 3,871 3,821 3,972 3,607 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 4,695 4,193 4,539 
16 3,027 3,312 2,112 2,524 2,403 2,556 2,628 2,133 2,262 2,201 1,000 2,001 3,526 3,142 4,539 
17 1,000 2,456 2,112 2,524 2,403 2,556 1,000 2,133 3,772 2,201 2,799 2,001 1,000 2,262 2,573 
18 2,061 2,456 1,708 3,871 2,403 2,556 2,628 3,485 3,772 3,724 2,799 2,001 3,526 2,262 1,708 
19 1,000 1,575 1,708 2,524 3,821 2,556 3,607 2,133 3,772 3,724 2,799 3,349 1,836 1,000 1,708 
20 3,027 2,456 2,544 2,524 3,821 2,556 2,628 1,000 3,772 3,724 2,799 2,001 1,000 2,262 2,573 
21 3,027 3,312 2,544 2,524 2,403 2,556 2,001 2,133 2,262 3,724 1,000 1,000 3,526 3,142 3,489 
22 4,172 4,318 3,772 3,871 3,821 3,972 3,607 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 2,582 3,142 3,489 
23 2,061 4,318 3,772 3,871 3,821 2,556 3,607 3,485 3,772 2,201 2,799 3,349 1,836 2,262 2,573 
24 4,172 2,456 3,772 3,871 3,821 2,556 3,607 3,485 2,262 3,724 2,799 3,349 2,582 3,142 4,539 
25 2,061 2,456 3,772 3,871 3,821 3,972 3,607 3,485 2,262 2,201 2,799 3,349 1,000 3,142 2,573 
26 4,172 4,318 3,772 3,871 2,403 3,972 2,001 3,485 3,772 2,201 2,799 3,349 3,526 4,193 4,539 
27 2,061 4,318 3,772 3,871 3,821 2,556 2,628 3,485 2,262 3,724 2,799 2,001 2,582 3,142 2,573 
28 4,172 2,456 3,772 3,871 3,821 3,972 3,607 3,485 3,772 3,724 2,799 3,349 2,582 4,193 4,539 
29 4,172 3,312 1,000 1,000 1,000 1,000 2,001 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,582 3,142 3,489 






Lampiran 8. Transformasi Data Skor Sampel Responden (X2) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 
1 1,000 1,949 1,000 2,458 1,000 1,000 2,882 2,617 1,000 1,000 1,000 2,291 4,025 3,947 1,000 
2 3,273 2,982 2,641 2,458 4,134 3,038 2,882 2,617 1,810 3,658 2,698 3,316 4,025 3,947 2,365 
3 3,273 1,949 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 1,810 2,316 2,698 2,291 2,629 3,947 3,686 
4 3,273 2,982 2,641 3,905 2,791 3,038 2,882 2,617 4,030 1,000 1,554 4,539 2,629 2,699 5,167 
5 4,627 2,982 4,172 3,905 4,134 4,223 4,163 3,763 4,030 3,658 4,030 3,316 4,025 3,947 3,686 
6 2,068 2,982 2,641 3,905 4,134 1,817 1,000 1,000 2,848 1,000 4,030 3,316 2,629 2,699 1,000 
7 4,627 2,982 4,172 3,905 4,134 4,223 4,163 3,763 4,030 3,658 4,030 3,316 4,025 3,947 3,686 
8 2,068 1,000 4,172 3,905 1,575 1,817 4,163 3,763 2,848 2,316 2,698 3,316 4,025 2,699 3,686 
9 3,273 1,949 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 2,291 2,629 2,699 2,365 
10 3,273 1,949 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 2,291 2,629 2,699 2,365 
11 2,068 1,949 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 3,316 2,629 3,947 2,365 
12 2,068 1,949 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 2,291 2,629 2,699 2,365 
13 3,273 2,982 2,641 2,458 4,134 5,167 5,167 4,879 4,030 3,658 5,167 3,316 5,454 5,167 2,365 





15 3,273 4,254 2,641 3,905 2,791 3,038 2,882 3,763 2,848 2,316 2,698 4,539 2,629 2,699 2,365 
16 3,273 2,982 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 3,316 2,629 2,699 2,365 
17 3,273 2,982 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 3,316 2,629 2,699 2,365 
18 3,273 4,254 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 1,650 2,848 2,316 2,698 4,539 2,629 2,699 2,365 
19 3,273 2,982 2,641 3,905 4,134 4,223 2,882 2,617 4,030 3,658 2,698 3,316 4,025 3,947 3,686 
20 3,273 4,254 2,641 3,905 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 4,539 2,629 2,699 2,365 
21 4,627 2,982 4,172 2,458 4,134 4,223 4,163 3,763 4,030 3,658 4,030 3,316 4,025 3,947 3,686 
22 4,627 2,982 4,172 3,905 4,134 4,223 2,882 3,763 2,848 3,658 2,698 2,291 4,025 5,167 3,686 
23 3,273 4,254 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 3,316 2,629 2,699 2,365 
24 2,068 1,000 4,172 3,905 4,134 4,223 4,163 3,763 4,030 3,658 4,030 3,316 4,025 3,947 3,686 
25 3,273 4,254 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 2,617 2,848 2,316 2,698 2,291 2,629 2,699 2,365 
26 3,273 1,000 2,641 1,000 4,134 1,817 1,575 2,617 1,000 3,658 4,030 1,000 1,000 3,947 3,686 
27 4,627 2,982 4,172 3,905 5,454 5,167 5,167 3,763 1,810 1,000 4,030 3,316 4,025 3,947 3,686 
28 2,068 1,949 1,000 1,000 2,791 3,038 4,163 3,763 2,848 2,316 2,698 4,539 4,025 2,699 3,686 
29 3,273 2,982 2,641 2,458 2,791 3,038 2,882 1,000 2,848 1,000 2,698 4,539 2,629 2,699 3,686 






Lampiran 9. Transformasi Data Skor Sampel Responden (Y) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
1 2,610 1,000 1,000 1,000 1,000 2,621 3,972 1,000 1,000 1,000 1,000 2,597 1,000 3,847 4,135 
2 1,000 1,000 1,000 2,149 1,000 1,000 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 1,000 2,411 2,629 
3 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 3,972 2,597 2,596 4,254 2,597 2,597 3,847 3,847 2,629 
4 1,000 2,610 2,610 3,500 1,000 1,000 2,481 2,597 2,596 4,254 2,597 2,597 2,411 2,411 1,000 
5 1,000 1,000 1,000 2,149 1,000 1,000 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 2,629 
6 1,000 1,000 1,000 2,149 2,596 2,621 3,972 1,000 2,596 4,254 1,000 2,597 3,847 2,411 2,629 
7 1,000 1,000 1,000 2,149 1,000 1,000 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 2,629 
8 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 3,972 2,597 2,596 4,254 2,597 2,597 3,847 3,847 4,135 
9 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 3,972 2,597 2,596 4,254 2,597 2,597 3,847 3,847 4,135 
10 2,610 2,610 2,610 2,149 2,596 2,621 3,972 2,597 2,596 4,254 2,597 2,597 3,847 2,411 4,135 
11 2,610 2,610 2,610 2,149 2,596 2,621 3,972 2,597 2,596 4,254 2,597 2,597 3,847 3,847 2,629 
12 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 3,972 2,597 2,596 4,254 2,597 2,597 3,847 3,847 4,135 
13 1,000 1,000 1,000 3,500 1,000 1,000 1,000 2,597 1,000 4,254 1,000 1,000 2,411 3,847 4,135 





15 2,610 2,610 1,000 2,149 1,000 1,000 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 4,135 
16 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 2,629 
17 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 2,629 
18 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 3,972 2,597 2,596 2,723 2,597 2,597 3,847 1,000 2,629 
19 1,000 1,000 1,000 2,149 1,000 1,000 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 2,629 
20 2,610 2,610 2,610 3,500 1,000 2,621 3,972 2,597 2,596 2,723 2,597 2,597 3,847 2,411 2,629 
21 1,000 1,000 1,000 2,149 1,000 1,000 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 2,629 
22 2,610 2,610 2,610 1,000 2,596 2,621 3,972 2,597 1,000 2,723 1,000 2,597 3,847 3,847 2,629 
23 2,610 2,610 2,610 3,500 1,000 2,621 3,972 2,597 1,000 2,723 2,597 2,597 3,847 2,411 2,629 
24 1,000 1,000 1,000 2,149 1,000 1,000 2,481 1,000 1,000 2,723 1,000 1,000 2,411 2,411 2,629 
25 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 2,621 3,972 1,000 1,000 2,723 2,597 2,597 2,411 2,411 2,629 
26 2,610 2,610 2,610 3,500 2,596 1,000 3,972 2,597 2,596 4,254 2,597 1,000 3,847 3,847 4,135 
27 1,000 1,000 2,610 1,000 2,596 2,621 2,481 2,597 2,596 2,723 1,000 1,000 2,411 3,847 4,135 
28 2,610 2,610 2,610 3,500 1,000 2,621 2,481 1,000 2,596 2,723 1,000 1,000 2,411 3,847 4,135 
29 1,000 1,000 1,000 2,149 1,000 2,621 3,972 2,597 2,596 2,723 2,597 2,597 2,411 3,847 4,135 






Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Sampel Responden (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 x1.15 JML 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 .611** .740** .583** .555** .805** .872** .894** .233 .037 .033 .207 .325 .070 .098 .674** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .215 .847 .861 .272 .080 .713 .606 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.611** 1 .601** .308 .596** .653** .638** .579** .312 .033 .020 .255 .032 .199 .022 .574** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .097 .001 .000 .000 .001 .093 .861 .916 .174 .869 .291 .907 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.740** .601** 1 .508** .634** .642** .666** .770** .221 .230 .012 .126 .095 .184 .056 .634** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .004 .000 .000 .000 .000 .241 .221 .950 .507 .619 .329 .767 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.583** .308 .508** 1 .356 .475** .556** .523** .012 .107 .098 .044 .123 .071 .039 .440* 
Sig. (2-tailed) .001 .097 .004  .054 .008 .001 .003 .948 .573 .608 .817 .517 .710 .839 .015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.555** .596** .634** .356 1 .570** .618** .603** .231 .041 .121 .028 .071 .009 .098 .447* 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .054  .001 .000 .000 .219 .832 .523 .883 .708 .960 .605 .013 







.805** .653** .642** .475** .570** 1 .746** .853** .240 .117 .063 .213 .259 .188 -.022 .685** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .001  .000 .000 .201 .540 .741 .258 .166 .321 .908 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.872** .638** .666** .556** .618** .746** 1 .919** .231 -.069 -.106 .243 .322 .044 -.167 .627** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .218 .716 .577 .195 .083 .819 .378 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.894** .579** .770** .523** .603** .853** .919** 1 .196 .084 -.022 .246 .341 .098 -.084 .695** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .003 .000 .000 .000  .300 .659 .909 .190 .065 .607 .659 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.9 Pearson 
Correlation 
.233 .312 .221 -.012 .231 .240 .231 .196 1 .457* .274 .371* .552** .547** .169 .632** 
Sig. (2-tailed) .215 .093 .241 .948 .219 .201 .218 .300  .011 .143 .044 .002 .002 .372 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.10 Pearson 
Correlation 
.037 .033 .230 .107 .041 .117 -.069 .084 .457* 1 .533** .281 .304 .475** .519** .553** 
Sig. (2-tailed) .847 .861 .221 .573 .832 .540 .716 .659 .011  .002 .133 .102 .008 .003 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.11 Pearson 
Correlation 
.033 -.020 .012 .098 -.121 .063 -.106 -.022 .274 .533** 1 .521** .366* .330 .881** .528** 





N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.12 Pearson 
Correlation 
.207 .255 .126 .044 -.028 .213 .243 .246 .371* .281 .521** 1 .608** .440* .678** .651** 
Sig. (2-tailed) .272 .174 .507 .817 .883 .258 .195 .190 .044 .133 .003  .000 .015 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.13 Pearson 
Correlation 
.325 .032 .095 .123 -.071 .259 .322 .341 .552** .304 .366* .608** 1 .299 .350 .616** 
Sig. (2-tailed) .080 .869 .619 .517 .708 .166 .083 .065 .002 .102 .047 .000  .109 .058 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.14 Pearson 
Correlation 
.070 .199 .184 .071 .009 .188 .044 .098 .547** .475** .330 .440* .299 1 .257 .559** 
Sig. (2-tailed) .713 .291 .329 .710 .960 .321 .819 .607 .002 .008 .075 .015 .109  .170 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.15 Pearson 
Correlation 
-.098 .022 -.056 -.039 -.098 -.022 -.167 -.084 .169 .519** .881** .678** .350 .257 1 .470** 
Sig. (2-tailed) .606 .907 .767 .839 .605 .908 .378 .659 .372 .003 .000 .000 .058 .170  .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
JML Pearson 
Correlation 
.674** .574** .634** .440* .447* .685** .627** .695** .632** .553** .528** .651** .616** .559** .470** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .015 .013 .000 .000 .000 .000 .002 .003 .000 .000 .001 .009  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Sampel Responden (X2) 
Correlations 














Sig. (2-tailed)  .103 .164 .279 .971 .941 .853 .640 .905 .539 .373 .738 .009 .000 .030 .028 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .103  .056 .605 .529 .321 .751 .081 .610 .675 .322 .234 .010 .018 .285 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson 
Correlation 





















Sig. (2-tailed) .164 .056  .000 .000 .000 .358 .001 .033 .015 .028 .001 .371 .005 .158 .000 



















 .065 .121 .072 .586
**
 
Sig. (2-tailed) .279 .605 .000  .011 .000 .386 .000 .045 .039 .004 .001 .733 .523 .705 .001 





















 .060 .176 .031 .656
**
 
Sig. (2-tailed) .971 .529 .000 .011  .003 .032 .015 .001 .000 .001 .001 .751 .351 .872 .000 























 .160 .335 .200 .700
**
 
Sig. (2-tailed) .941 .321 .000 .000 .003  .818 .003 .004 .010 .000 .001 .398 .070 .290 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 Pearson 
Correlation 
.035 .060 .174 .164 .392
*
 .044 1 .407
*
 .094 .117 .168 .561
**
 .029 .137 .124 .435 
Sig. (2-tailed) .853 .751 .358 .386 .032 .818  .026 .620 .540 .375 .001 .879 .469 .514 .070 



















 .348 .237 .156 .722
**
 
Sig. (2-tailed) .640 .081 .001 .000 .015 .003 .026  .053 .047 .044 .000 .060 .207 .411 .000 

















 .150 .132 .199 .511
**
 
Sig. (2-tailed) .905 .610 .033 .045 .001 .004 .620 .053  .001 .002 .007 .430 .486 .292 .004 

















 .309 .346 .295 .041 .596
**
 
Sig. (2-tailed) .539 .675 .015 .039 .000 .010 .540 .047 .001  .034 .097 .061 .114 .830 .001 



















 .125 .016 .147 .474
**
 
Sig. (2-tailed) .373 .322 .028 .004 .001 .000 .375 .044 .002 .034  .000 .511 .932 .437 .008 























 1 .065 .189 .033 .696
**
 
Sig. (2-tailed) .738 .234 .001 .001 .001 .001 .001 .000 .007 .097 .000  .734 .317 .863 .000 














Sig. (2-tailed) .009 .010 .371 .733 .751 .398 .879 .060 .430 .061 .511 .734  .000 .046 .001 
















Sig. (2-tailed) .000 .018 .005 .523 .351 .070 .469 .207 .486 .114 .932 .317 .000  .025 .000 












Sig. (2-tailed) .030 .285 .158 .705 .872 .290 .514 .411 .292 .830 .437 .863 .046 .025  .042 


































Sig. (2-tailed) .028 .004 .000 .001 .000 .000 .070 .000 .004 .001 .008 .000 .001 .000 .042  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Sampel Responden (X3) 
Correlations 













 .329 .322 .370
*





Sig. (2-tailed)  .012 .000 .131 .000 .000 .076 .082 .044 .050 .196 .731 .787 .588 .027 .000 





 1 .029 .240 .127 .254 .044 .133 .235 .113 .045 .446
*
 .066 .185 .207 .371 
Sig. (2-tailed) .012  .880 .201 .503 .176 .818 .483 .211 .553 .812 .014 .730 .327 .273 .148 
























Sig. (2-tailed) .000 .880  .000 .003 .003 .018 .015 .008 .035 .084 .488 .232 .289 .026 .000 





 1 .228 .295 .169 .223 .490
**
 .028 .023 .219 .314 .070 .140 .479
**
 
Sig. (2-tailed) .131 .201 .000  .227 .113 .372 .236 .006 .884 .903 .244 .091 .714 .462 .007 







 .228 1 .745
**









Sig. (2-tailed) .000 .503 .003 .227  .000 .263 .310 .196 .011 .000 .899 .421 .021 .061 .000 
































Sig. (2-tailed) .000 .176 .003 .113 .000  .000 .007 .005 .014 .001 .264 .004 .026 .022 .000 











 .254 .211 .154 .655
**
 .259 .358 .695
**
 
Sig. (2-tailed) .076 .818 .018 .372 .263 .000  .000 .037 .176 .263 .416 .000 .167 .052 .000 




















Sig. (2-tailed) .082 .483 .015 .236 .310 .007 .000  .027 .006 .625 .229 .022 .043 .253 .000 















 1 .277 .088 .211 .300 .019 .204 .617
**
 
Sig. (2-tailed) .044 .211 .008 .006 .196 .005 .037 .027  .139 .643 .264 .108 .920 .281 .000 











 .277 1 .461
*





Sig. (2-tailed) .050 .553 .035 .884 .011 .014 .176 .006 .139  .010 .220 .206 .010 .195 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.11 Pearson 
Correlation 




 .211 .093 .088 .461
*





Sig. (2-tailed) .196 .812 .084 .903 .000 .001 .263 .625 .643 .010  .534 .295 .016 .283 .002 









 .132 .219 .024 .210 .154 .226 .211 .231 .118 1 .401
*
 .223 .169 .372 
Sig. (2-tailed) .731 .014 .488 .244 .899 .264 .416 .229 .264 .220 .534  .028 .236 .371 .146 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.13 Pearson 
Correlation 






 .300 .238 .198 .401
*
 1 .304 .126 .598
**
 
Sig. (2-tailed) .787 .730 .232 .091 .421 .004 .000 .022 .108 .206 .295 .028  .102 .506 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.14 Pearson 
Correlation 










 .223 .304 1 .112 .435
*
 
Sig. (2-tailed) .588 .327 .289 .714 .021 .026 .167 .043 .920 .010 .016 .236 .102  .554 .016 







 .140 .346 .416
*
 .358 .215 .204 .243 .203 .169 .126 .112 1 .470
**
 
Sig. (2-tailed) .027 .273 .026 .462 .061 .022 .052 .253 .281 .195 .283 .371 .506 .554  .009 
































Sig. (2-tailed) .000 .148 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .002 .146 .000 .016 .009  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Sampel Responden (X3) 
Correlations 





















 .270 .221 .703
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .079 .002 .000 .000 .077 .146 .738 .006 .010 .028 .149 .240 .000 



























 .158 .025 .778
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .002 .004 .007 .010 .025 .037 .000 .010 .001 .406 .897 .000 



























 .270 .025 .815
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .018 .000 .000 .007 .000 .002 .037 .000 .010 .001 .149 .897 .000 













 .146 .018 .455
*
 
Sig. (2-tailed) .079 .003 .018  .429 .676 .816 .273 .183 .008 .006 .574 .033 .442 .925 .012 

























 .276 .120 .711
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 .429  .000 .002 .028 .009 .009 .028 .028 .001 .140 .526 .000 



























 .347 .175 .686
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .676 .000  .000 .030 .007 .865 .016 .000 .038 .060 .355 .000 























 .245 .107 .719
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .007 .007 .816 .002 .000  .008 .002 .465 .000 .000 .006 .192 .574 .000 




























Sig. (2-tailed) .077 .010 .000 .273 .028 .030 .008  .000 .002 .000 .000 .000 .011 .307 .000 




























Sig. (2-tailed) .146 .025 .002 .183 .009 .007 .002 .000  .001 .000 .002 .001 .035 .200 .000 



















 .232 .038 .609
**
 
Sig. (2-tailed) .738 .037 .037 .008 .009 .865 .465 .002 .001  .005 .222 .000 .216 .844 .000 



























 .206 .048 .826
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .006 .028 .016 .000 .000 .000 .005  .000 .001 .274 .800 .000 



























 .236 .048 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .010 .010 .574 .028 .000 .000 .000 .002 .222 .000  .014 .210 .800 .000 



























 1 .120 .031 .766
**
 
Sig. (2-tailed) .028 .001 .001 .033 .001 .038 .006 .000 .001 .000 .001 .014  .528 .872 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y14 Pearson 
Correlation 









Sig. (2-tailed) .149 .406 .149 .442 .140 .060 .192 .011 .035 .216 .274 .210 .528  .011 .013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y15 Pearson 
Correlation 
.221 .025 .025 -018 .120 .175 .107 .193 .241 .038 .048 .048 .031 .458
*
 1 .452 
Sig. (2-tailed) .240 .897 .897 .925 .526 .355 .574 .307 .200 .844 .800 .800 .872 .011  .179 

































 .252 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .013 .179  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Lampiran 14. Hasil Reliabilitas Sampel Responden (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 55.97 51.206 .630 .839 
X1.2 55.97 51.620 .514 .842 
X1.3 56.27 49.651 .564 .838 
X1.4 56.00 53.517 .383 .848 
X1.5 55.87 52.947 .380 .847 
X1.6 56.10 49.610 .627 .836 
X1.7 56.03 50.240 .563 .839 
X1.8 56.23 47.495 .619 .834 
X1.9 56.97 47.344 .530 .840 
X1.10 56.60 49.283 .450 .844 
X1.11 57.60 49.076 .411 .848 
X1.12 56.83 49.178 .580 .837 
X1.13 57.27 47.926 .517 .840 
X1.14 56.70 47.803 .431 .848 







Lampiran 15. Hasil Reliabilitas Sampel Responden (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 59.57 46.461 .488 .837 
X2.2 59.60 44.179 .394 .831 
X2.3 59.07 39.375 .742 .804 
X2.4 58.97 44.930 .507 .823 
X2.5 58.90 44.507 .592 .819 
X2.6 59.00 44.069 .642 .817 
X2.7 59.43 46.806 .391 .847 
X2.8 58.93 42.685 .656 .814 
X2.9 58.83 46.351 .435 .828 
X2.10 58.77 46.461 .543 .825 
X2.11 58.60 48.386 .432 .831 
X2.12 58.90 44.507 .642 .818 
X2.13 60.33 43.264 .441 .828 
X2.14 59.40 43.283 .546 .820 








Lampiran 16. Hasil Reliabilitas Sampel Responden (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 46.60 36.386 .589 .821 
X3.2 45.80 39.890 .441 .849 
X3.3 46.33 37.678 .622 .823 
X3.4 46.20 38.786 402 .832 
X3.5 46.23 36.047 .620 .819 
X3.6 46.37 32.999 .887 .799 
X3.7 46.27 35.720 .624 .818 
X3.8 46.30 35.803 .492 .827 
X3.9 46.50 35.845 .521 .824 
X3.10 46.40 37.834 .464 .828 
X3.11 46.40 37.076 .445 .829 
X3.12 45.70 39.734 .430 .852 
X3.13 46.13 37.085 .519 .825 
X3.14 46.13 38.257 .425 .837 








Lampiran 17. Hasil Reliabilitas Sampel Responden (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y1 62.67 26.989 .653 .895 
Y2 62.67 26.575 .738 .892 
Y3 62.67 26.368 .782 .890 
Y4 62.83 27.661 .349 .907 
Y5 62.77 26.875 .661 .894 
Y6 62.63 27.137 .634 .895 
Y7 62.77 26.392 .663 .894 
Y8 62.73 26.547 .729 .892 
Y9 62.77 26.599 .717 .892 
Y10 62.97 26.654 .526 .900 
Y11 62.80 26.234 .793 .890 
Y12 62.73 26.961 .645 .895 
Y13 62.97 24.516 .695 .893 
Y14 62.90 27.955 .351 .906 








Lampiran 18. Rekap Skor Kuesioner Responden (X1) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 
1 4 5 3 4 5 4 5 4 3 3 2 4 3 4 3 
2 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 2 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 1 1 1 1 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
6 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 2 3 1 3 2 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 3 4 2 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 
10 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 1 4 3 5 2 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 4 4 4 2 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 4 4 3 4 5 5 3 3 4 5 4 3 3 4 4 
14 3 3 3 4 3 2 2 1 1 3 3 3 1 4 3 
15 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 2 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 2 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 2 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 3 





20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
22 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 3 4 4 2 3 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 5 3 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 3 
25 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 3 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 
27 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5 3 3 4 5 3 
28 4 4 2 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
29 5 3 4 5 5 4 5 5 2 3 2 3 3 1 2 
30 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
31 4 4 4 4 4 4 5 5 1 3 1 1 1 2 1 
32 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 1 1 2 1 1 
34 4 5 5 3 4 4 5 3 4 5 3 5 5 3 3 
35 4 4 4 5 3 4 5 5 3 5 3 3 3 2 3 
36 4 5 4 4 3 5 5 4 2 4 5 4 4 5 4 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 3 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 4 3 3 3 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 5 3 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 3 





42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 2 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 2 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 3 
46 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
47 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 1 3 2 1 1 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 3 1 2 
49 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 1 2 2 2 
50 4 4 4 2 4 5 4 5 5 2 3 3 4 2 3 
51 4 4 5 4 4 3 3 5 4 5 5 4 5 4 5 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 
54 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 
55 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 3 
56 5 5 3 5 5 4 5 5 4 2 3 4 4 3 3 
57 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 3 4 3 3 3 
58 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 
59 5 4 3 2 3 2 2 1 3 5 2 3 5 5 2 
60 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 
61 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 1 2 1 3 
62 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 





64 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 1 3 2 
65 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 3 4 5 3 4 3 4 5 5 4 3 3 4 4 3 
67 3 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 3 3 3 
68 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 
69 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 
70 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 3 3 3 
71 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 3 3 3 
72 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 
73 3 5 4 5 5 3 5 2 3 4 3 4 3 3 3 
74 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 2 2 3 
75 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 
76 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 2 3 
77 4 4 4 5 5 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 
78 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 
79 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 3 3 3 
80 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 
81 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 
82 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 3 
83 4 4 5 5 4 3 4 2 3 5 4 3 3 3 4 
84 4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 3 





86 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 3 3 3 
87 5 4 4 5 5 3 5 3 4 4 2 3 3 3 2 
88 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 3 
89 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
90 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 3 3 3 
91 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 3 3 
92 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 
93 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 
94 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 4 3 
95 4 4 3 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 
96 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 4 3 1 1 
97 4 4 5 4 5 4 4 5 3 5 3 4 3 2 4 
98 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 3 3 3 3 4 












Lampiran 19. Rekap Skor Kuesioner Responden (X2) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 
1 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 2 
2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
3 5 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 5 4 
4 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
6 3 2 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 3 4 3 
7 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
8 3 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
9 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
10 3 3 3 5 3 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 
11 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 
12 2 2 2 5 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 
13 5 5 5 3 3 3 5 5 4 5 4 5 3 5 2 
14 5 5 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 
15 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 5 
16 2 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 
17 5 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 5 
18 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 





20 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 5 
21 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 2 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 
24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 
26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 4 
27 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
28 4 5 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
29 5 4 2 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 3 
30 4 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 
31 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 
32 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
33 5 3 5 4 5 5 2 3 5 5 5 4 3 5 4 
34 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 3 
35 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 4 4 5 3 
36 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 2 3 1 
37 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 
38 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 
39 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 
40 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 4 





42 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 4 
43 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
44 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 
45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
46 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
47 2 3 3 4 4 4 2 4 5 4 5 4 1 3 3 
48 3 3 2 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 2 
49 2 2 2 4 5 4 5 4 5 5 5 5 2 2 2 
50 4 3 4 4 5 4 4 2 5 5 5 4 1 3 3 
51 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 
53 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 3 3 
54 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 
55 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 4 3 
56 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 
57 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 
58 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
59 5 4 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 
60 3 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 
61 5 2 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 1 2 3 
62 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 





64 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
65 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 
66 5 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 5 4 
67 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 3 
68 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 
69 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 3 5 
70 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 2 3 3 
71 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 2 5 3 
72 3 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 
73 1 3 1 4 4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 2 
74 2 1 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
75 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 
76 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 
77 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 
78 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 
79 3 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 
80 3 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 
81 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 
82 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 
83 3 4 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 
84 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 3 





86 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 
87 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 3 
88 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 
89 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 
90 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 
91 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 
92 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 
93 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 3 
94 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 
95 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 
96 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 
97 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 2 3 4 
98 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 1 3 3 










X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 
1 1 3 2 3 1 1 3 3 1 2 1 3 4 4 2 
2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 5 3 3 5 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 2 4 3 4 4 2 1 1 3 2 4 4 3 3 2 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 2 2 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
12 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 
14 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 1 2 3 2 3 
15 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 
16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 





19 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
20 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 
23 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
24 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 3 2 3 2 4 2 2 3 1 4 4 1 1 4 4 
27 4 4 4 4 5 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 
28 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 5 4 3 4 
29 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 5 3 3 4 
30 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 5 4 1 4 
31 2 5 2 2 2 1 3 2 3 1 1 5 5 1 4 
32 3 4 4 5 4 3 3 3 5 3 3 4 5 4 5 
33 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 
34 1 3 3 5 5 3 4 4 4 3 5 2 3 2 4 
35 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 
36 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
37 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
38 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
39 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 





41 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
46 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
47 1 4 3 4 4 2 1 1 3 2 3 4 3 3 2 
48 2 3 2 4 4 2 2 1 3 2 3 3 2 1 2 
49 1 3 2 5 4 3 1 1 2 2 5 3 2 2 2 
50 2 3 2 2 2 2 4 3 1 1 3 3 3 3 4 
51 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
52 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
53 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
57 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
58 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
59 3 4 4 5 3 4 4 4 5 4 2 3 3 3 4 
60 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 
61 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 





63 3 4 5 3 5 4 2 3 4 5 2 3 5 5 4 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
65 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
66 2 3 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 
67 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
68 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
69 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
70 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
71 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
72 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
73 2 4 3 3 2 2 3 2 2 4 1 3 3 4 3 
74 3 3 2 3 2 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 
75 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
78 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
79 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
80 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
81 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
82 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
83 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 





85 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 4 3 4 3 5 
86 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
87 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 
88 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
89 2 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 
90 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
91 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
92 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
93 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
94 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
95 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 
96 5 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 
97 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 
98 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 











Lampiran 21. Rekap Skor Kuesioner Responden (Y) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
1 5 4 4 3 4 5 5 4 4 2 4 5 2 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
16 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 





20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
23 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
26 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
27 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
28 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 
29 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
30 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 
31 5 5 4 4 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 
32 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 
33 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
34 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
35 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 
36 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 
37 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
38 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 





42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
46 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
47 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 
48 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
50 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 
51 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
56 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
57 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 
58 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
60 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 
61 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 





64 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
65 3 4 4 4 5 3 5 4 4 5 3 4 3 3 4 
66 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 
67 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
69 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
70 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 
72 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
73 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 
74 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 
75 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
76 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
77 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
80 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 
81 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 
82 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 
83 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
84 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 





86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 
87 4 3 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
88 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 
89 3 3 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 
90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
91 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 
93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 
94 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
95 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
96 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
97 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 
98 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 





Lampiran 22. Transformasi Data Skor Kuesioner Responden (X1) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 
1 2,175 3,619 2,126 2,713 3,444 2,919 4,007 2,739 2,361 2,412 1,777 3,321 2,761 3,481 3,059 
2 2,175 3,619 3,246 2,713 3,444 2,919 2,575 2,739 2,361 2,412 1,777 3,321 1,680 2,612 3,059 
3 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 2,361 2,412 4,079 3,321 3,905 1,708 4,187 
4 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 1,000 2,412 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
5 3,634 3,619 3,246 2,713 2,027 2,919 2,575 2,739 3,372 4,306 4,079 3,321 3,905 3,481 4,187 
6 2,175 3,619 3,246 2,713 3,444 2,919 2,575 2,087 3,372 2,412 1,777 2,050 1,000 2,612 1,930 
7 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 2,361 4,306 1,777 2,050 2,761 3,481 1,930 
8 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 2,361 4,306 4,895 4,809 2,761 3,481 5,117 
9 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 2,361 4,306 4,895 4,809 2,761 4,336 5,117 
10 3,634 3,619 4,568 2,713 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 2,412 1,000 3,321 2,761 4,336 1,930 
11 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 2,361 2,412 1,000 3,321 3,905 3,481 1,930 
12 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 4,895 4,809 4,912 4,336 5,117 
13 2,175 2,158 2,126 2,713 3,444 4,306 1,654 2,087 3,372 4,306 4,079 2,050 2,761 3,481 4,187 
14 1,000 1,000 2,126 2,713 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,412 2,914 2,050 1,000 3,481 3,059 
15 3,634 2,158 3,246 2,713 2,027 4,306 4,007 3,992 3,372 2,412 2,914 3,321 4,912 4,336 1,930 
16 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 2,412 2,914 2,050 2,761 4,336 1,930 





18 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 2,361 2,412 2,914 3,321 3,905 2,612 3,059 
19 2,175 2,158 3,246 2,713 2,027 2,919 2,575 2,739 3,372 4,306 4,079 3,321 3,905 3,481 4,187 
20 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 2,914 3,321 2,761 4,336 3,059 
21 2,175 2,158 3,246 2,713 2,027 2,919 2,575 2,739 3,372 4,306 4,079 3,321 3,905 4,336 4,187 
22 3,634 3,619 3,246 2,713 3,444 2,919 4,007 2,739 4,579 2,412 2,914 3,321 3,905 1,708 3,059 
23 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 2,761 4,336 3,059 
24 2,175 2,158 3,246 2,713 2,027 2,919 2,575 2,739 3,372 4,306 1,777 3,321 3,905 2,612 3,059 
25 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 2,361 2,412 2,914 3,321 2,761 4,336 3,059 
26 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 2,914 4,809 4,912 4,336 3,059 
27 2,175 2,158 3,246 4,098 3,444 1,794 2,575 2,087 4,579 4,306 2,914 2,050 3,905 4,336 3,059 
28 2,175 2,158 1,000 4,098 1,000 2,919 2,575 2,087 2,361 2,412 2,914 3,321 3,905 2,612 3,059 
29 3,634 1,000 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 1,613 2,412 1,777 2,050 2,761 1,000 1,930 
30 2,175 2,158 3,246 2,713 3,444 2,919 2,575 2,739 2,361 3,276 2,914 2,050 2,761 2,612 3,059 
31 2,175 2,158 3,246 2,713 2,027 2,919 4,007 3,992 1,000 2,412 1,000 1,000 1,000 1,708 1,000 
32 2,175 2,158 4,568 2,713 3,444 4,306 2,575 3,992 2,361 3,276 4,895 4,809 3,905 3,481 5,117 
33 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 2,412 1,000 1,000 1,680 1,000 1,000 
34 2,175 3,619 4,568 1,751 2,027 2,919 4,007 2,087 3,372 4,306 2,914 4,809 4,912 2,612 3,059 
35 2,175 2,158 3,246 4,098 1,000 2,919 4,007 3,992 2,361 4,306 2,914 2,050 2,761 1,708 3,059 
36 2,175 3,619 3,246 2,713 1,000 4,306 4,007 2,739 1,613 3,276 4,895 3,321 3,905 4,336 4,187 





38 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 1,613 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
39 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 2,761 4,336 3,059 
40 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 3,276 2,914 3,321 2,761 4,336 3,059 
41 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 1,930 
42 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 3,276 2,914 3,321 2,761 4,336 1,930 
43 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 3,276 2,914 3,321 2,761 4,336 1,930 
44 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 2,914 3,321 2,761 4,336 3,059 
45 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
46 3,634 3,619 3,246 2,713 2,027 2,919 2,575 2,739 3,372 4,306 4,079 3,321 3,905 3,481 4,187 
47 3,634 3,619 3,246 2,713 3,444 2,919 2,575 2,739 4,579 4,306 1,000 2,050 1,680 1,000 1,000 
48 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 2,412 1,777 2,050 2,761 1,000 1,930 
49 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 2,739 3,372 4,306 1,777 1,000 1,680 1,708 1,930 
50 2,175 2,158 3,246 1,000 2,027 4,306 2,575 3,992 4,579 1,000 2,914 2,050 3,905 1,708 3,059 
51 2,175 2,158 4,568 2,713 2,027 1,794 1,654 3,992 3,372 4,306 4,895 3,321 4,912 3,481 5,117 
52 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 2,412 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
53 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 2,412 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
54 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 4,079 3,321 2,761 2,612 4,187 
55 3,634 3,619 2,126 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 2,412 2,914 4,809 2,761 2,612 3,059 
56 3,634 3,619 2,126 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 1,000 2,914 3,321 3,905 2,612 3,059 





58 3,634 3,619 2,126 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 2,412 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
59 3,634 2,158 2,126 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,361 4,306 1,777 2,050 4,912 4,336 1,930 
60 2,175 1,000 2,126 1,751 2,027 2,919 1,654 2,739 2,361 3,276 2,914 3,321 1,680 3,481 3,059 
61 2,175 2,158 3,246 2,713 3,444 4,306 4,007 2,739 2,361 3,276 2,914 1,000 1,680 1,000 3,059 
62 3,634 3,619 3,246 2,713 2,027 2,919 2,575 2,087 3,372 3,276 2,914 2,050 3,905 2,612 3,059 
63 3,634 1,000 2,126 1,751 2,027 4,306 4,007 2,087 3,372 2,412 4,079 3,321 4,912 3,481 4,187 
64 1,000 2,158 3,246 2,713 1,000 2,919 2,575 2,087 2,361 2,412 1,777 2,050 1,000 2,612 1,930 
65 2,175 2,158 3,246 1,751 2,027 2,919 2,575 2,739 3,372 3,276 4,079 3,321 3,905 3,481 4,187 
66 1,000 2,158 4,568 1,751 2,027 1,794 2,575 3,992 4,579 3,276 2,914 2,050 3,905 3,481 3,059 
67 1,000 2,158 3,246 4,098 2,027 2,919 4,007 3,992 3,372 2,412 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
68 2,175 3,619 3,246 2,713 2,027 2,919 4,007 3,992 3,372 3,276 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
69 3,634 3,619 4,568 2,713 2,027 2,919 4,007 3,992 3,372 3,276 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
70 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 3,276 2,914 4,809 2,761 2,612 3,059 
71 3,634 2,158 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
72 3,634 3,619 4,568 2,713 2,027 2,919 2,575 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
73 1,000 3,619 3,246 4,098 3,444 1,794 4,007 1,534 2,361 3,276 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
74 2,175 3,619 4,568 2,713 2,027 2,919 2,575 2,739 2,361 2,412 2,914 4,809 1,680 1,708 3,059 
75 2,175 2,158 3,246 2,713 3,444 2,919 2,575 2,739 1,613 2,412 1,777 2,050 3,905 2,612 1,930 
76 3,634 2,158 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 2,739 4,579 4,306 2,914 3,321 2,761 1,708 3,059 
77 2,175 2,158 3,246 4,098 3,444 1,794 4,007 2,739 2,361 3,276 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 





79 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
80 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 3,276 2,914 3,321 3,905 2,612 3,059 
81 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 3,276 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
82 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 4,579 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
83 2,175 2,158 4,568 4,098 2,027 1,794 2,575 1,534 2,361 4,306 4,079 2,050 2,761 2,612 4,187 
84 2,175 1,000 4,568 2,713 2,027 2,919 2,575 2,087 3,372 4,306 2,914 3,321 4,912 3,481 3,059 
85 3,634 3,619 4,568 2,713 3,444 2,919 2,575 2,739 2,361 3,276 4,079 3,321 3,905 3,481 4,187 
86 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 2,412 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
87 3,634 2,158 3,246 4,098 3,444 1,794 4,007 2,087 3,372 3,276 1,777 2,050 2,761 2,612 1,930 
88 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
89 3,634 3,619 3,246 2,713 2,027 2,919 2,575 2,087 3,372 3,276 4,079 3,321 3,905 3,481 4,187 
90 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 2,575 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
91 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 4,306 2,914 3,321 3,905 2,612 3,059 
92 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 3,276 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
93 3,634 3,619 4,568 4,098 3,444 4,306 4,007 3,992 3,372 2,412 2,914 3,321 2,761 2,612 3,059 
94 3,634 3,619 3,246 4,098 3,444 2,919 4,007 3,992 3,372 4,306 2,914 4,809 3,905 3,481 3,059 
95 2,175 2,158 2,126 1,751 1,000 2,919 1,654 3,992 3,372 2,412 4,079 3,321 3,905 2,612 4,187 
96 3,634 3,619 4,568 4,098 2,027 4,306 2,575 3,992 4,579 4,306 1,000 3,321 2,761 1,000 1,000 
97 2,175 2,158 4,568 2,713 3,444 2,919 2,575 3,992 2,361 4,306 2,914 3,321 2,761 1,708 4,187 
98 2,175 2,158 2,126 2,713 2,027 2,919 2,575 3,992 2,361 4,306 2,914 2,050 2,761 2,612 4,187 






Lampiran 23. Transformasi Data Skor Kuesioner Responden (X2) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 
1 4,927 3,597 2,435 3,846 3,195 3,417 4,241 4,256 2,923 3,246 2,364 3,904 2,536 3,547 2,013 
2 3,885 2,821 2,435 2,572 3,195 2,281 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 2,655 3,126 
3 4,927 2,821 3,018 3,846 4,568 2,281 4,241 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 2,536 4,549 4,075 
4 3,885 1,794 3,018 2,572 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 1,000 2,454 3,442 4,549 4,075 
5 4,927 4,488 3,018 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 4,558 3,547 4,075 
6 2,937 1,794 3,018 3,846 3,195 2,281 4,241 2,877 4,358 4,657 2,364 3,904 2,536 3,547 3,126 
7 4,927 4,488 3,018 3,846 4,568 4,694 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 4,549 4,075 
8 2,937 4,488 2,435 3,846 3,195 3,417 4,241 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 4,549 5,056 
9 4,927 2,821 2,435 3,846 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 2,536 3,547 4,075 
10 2,937 2,821 2,435 3,846 2,013 3,417 4,241 4,256 4,358 4,657 2,364 2,454 2,536 3,547 4,075 
11 2,937 2,821 2,435 3,846 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 1,000 1,000 2,013 
12 1,873 1,794 1,803 3,846 3,195 3,417 2,092 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 1,000 1,654 3,126 
13 4,927 4,488 4,086 1,792 2,013 2,281 4,241 4,256 2,923 4,657 2,364 3,904 2,536 4,549 2,013 
14 4,927 4,488 2,435 2,572 2,013 2,281 3,052 2,877 1,705 1,970 2,364 2,454 3,442 2,655 5,056 
15 3,885 4,488 4,086 3,846 3,195 3,417 4,241 4,256 2,923 3,246 2,364 3,904 2,536 2,655 5,056 
16 1,873 4,488 3,018 3,846 3,195 2,281 2,092 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 2,655 5,056 





18 3,885 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 2,877 4,358 4,657 3,786 3,904 3,442 2,655 5,056 
19 4,927 4,488 3,018 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 1,807 2,655 5,056 
20 4,927 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 2,092 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 2,655 5,056 
21 2,937 4,488 3,018 2,572 3,195 3,417 2,092 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 3,547 4,075 
22 1,873 2,821 3,018 1,792 3,195 2,281 4,241 2,877 2,923 3,246 2,364 3,904 3,442 3,547 4,075 
23 4,927 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 2,092 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 2,655 4,075 
24 3,885 3,597 2,435 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 3,547 4,075 
25 3,885 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 3,052 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 2,655 3,126 
26 3,885 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 1,000 4,075 
27 3,885 3,597 2,435 1,792 3,195 2,281 2,092 2,877 2,923 3,246 2,364 3,904 3,442 3,547 4,075 
28 3,885 4,488 1,000 1,000 3,195 3,417 2,092 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 4,549 4,075 
29 4,927 3,597 1,803 2,572 3,195 3,417 2,092 4,256 4,358 3,246 3,786 2,454 4,558 3,547 3,126 
30 3,885 4,488 2,435 1,792 3,195 3,417 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 3,442 3,547 3,126 
31 4,927 4,488 4,086 1,792 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 3,442 4,549 3,126 
32 3,885 4,488 3,018 1,792 4,568 3,417 3,052 4,256 4,358 4,657 3,786 2,454 3,442 3,547 5,056 
33 4,927 2,821 4,086 2,572 4,568 4,694 1,000 1,794 4,358 4,657 3,786 2,454 2,536 4,549 4,075 
34 4,927 3,597 4,086 2,572 4,568 2,281 4,241 4,256 4,358 4,657 2,364 3,904 3,442 4,549 3,126 
35 3,885 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 1,000 2,877 4,358 4,657 3,786 2,454 3,442 4,549 3,126 
36 3,885 2,821 3,018 2,572 3,195 3,417 4,241 2,877 4,358 3,246 3,786 3,904 1,807 2,655 1,000 





38 2,937 4,488 4,086 3,846 3,195 4,694 4,241 4,256 2,923 3,246 3,786 3,904 2,536 2,655 4,075 
39 3,885 4,488 4,086 3,846 3,195 4,694 2,092 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 3,442 4,549 5,056 
40 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 2,923 4,657 3,786 3,904 1,807 2,655 4,075 
41 3,885 3,597 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 4,558 4,549 3,126 
42 2,937 3,597 4,086 3,846 4,568 4,694 2,092 4,256 2,923 4,657 3,786 3,904 2,536 4,549 4,075 
43 3,885 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 3,442 4,549 4,075 
44 3,885 3,597 4,086 3,846 4,568 4,694 2,092 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 2,655 4,075 
45 3,885 3,597 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 4,558 4,549 5,056 
46 3,885 3,597 2,435 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 3,547 5,056 
47 1,873 2,821 2,435 2,572 3,195 3,417 1,000 2,877 4,358 3,246 3,786 2,454 1,000 2,655 3,126 
48 2,937 2,821 1,803 3,846 3,195 3,417 3,052 4,256 4,358 4,657 3,786 2,454 3,442 2,655 2,013 
49 1,873 1,794 1,803 2,572 4,568 3,417 4,241 2,877 4,358 4,657 3,786 3,904 1,807 1,654 2,013 
50 3,885 2,821 3,018 2,572 4,568 3,417 3,052 1,000 4,358 4,657 3,786 2,454 1,000 2,655 3,126 
51 3,885 3,597 3,018 2,572 3,195 3,417 2,092 2,877 2,923 4,657 2,364 1,000 3,442 3,547 4,075 
52 4,927 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 3,547 4,075 
53 2,937 4,488 4,086 3,846 4,568 3,417 4,241 4,256 4,358 3,246 3,786 3,904 1,807 2,655 3,126 
54 4,927 2,821 4,086 3,846 4,568 3,417 4,241 4,256 2,923 4,657 3,786 3,904 2,536 3,547 5,056 
55 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 2,923 3,246 3,786 3,904 1,000 3,547 3,126 
56 4,927 4,488 4,086 3,846 3,195 4,694 2,092 4,256 4,358 3,246 3,786 3,904 3,442 4,549 5,056 





58 4,927 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 4,549 5,056 
59 4,927 3,597 1,000 1,000 1,000 1,000 2,092 1,000 1,000 1,970 2,364 1,000 2,536 3,547 4,075 
60 2,937 1,000 3,018 2,572 2,013 3,417 2,092 2,877 2,923 3,246 2,364 1,000 1,807 2,655 4,075 
61 4,927 1,794 2,435 2,572 4,568 4,694 3,052 2,877 2,923 4,657 3,786 2,454 1,000 1,654 3,126 
62 2,937 1,794 2,435 1,792 3,195 3,417 3,052 1,794 2,923 3,246 1,000 2,454 3,442 3,547 4,075 
63 3,885 4,488 2,435 2,572 3,195 3,417 4,241 1,794 4,358 4,657 2,364 3,904 3,442 3,547 5,056 
64 2,937 3,597 2,435 2,572 3,195 2,281 3,052 2,877 1,705 1,970 1,000 2,454 3,442 3,547 4,075 
65 2,937 3,597 3,018 1,792 2,013 2,281 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 4,558 2,655 3,126 
66 4,927 4,488 3,018 2,572 2,013 2,281 4,241 2,877 2,923 1,970 2,364 2,454 3,442 4,549 4,075 
67 4,927 2,821 4,086 3,846 4,568 3,417 4,241 2,877 2,923 3,246 3,786 2,454 2,536 4,549 3,126 
68 2,937 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 4,549 3,126 
69 4,927 4,488 4,086 3,846 3,195 3,417 4,241 2,877 4,358 4,657 3,786 3,904 2,536 2,655 5,056 
70 2,937 4,488 4,086 3,846 4,568 3,417 3,052 4,256 4,358 3,246 2,364 2,454 1,807 2,655 3,126 
71 4,927 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 3,052 4,256 2,923 3,246 2,364 2,454 1,807 4,549 3,126 
72 2,937 2,821 4,086 3,846 3,195 3,417 3,052 4,256 2,923 3,246 3,786 2,454 3,442 4,549 3,126 
73 1,000 2,821 1,000 2,572 3,195 4,694 3,052 1,794 1,705 1,970 1,000 2,454 2,536 2,655 2,013 
74 1,873 1,000 1,803 2,572 3,195 3,417 2,092 1,794 1,000 1,000 1,000 1,000 2,536 1,654 2,013 
75 3,885 2,821 3,018 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 1,807 3,547 3,126 
76 2,937 2,821 1,803 1,000 3,195 3,417 2,092 2,877 1,705 3,246 2,364 1,000 3,442 2,655 3,126 
77 2,937 1,794 1,803 1,000 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 1,000 2,454 1,807 2,655 3,126 





79 2,937 2,821 4,086 3,846 3,195 3,417 3,052 2,877 4,358 3,246 2,364 2,454 2,536 2,655 3,126 
80 2,937 2,821 4,086 3,846 3,195 3,417 3,052 4,256 2,923 3,246 2,364 2,454 3,442 4,549 3,126 
81 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 3,417 4,241 4,256 2,923 3,246 2,364 3,904 3,442 4,549 3,126 
82 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 2,923 3,246 3,786 3,904 3,442 4,549 3,126 
83 2,937 3,597 2,435 1,792 2,013 2,281 2,092 4,256 2,923 1,970 1,000 1,000 2,536 2,655 3,126 
84 3,885 4,488 3,018 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 1,705 3,246 3,786 2,454 4,558 4,549 3,126 
85 3,885 2,821 3,018 1,792 2,013 2,281 4,241 1,794 2,923 3,246 2,364 3,904 1,807 3,547 5,056 
86 2,937 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 3,052 4,256 4,358 4,657 2,364 2,454 2,536 2,655 3,126 
87 3,885 2,821 1,803 2,572 3,195 2,281 3,052 2,877 2,923 1,970 2,364 2,454 1,000 3,547 3,126 
88 2,937 4,488 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 3,246 2,364 3,904 4,558 2,655 3,126 
89 3,885 3,597 3,018 2,572 2,013 2,281 3,052 1,794 2,923 3,246 2,364 2,454 1,807 3,547 2,013 
90 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 3,246 2,364 3,904 2,536 2,655 3,126 
91 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 3,052 4,256 4,358 4,657 3,786 2,454 2,536 4,549 3,126 
92 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 3,052 4,256 2,923 3,246 3,786 2,454 3,442 4,549 5,056 
93 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 3,052 4,256 2,923 3,246 2,364 2,454 4,558 2,655 3,126 
94 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 3,246 3,786 3,904 3,442 2,655 5,056 
95 3,885 2,821 1,803 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 2,923 3,246 2,364 2,454 1,807 3,547 3,126 
96 2,937 2,821 4,086 3,846 4,568 4,694 4,241 4,256 4,358 4,657 3,786 3,904 4,558 2,655 2,013 
97 3,885 2,821 4,086 3,846 3,195 3,417 4,241 2,877 2,923 3,246 3,786 3,904 1,807 2,655 4,075 
98 3,885 2,821 3,018 2,572 3,195 3,417 3,052 2,877 4,358 4,657 3,786 2,454 1,000 2,655 3,126 






Lampiran 24. Transformasi Data Skor Kuesioner Responden (X3) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 
1 1,000 2,744 2,091 3,232 1,000 1,000 3,002 2,900 1,000 2,002 1,000 2,951 4,418 4,115 1,923 
2 3,195 3,927 3,587 3,232 4,504 3,234 3,002 2,900 1,790 4,771 2,861 4,168 4,418 4,115 3,324 
3 3,195 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 1,790 3,359 2,861 2,951 3,080 4,115 4,615 
4 3,195 3,927 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 4,458 2,002 1,608 5,271 3,080 2,874 5,720 
5 4,652 3,927 5,020 4,521 4,504 4,607 4,367 4,176 4,458 4,771 4,210 4,168 4,418 4,115 4,615 
6 1,872 3,927 3,587 4,521 4,504 1,865 1,000 1,000 3,088 2,002 4,210 4,168 3,080 2,874 1,923 
7 4,652 3,927 5,020 4,521 4,504 4,607 4,367 4,176 4,458 4,771 4,210 4,168 4,418 4,115 4,615 
8 1,872 1,754 5,020 4,521 1,940 1,865 4,367 4,176 3,088 3,359 2,861 4,168 4,418 2,874 4,615 
9 3,195 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
10 3,195 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
11 1,872 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 4,115 3,324 
12 1,872 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
13 3,195 3,927 3,587 3,232 4,504 5,528 5,414 5,209 4,458 4,771 5,131 4,168 5,398 5,209 3,324 
14 4,652 3,927 5,020 4,521 3,258 3,234 4,367 5,209 5,323 3,359 1,000 1,705 3,080 1,737 3,324 
15 3,195 5,247 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 4,176 3,088 3,359 2,861 5,271 3,080 2,874 3,324 
16 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 2,874 3,324 
17 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 2,874 3,324 





19 3,195 3,927 3,587 4,521 4,504 4,607 3,002 2,900 4,458 4,771 2,861 4,168 4,418 4,115 4,615 
20 3,195 5,247 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 5,271 3,080 2,874 3,324 
21 4,652 3,927 5,020 3,232 4,504 4,607 4,367 4,176 4,458 4,771 4,210 4,168 4,418 4,115 4,615 
22 4,652 3,927 5,020 4,521 4,504 4,607 3,002 4,176 3,088 4,771 2,861 2,951 4,418 5,209 4,615 
23 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 2,874 3,324 
24 1,872 1,754 5,020 4,521 4,504 4,607 4,367 4,176 4,458 4,771 4,210 4,168 4,418 4,115 4,615 
25 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
26 3,195 1,754 3,587 1,817 4,504 1,865 1,700 2,900 1,000 4,771 4,210 1,000 1,000 4,115 4,615 
27 4,652 3,927 5,020 4,521 5,476 5,528 5,414 4,176 1,790 2,002 4,210 4,168 4,418 4,115 4,615 
28 1,872 2,744 2,091 1,817 3,258 3,234 4,367 4,176 3,088 3,359 2,861 5,271 4,418 2,874 4,615 
29 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 1,000 3,088 2,002 2,861 5,271 3,080 2,874 4,615 
30 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 1,709 1,790 3,359 2,861 5,271 4,418 1,000 4,615 
31 1,872 5,247 2,091 1,817 1,940 1,000 3,002 1,709 3,088 1,000 1,000 5,271 5,398 1,000 4,615 
32 3,195 3,927 5,020 5,643 4,504 3,234 3,002 2,900 5,323 3,359 2,861 4,168 5,398 4,115 5,720 
33 3,195 2,744 2,091 3,232 3,258 3,234 1,700 1,709 1,790 2,002 1,000 1,705 3,080 1,737 3,324 
34 1,000 2,744 3,587 5,643 5,476 3,234 4,367 4,176 4,458 3,359 5,131 1,705 3,080 1,737 4,615 
35 1,872 2,744 3,587 3,232 3,258 1,865 1,700 2,900 1,790 2,002 2,861 1,705 3,080 1,737 3,324 
36 3,195 2,744 3,587 3,232 1,940 1,865 3,002 2,900 1,790 2,002 2,861 2,951 3,080 2,874 1,923 
37 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 2,874 3,324 
38 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 





40 3,195 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 2,874 3,324 
41 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
42 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
43 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
44 3,195 3,927 5,020 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
45 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
46 3,195 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 4,176 3,088 3,359 4,210 4,168 3,080 2,874 3,324 
47 1,000 3,927 3,587 4,521 4,504 1,865 1,000 1,000 3,088 2,002 2,861 4,168 3,080 2,874 1,923 
48 1,872 2,744 2,091 4,521 4,504 1,865 1,700 1,000 3,088 2,002 2,861 2,951 1,598 1,000 1,923 
49 1,000 2,744 2,091 5,643 4,504 3,234 1,000 1,000 1,790 2,002 5,131 2,951 1,598 1,737 1,923 
50 1,872 2,744 2,091 1,817 1,940 1,865 4,367 2,900 1,000 1,000 2,861 2,951 3,080 2,874 4,615 
51 4,652 3,927 5,020 5,643 5,476 5,528 4,367 4,176 3,088 3,359 2,861 4,168 4,418 4,115 4,615 
52 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
53 3,195 5,247 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
54 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
55 3,195 3,927 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
56 3,195 5,247 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 2,874 3,324 
57 3,195 3,927 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 4,771 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
58 3,195 3,927 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
59 3,195 3,927 5,020 5,643 3,258 4,607 4,367 4,176 5,323 4,771 1,608 2,951 3,080 2,874 4,615 





61 4,652 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 1,000 2,002 1,608 2,951 3,080 2,874 3,324 
62 3,195 2,744 3,587 4,521 3,258 4,607 4,367 2,900 3,088 4,771 2,861 4,168 3,080 4,115 3,324 
63 3,195 3,927 6,079 3,232 5,476 4,607 1,700 2,900 4,458 6,079 1,608 2,951 5,398 5,209 4,615 
64 4,652 3,927 5,020 4,521 4,504 4,607 4,367 4,176 3,088 3,359 2,861 4,168 4,418 4,115 4,615 
65 4,652 3,927 3,587 4,521 3,258 3,234 4,367 4,176 3,088 4,771 4,210 4,168 3,080 4,115 4,615 
66 1,872 2,744 6,079 4,521 4,504 3,234 4,367 4,176 3,088 3,359 4,210 2,951 4,418 2,874 3,324 
67 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
68 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
69 3,195 2,744 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
70 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
71 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
72 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
73 1,872 3,927 3,587 3,232 1,940 1,865 3,002 1,709 1,790 4,771 1,000 2,951 3,080 4,115 3,324 
74 3,195 2,744 2,091 3,232 1,940 4,607 4,367 5,209 4,458 4,771 4,210 2,951 3,080 4,115 5,720 
75 3,195 2,744 3,587 3,232 1,940 1,865 3,002 2,900 1,790 3,359 2,861 2,951 3,080 1,737 3,324 
76 3,195 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 1,737 3,324 
77 3,195 2,744 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 1,737 3,324 
78 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
79 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 3,080 2,874 3,324 
80 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 





82 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
83 4,652 2,744 5,020 4,521 4,504 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 4,418 4,115 5,720 
84 4,652 3,927 5,020 5,643 4,504 4,607 3,002 5,209 3,088 3,359 4,210 4,168 4,418 5,209 4,615 
85 4,652 3,927 3,587 3,232 3,258 4,607 5,414 4,176 3,088 4,771 4,210 2,951 4,418 2,874 5,720 
86 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
87 3,195 3,927 2,091 4,521 1,940 3,234 1,700 2,900 3,088 3,359 2,861 4,168 4,418 4,115 4,615 
88 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
89 1,872 3,927 2,091 3,232 1,940 3,234 4,367 1,709 4,458 4,771 2,861 4,168 4,418 4,115 4,615 
90 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 4,367 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
91 3,195 3,927 3,587 4,521 4,504 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
92 3,195 3,927 3,587 4,521 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
93 3,195 3,927 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
94 3,195 5,247 3,587 3,232 3,258 3,234 3,002 2,900 3,088 3,359 2,861 2,951 3,080 2,874 3,324 
95 3,195 3,927 3,587 4,521 5,476 3,234 3,002 4,176 3,088 3,359 5,131 4,168 4,418 4,115 4,615 
96 5,812 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,709 1,000 2,002 1,000 1,000 1,000 1,000 1,923 
97 3,195 1,754 3,587 3,232 1,940 3,234 1,700 2,900 3,088 3,359 1,608 2,951 3,080 1,000 1,000 
98 3,195 2,744 2,091 1,817 1,940 3,234 3,002 4,176 3,088 3,359 4,210 2,951 5,398 2,874 3,324 








Lampiran 25. Transformasi Data Skor Kuesioner Responden (Y) 
RESPONDEN 
NOMOR PERNYATAAN 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
1 3,640 2,476 2,879 1,000 2,372 3,594 3,877 2,940 2,649 1,489 2,425 3,881 1,000 4,694 3,940 
2 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 1,000 3,237 2,482 
3 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 2,482 
4 2,234 3,975 4,436 3,625 2,372 2,188 2,403 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 2,937 3,237 1,000 
5 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
6 2,234 2,476 2,879 2,219 3,846 3,594 3,877 2,940 4,175 4,773 2,425 3,881 4,376 3,237 2,482 
7 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
8 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
9 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
10 3,640 3,975 4,436 2,219 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 3,237 3,940 
11 3,640 3,975 4,436 2,219 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 2,482 
12 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
13 2,234 2,476 2,879 3,625 2,372 2,188 1,000 4,468 2,649 4,773 2,425 2,424 2,937 4,694 3,940 
14 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
15 3,640 3,975 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 3,940 
16 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
17 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 





19 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
20 3,640 3,975 4,436 3,625 2,372 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 3,851 3,881 4,376 3,237 2,482 
21 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
22 3,640 3,975 4,436 1,000 3,846 3,594 3,877 4,468 2,649 3,234 2,425 3,881 4,376 4,694 2,482 
23 3,640 3,975 4,436 3,625 2,372 3,594 3,877 4,468 2,649 3,234 3,851 3,881 4,376 3,237 2,482 
24 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
25 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 2,940 2,649 3,234 3,851 3,881 2,937 3,237 2,482 
26 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 2,188 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 2,424 4,376 4,694 3,940 
27 2,234 2,476 4,436 1,000 3,846 3,594 2,403 4,468 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 4,694 3,940 
28 3,640 3,975 4,436 3,625 2,372 3,594 2,403 2,940 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 4,694 3,940 
29 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 3,851 3,881 2,937 4,694 3,940 
30 2,234 2,476 2,879 3,625 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 1,873 3,940 
31 3,640 3,975 2,879 2,219 3,846 3,594 3,877 4,468 2,649 1,000 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
32 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 2,188 2,403 2,940 2,649 1,778 1,000 2,424 2,937 3,237 3,940 
33 3,640 2,476 2,879 2,219 3,846 2,188 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 2,937 4,694 3,940 
34 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 2,940 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
35 2,234 3,975 2,879 3,625 3,846 2,188 3,877 2,940 2,649 4,773 2,425 3,881 2,937 3,237 3,940 
36 2,234 2,476 2,879 2,219 3,846 3,594 3,877 4,468 2,649 4,773 2,425 3,881 2,937 3,237 1,000 
37 3,640 2,476 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 2,940 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
38 3,640 2,476 4,436 3,625 2,372 3,594 3,877 2,940 4,175 3,234 3,851 3,881 4,376 4,694 2,482 





40 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
41 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
42 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
43 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 2,482 
44 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 2,425 3,881 4,376 4,694 3,940 
45 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 2,425 3,881 4,376 4,694 3,940 
46 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 1,000 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
47 3,640 3,975 4,436 3,625 2,372 3,594 3,877 2,940 4,175 3,234 2,425 3,881 4,376 3,237 3,940 
48 2,234 3,975 4,436 3,625 3,846 2,188 3,877 2,940 4,175 3,234 2,425 3,881 4,376 3,237 3,940 
49 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 2,482 
50 2,234 2,476 2,879 3,625 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 1,000 2,424 2,937 3,237 3,940 
51 2,234 2,476 2,879 2,219 3,846 3,594 2,403 4,468 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 3,940 
52 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
53 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 3,851 2,424 4,376 3,237 3,940 
54 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 2,424 4,376 3,237 2,482 
55 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 4,773 3,851 2,424 4,376 3,237 2,482 
56 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 2,403 4,468 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
57 1,000 2,476 4,436 2,219 3,846 2,188 3,877 4,468 4,175 3,234 3,851 2,424 4,376 3,237 2,482 
58 2,234 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 3,881 4,376 4,694 2,482 
59 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 1,000 1,000 1,705 1,873 1,000 





61 1,000 2,476 2,879 3,625 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
62 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 3,851 3,881 4,376 4,694 3,940 
63 2,234 3,975 2,879 1,000 1,000 1,000 1,000 2,940 2,649 3,234 2,425 1,000 1,705 1,000 1,000 
64 1,000 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 4,773 3,851 3,881 2,937 4,694 2,482 
65 1,000 2,476 2,879 2,219 3,846 1,000 3,877 2,940 2,649 4,773 1,000 2,424 1,705 1,873 2,482 
66 2,234 1,000 2,879 1,000 1,000 2,188 2,403 1,489 1,000 3,234 2,425 3,881 2,937 1,873 1,000 
67 2,234 3,975 2,879 2,219 2,372 1,000 1,000 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
68 2,234 3,975 2,879 2,219 2,372 1,000 2,403 4,468 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
69 3,640 2,476 2,879 2,219 3,846 2,188 2,403 4,468 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
70 3,640 3,975 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 3,881 4,376 3,237 2,482 
71 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 1,000 1,000 2,937 3,237 2,482 
72 3,640 3,975 4,436 2,219 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
73 2,234 2,476 2,879 3,625 2,372 2,188 3,877 2,940 2,649 4,773 2,425 2,424 2,937 3,237 3,940 
74 1,000 2,476 2,879 3,625 2,372 2,188 2,403 4,468 4,175 3,234 2,425 3,881 4,376 3,237 1,000 
75 2,234 2,476 2,879 3,625 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 3,851 2,424 2,937 4,694 2,482 
76 1,000 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
77 2,234 2,476 2,879 3,625 2,372 3,594 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
78 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 3,594 2,403 2,940 2,649 3,234 3,851 3,881 4,376 3,237 2,482 
79 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
80 3,640 3,975 2,879 1,000 2,372 2,188 3,877 2,940 2,649 3,234 1,000 1,000 2,937 3,237 2,482 





82 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 2,403 4,468 4,175 3,234 2,425 3,881 4,376 4,694 2,482 
83 2,234 2,476 2,879 3,625 1,000 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 3,940 
84 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 3,594 3,877 2,940 4,175 3,234 3,851 3,881 2,937 4,694 2,482 
85 2,234 2,476 4,436 1,000 2,372 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 4,694 3,940 
86 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 1,000 2,937 3,237 2,482 
87 2,234 1,000 1,000 2,219 3,846 1,000 2,403 2,940 2,649 4,773 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
88 3,640 3,975 4,436 2,219 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 3,851 3,881 4,376 3,237 2,482 
89 1,000 1,000 2,879 2,219 3,846 1,000 2,403 2,940 2,649 4,773 1,000 2,424 2,937 3,237 3,940 
90 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 3,940 
91 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 2,403 2,940 4,175 3,234 2,425 3,881 2,937 3,237 2,482 
92 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 3,881 2,937 3,237 2,482 
93 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 3,881 2,937 3,237 3,940 
94 3,640 3,975 4,436 3,625 3,846 3,594 3,877 4,468 2,649 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 
95 2,234 2,476 2,879 2,219 1,000 1,000 2,403 2,940 2,649 1,778 1,000 2,424 2,937 3,237 2,482 
96 3,640 2,476 2,879 3,625 3,846 2,188 2,403 2,940 2,649 3,234 2,425 2,424 4,376 4,694 2,482 
97 3,640 3,975 2,879 2,219 2,372 3,594 3,877 2,940 4,175 4,773 2,425 2,424 2,937 3,237 3,940 
98 2,234 2,476 2,879 2,219 2,372 2,188 3,877 4,468 4,175 3,234 2,425 2,424 2,937 3,237 2,482 








Lampiran 26. Hasil Uji Validitas Responden (X1) 
Correlations 





















 .126 .067 .158 .130 .043 .160 .567
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .215 .512 .119 .199 .673 .114 .000 



















 .048 .067 .226
*
 .089 .038 .120 .536
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .634 .512 .025 .383 .712 .236 .000 



















 .011 .054 .016 .065 .082 .471
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .000  .002 .000 .000 .001 .000 .125 .011 .911 .597 .872 .525 .421 .000 

















 .132 .106 .074 .091 .233
*
 .054 .150 .454
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002  .000 .000 .000 .000 .194 .295 .467 .372 .020 .595 .139 .000 



















 .046 .137 .058 .158 .054 .114 .479
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .009 .653 .175 .570 .119 .598 .263 .000 



















 .048 .022 .075 .049 .048 .067 .544
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .008 .639 .829 .462 .630 .635 .509 .000 























 .099 .110 .100 -.057 .081 .192 .501
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .038 .328 .278 .327 .578 .428 .057 .000 



















 .011 .007 .173 .030 .078 .026 .557
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .007 .914 .944 .086 .767 .443 .801 .000 





















 .168 .000 .545
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .125 .194 .009 .008 .038 .007  .021 .346 .005 .004 .096 1.000 .000 
















Sig. (2-tailed) .215 .634 .011 .295 .653 .639 .328 .914 .021  .008 .170 .088 .028 .007 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
X1.11 Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .512 .512 .911 .467 .175 .829 .278 .944 .346 .008  .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .119 .025 .597 .372 .570 .462 .327 .086 .005 .170 .000  .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
X1.13 Pearson 
Correlation 
.130 .089 .016 .233
*













Sig. (2-tailed) .199 .383 .872 .020 .119 .630 .578 .767 .004 .088 .000 .000  .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .673 .712 .525 .595 .598 .635 .428 .443 .096 .028 .000 .000 .000  .001 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
x1.15 Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .114 .236 .421 .139 .263 .509 .057 .801 1.000 .007 .000 .000 .000 .001  .000 




































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Lampiran 27. Hasil Uji Validitas Responden (X2) 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  .004 .090 .757 .866 .698 .587 .752 .195 .020 .017 .146 .390 .003 .002 .000 







 .064 .001 .055 .003 .203
*











Sig. (2-tailed) .004  .008 .528 .991 .589 .975 .044 .118 .248 .054 .025 .001 .041 .008 .000 




























Sig. (2-tailed) .090 .008  .000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .174 .010 .066 .000 





















 .004 .024 .079 .555
**
 
Sig. (2-tailed) .757 .528 .000  .000 .000 .042 .000 .000 .022 .000 .000 .968 .816 .435 .000 





















 .058 .088 .009 .608
**
 
























 .042 .057 .032 .564
**
 
Sig. (2-tailed) .698 .589 .000 .000 .000  .657 .000 .000 .000 .000 .001 .679 .578 .753 .000 









 .045 1 .262
**
 .178 .154 .098 .534
**
 .049 .066 .019 .368
**
 
Sig. (2-tailed) .587 .975 .007 .042 .037 .657  .009 .078 .128 .333 .000 .628 .519 .852 .000 

























 .153 .019 .644
**
 
Sig. (2-tailed) .752 .044 .000 .000 .000 .000 .009  .000 .000 .000 .000 .024 .130 .849 .000 



















 .010 .013 .042 .605
**
 
Sig. (2-tailed) .195 .118 .000 .000 .000 .000 .078 .000  .000 .000 .000 .921 .902 .683 .000 





















 .019 .080 .113 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .248 .000 .022 .000 .000 .128 .000 .000  .000 .000 .849 .432 .266 .000 




























Sig. (2-tailed) .017 .054 .000 .000 .000 .000 .333 .000 .000 .000  .000 .726 .422 .380 .000 























 1 .065 .078 .131 .662
**
 
Sig. (2-tailed) .146 .025 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  .521 .442 .196 .000 





 .138 .004 .058 .042 .049 .227
*







Sig. (2-tailed) .390 .001 .174 .968 .566 .679 .628 .024 .921 .849 .726 .521  .000 .009 .000 









 .024 .088 .057 .066 .153 .013 .080 .082 .078 .393
**
 1 .166 .426
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .041 .010 .816 .389 .578 .519 .130 .902 .432 .422 .442 .000  .100 .000 







 .186 .079 .009 .032 .019 .019 .042 .113 .089 .131 .260
**
 .166 1 .380
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .008 .066 .435 .929 .753 .852 .849 .683 .266 .380 .196 .009 .100  .000 




































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Lampiran 28. Hasil Uji Validitas Responden (X3) 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  .224 .006 .691 .345 .000 .018 .000 .456 .006 .619 .617 .744 .054 .008 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
X3.2 Pearson 
Correlation 
.123 1 .157 .173 .164 .232
*
 .129 .024 .315
**
 .074 .008 .354
**
 .175 .158 .070 .360
**
 
Sig. (2-tailed) .224  .120 .086 .106 .021 .202 .815 .002 .469 .937 .000 .083 .119 .494 .000 




























Sig. (2-tailed) .006 .120  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .071 .243 .000 .000 .002 .000 






















Sig. (2-tailed) .691 .086 .000  .000 .000 .183 .063 .000 .138 .003 .033 .071 .010 .033 .000 
























Sig. (2-tailed) .345 .106 .000 .000  .000 .220 .078 .001 .010 .000 .200 .019 .000 .004 .000 






































Sig. (2-tailed) .000 .021 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .025 .001 .000 .000 .000 




























Sig. (2-tailed) .018 .202 .000 .183 .220 .000  .000 .000 .000 .010 .017 .000 .000 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .815 .000 .063 .078 .000 .000  .000 .000 .001 .733 .000 .000 .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .456 .002 .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .073 .004 .000 .025 .000 .000 




























Sig. (2-tailed) .006 .469 .000 .138 .010 .000 .000 .000 .000  .006 .871 .008 .000 .001 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
X3.11 Pearson 
Correlation 














































Sig. (2-tailed) .617 .000 .243 .033 .200 .025 .017 .733 .004 .871 .113  .000 .025 .005 .000 


























Sig. (2-tailed) .744 .083 .000 .071 .019 .001 .000 .000 .000 .008 .124 .000  .000 .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .054 .119 .000 .010 .000 .000 .000 .000 .025 .000 .001 .025 .000  .000 .000 
































Sig. (2-tailed) .008 .494 .002 .033 .004 .000 .000 .000 .000 .001 .024 .005 .000 .000  .000 


































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Lampiran 29. Hasil Uji Validitas Responden (Y) 
Correlations 


































Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .779 .002 .019 .000 .005 .007 .000 

























 .126 .158 .654
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .424 .006 .050 .000 .216 .117 .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .055 .000 .002 .000 .005 .056 .000 






























Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 .030 .008 .000 .006 .028 .052 .000 .098 .041 .000 







































































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .557 .000 .000 .000 .000 .033 .000 


































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .030 .000 .000  .000 .000 .045 .000 .000 .000 .005 .008 .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000  .000 .056 .000 .009 .000 .001 .132 .000 


































Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .001 .000 .000 .000 .000 .013 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
Y10 Pearson 
Correlation 



















Sig. (2-tailed) .779 .424 .055 .006 .003 .557 .045 .056 .001  .003 .030 .002 .046 .244 .000 




































Sig. (2-tailed) .002 .006 .000 .028 .036 .000 .000 .000 .000 .003  .000 .000 .000 .093 .000 
































Sig. (2-tailed) .019 .050 .002 .052 .012 .000 .000 .009 .000 .030 .000  .000 .000 .036 .000 


































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000  .000 .031 .000 






























Sig. (2-tailed) .005 .216 .005 .098 .003 .000 .005 .001 .000 .046 .000 .000 .000  .000 .000 
























Sig. (2-tailed) .007 .117 .056 .041 .015 .033 .008 .132 .013 .244 .093 .036 .031 .000  .000 




































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Lampiran 30. Hasil Uji Reliabilitas Responden (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 55.51 31.722 .494 .753 
X1.2 55.49 31.946 .460 .756 
X1.3 55.81 31.830 .369 .760 
X1.4 55.63 32.032 .352 .762 
X1.5 55.49 32.191 .393 .759 
X1.6 55.77 31.303 .453 .754 
X1.7 55.55 31.781 .409 .758 
X1.8 55.67 30.102 .437 .754 
X1.9 56.28 30.123 .419 .756 
X1.10 56.01 31.786 .263 .771 
X1.11 57.11 30.794 .382 .759 
X1.12 56.38 29.892 .511 .747 
X1.13 56.86 31.531 .300 .767 
X1.14 56.76 30.471 .297 .771 








Lampiran 31. Hasil Uji Reliabilitas Responden (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 57.18 39.824 .269 .805 
X2.2 57.18 38.293 .336 .801 
X2.3 56.89 33.467 .691 .767 
X2.4 56.55 38.495 .459 .790 
X2.5 56.61 38.874 .536 .786 
X2.6 56.76 38.900 .480 .789 
X2.7 56.80 40.510 .251 .805 
X2.8 56.57 38.371 .575 .784 
X2.9 56.61 38.996 .535 .787 
X2.10 56.65 39.027 .543 .787 
X2.11 56.55 39.250 .552 .787 
X2.12 56.57 39.024 .607 .785 
X2.13 57.66 39.350 .244 .810 
X2.14 57.11 39.283 .292 .804 








Lampiran 32. Hasil Uji Reliabilitas Responden (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 44.60 38.672 .261 .864 
X3.2 43.79 38.332 .247 .866 
X3.3 44.47 36.374 .615 .848 
X3.4 44.19 36.993 .441 .855 
X3.5 44.39 35.976 .530 .851 
X3.6 44.52 34.558 .767 .839 
X3.7 44.44 35.780 .577 .848 
X3.8 44.43 35.146 .585 .848 
X3.9 44.58 35.757 .569 .849 
X3.10 44.51 36.620 .536 .851 
X3.11 44.47 37.027 .392 .858 
X3.12 44.15 37.538 .329 .862 
X3.13 44.27 36.200 .546 .850 
X3.14 44.41 34.755 .609 .846 








Lampiran 33. Hasil Uji Reliabilitas Responden (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y1 61.90 28.133 .599 .883 
Y2 61.85 28.660 .592 .884 
Y3 61.87 28.197 .730 .879 
Y4 61.89 28.916 .475 .889 
Y5 61.85 28.456 .606 .883 
Y6 61.87 27.666 .674 .880 
Y7 61.87 28.360 .622 .883 
Y8 61.92 28.320 .571 .885 
Y9 61.87 28.299 .682 .881 
Y10 62.12 29.944 .307 .896 
Y11 62.11 28.365 .576 .884 
Y12 61.94 28.772 .536 .886 
Y13 62.06 27.568 .647 .881 
Y14 62.09 28.655 .521 .887 




























(Combined) 22850432.083 13 1757725.545 1.992 .031 
Linearity 14002911.565 1 14002911.565 15.873 .000 
Deviation from 
Linearity 
8847520.518 12 737293.376 .836 .614 
Within Groups 74985902.644 85 882187.090   











(Combined) 55483881.984 22 2521994.636 4.526 .000 
Linearity 44182193.368 1 44182193.368 79.283 .000 
Deviation from 
Linearity 
11301688.616 21 538175.648 .966 .513 
Within Groups 42352452.744 76 557269.115   










(Combined) 29320424.077 17 1724730.828 2.039 .018 
Linearity 16924627.324 1 16924627.324 20.008 .000 
Deviation 
from Linearity 
12395796.753 16 774737.297 .916 .554 
Within Groups 68515910.650 81 845875.440   





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.668 6.112  .436 .664   
Locus of 
Control 
.371 .076 .307 4.860 .000 .955 1.047 
Stres Kerja .473 .049 .613 9.694 .000 .952 1.050 
Konflik Kerja .245 .065 .243 3.757 .000 .911 1.098 
























Sig. (2-tailed) . .487 .027 .828 








Sig. (2-tailed) .487 . .021 .984 







 1.000 .060 
Sig. (2-tailed) .027 .021 . .556 






.022 .002 .060 1.000 
Sig. (2-tailed) .828 .984 .556 . 
N 99 99 99 99 
























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 475.916 350.864  1.356 .178 
Locus of control .313 .065 .312 4.812 .000 
Stres Kerja .617 .065 .617 9.560 .000 
Konflik .214 .066 .214 3.233 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
 
 
